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ABSTRAK 

Vian Abma S.T. Analisis Life Cycle Cost Pada Pekerjaan Plambing Untuk 

Penyediaan Air Bersih Hotel Royal Malioboro. Dibimbing oleh Ir. Fitri Nugraheni, 

S.T., M.T., Ph.D. dan Ir. Faisol AM., MS.  

  

Studi kasus pada penelitian ini adalah Hotel Royal Malioboro Yogyakarta. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost) pada 

pekerjaan Plambing untuk penyediaan Air Bersih dengan sumber air dari 

Kombinasi antara Sumur Dalam dan PDAM, Sumur Dalam, dan PDAM di Hotel 

Royal Malioboro dengan siklus hidup selama 30 Tahun. Dalam merencanakan 

kebutuhan Air Bersih tersebut, estimasi biaya yang akurat bisa mendatangkan 

perencanaan yang efektif dan efisien, yang dapat mempengaruhi keputusan 

investasi dan nilai ekonomis suatu bangunan. Salah satu metode yang dapat 

digunakan adalah analisis Life Cycle Cost. Analisis Life Cycle Cost diharapkan 

dapat mengetahui besarnya biaya yang akan dikeluarkan oleh investor/pemilik 

dalam penyediaan Air Bersih di Hotel Royal Malioboro, mulai dari Biaya 

Konstruksi, Operasional, dan Pemeliharaan. Biaya yang paling efektif dan efisien 

serta memiliki nilai paling ekonomis adalah Life Cycle Cost (LCC) Plambing Air 

Bersih Sumur Dalam dengan total biaya Rp 3,902,824,344.88. Namun, tidak sesuai 

dengan Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 3 Tahun 2014. Sedangkan, Life 

Cycle Cost (LCC) Plumbing Air Bersih PDAM meski sesuai dengan peraturan 

tetapi memiliki nilai ekonomis paling rendah dengan total biaya Rp 

20.042.217.426,35. Sehingga, rekomendasi terbaik adalah Plambing Air Bersih 

Kombinasi Sumur Dalam & PDAM dengan total biaya sebesar 10.411.297.043,26. 

  

Kata kunci : Biaya, Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM, Life Cycle Cost , PDAM, 

Plambing Air Bersih, Sumur Dalam. 
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ABSTRACT 

Vian Abma S.T. Life Cycle Cost Analysis on Plumbing Works for Clean Water 

Supply at Royal Malioboro Hotel. Dibimbing oleh Ir. Fitri Nugraheni, S.T., M.T., 

Ph.D. dan Ir. Faisol AM., MS.  

  

The case study in this research is Hotel Royal Malioboro Yogyakarta. The purpose 

of this study was to determine the Life Cycle Cost of the plumbing work for the 

provision of clean water with a water source from a combination of deep wells and 

PDAM, deep wells, and PDAM at the Royal Malioboro Hotel with a life cycle of 30 

years. In planning the need for clean water, accurate cost estimates can lead to 

effective and efficient planning, which can affect investment decisions and the 

economic value of a building. One method that can be used is Life Cycle Cost 

analysis. Life Cycle Cost analysis is expected to determine the amount of costs that 

will be incurred by investors/owners in providing clean water at the Royal 

Malioboro Hotel, starting from Construction, Operational, and Maintenance Costs. 

The most effective and efficient cost and has the most economical value is the Life 

Cycle Cost (LCC) of Deep Well Clean Water Plumbing with a total cost of Rp. 

3,902,824,344.88. However, it is not in accordance with the Regulation of the 

Mayor of Yogyakarta Number 3 of 2014. Meanwhile, the Life Cycle Cost (LCC) of 

PDAM's Clean Water Plumbing, although in accordance with the regulations, has 

the lowest economic value with a total cost of Rp. 20,042,217,426.35. Thus, the best 

recommendation is Clean Water Plumbing Combination of Deep Wells & PDAM 

with a total cost of 10,411,297,043.26. 

  

Keywords : Clean Water Plumbing, Combined of Deep wells & PDAM, Cost,  Deep 

Well, Life Cycle Cost, PDAM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu daerah tujuan 

wisata, kota Kebudayaan dan kota Pendidikan. Banyak orang dari luar daerah DIY, 

datang berkunjung untuk berwisata, mempelajari kebudayaan, dan bahkan tinggal 

untuk sementara di D.I. Yogyakarta untuk mengenyam Pendidikan. Aktivitas 

pariwisata sendiri menjadi tenaga penggerak dalam sektor proyek pariwisata, mulai 

dari penyedia jasa, akomodasi jasa angkutan hingga penyedia produk industri 

pendukung pariwisata secara langsung. Dimana aktivitas pariwisata memberikan 

manfaat dalam penyerapan laporan kerja di sektor perhotelan, dan juga 

menciptakan lapangan pekerjaan di perhotelan serta dari usaha untuk kebutuhan 

lainnya. Aktivitas pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi wisata MICE 

(Meeting, Incentive, Convention and Exhibition), wisata budaya, wisata alam, 

wisata minat khusus, dan berbagai fasilitas pariwisata lainnya, seperti resort, hotel, 

dan restoran. Adapun Wakil Gubernur DIY mengungkapan bahwa harapannya DIY 

sebagai daerah tujuan wisata terkemuka di Asia Tenggara dapat terwujud pada 

tahun 2025. 

Dengan adanya peningkatan pertumbuhan penduduk di D.I. Yogyakarta dan 

peningkatan jumlah tamu wisata yang berkunjung dan menginap di hotel, maka 

kebutuhan akan Air Bersih juga semakin meningkat. Disisi lain, predikat 

Yogyakarta sebagai daerah tujuan wisata, kota kebudayaan dan kota Pendidikan 

tersebut. Oleh karena itu, banyak investor (pelaku usaha) memanfaatkan peluang 

yang ada untuk berinvestasi di bidang perhotelan dengan salah satu tujuannya 

adalah agar dapat memenuhi sarana dan prasarana bagi pariwisata di Yogyakarta. 

Salah satu hotel yang pembangunan kini sedang berjalan yaitu Hotel Royal 

Malioboro.  

Akan tetapi perlu diingat, agar sarana dan prasarana yang dibangun bisa 

beroperasi dengan baik, salah satu faktor penting yang harus tersedia adalah 

pasokan Air Bersih. Air merupakan elemen yang sangat penting bagi kehidupan 
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manusia dan juga bagi makhluk hidup lainnya. Di Indonesia hal tersebut diatur 

dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 pasal 33 ayat 3 yang menyatakan bahwa 

“Bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara 

dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Hal tersebut 

menegaskan bahwa negara menjamin hak-hak warga negaranya, dalam hal ini yaitu 

kebutuhan akan air. Oleh sebab itu, penting sekali bagi investor (pemilik/owner) 

pembangunan Hotel Royal Malioboro untuk bisa menyediakan dan memenuhi 

kebutuhan Air Bersih seiring dengan peningkatan kebutuhan Air Bersih yang terus 

meningkat di D.I. Yogyakarta. 

Maka dari itu, agar kebutuhan Air Bersih dapat terpenuhi investor 

(pemilik/owner) penting untuk membuat perencanaan pembangunan Hotel yang 

baik. Hal tersebut dikarenakan, bahwasannya pembangunan yang baik diawali 

dengan perencanaan yang baik. Menurut Konsultan Mechanical, Electrical and 

Plumbing (MEP) Agus Jamal (2021), bahwasannya “Untuk dapat memenuhi 

kebutuhan Air Bersih pada bangunan Gedung (Hotel, Apartemen, dll), hal yang 

perlu dipertimbangkan dalam merencanakan kebutuhan Air Bersih adalah 

kontinyuitas pasokarn Air Bersih itu sendiri”. Adapun sumber Air Bersih yang bisa 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan Air Bersih pada bangunan Gedung (Hotel, 

Apartemen, dan lain-lain) yaitu menggunakan Sumur Dalam dan/atau PDAM. 

Dalam merencanakan kebutuhan Air Bersih tersebut, estimasi biaya yang 

akurat bisa mendatangkan perencanaan yang efektif dan efisien. Sehingga 

pelaksanaan pembangunan dapat berjalan dengan baik dan bangunan hotel yang 

dibangun nantinya dapat beroperasi dengan baik. Biaya yang direncanakan sangat 

mempengaruhi keputusan investasi serta nilai ekonomis suatu bangunan yang ada. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengendalikan biaya awal 

(pembangunan konstruksi) dan biaya masa depan (operasional dan pemeliharaan) 

yaitu menggunakan analisis Biaya Siklus Hidup atau Life Cycle Cost (LCC). 

Penelitian ini didasarkan pada model penelitian sebelumnya yaitu mengenai 

“Penilaian Siklus Hidup Lingkungan dan Ekonomi dari Sistem Pipa PEX dan 

Tembaga : Studi Kasus” oleh Asadi, dkk (2016), dimana Penilaian Siklus Hidup 

tersebut untuk membandingkan kinerja ekonomi dan lingkungan pipa PEX dan 
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Tembaga selama siklus hidup proyek perumahan siswa di Lancaster, Pennsylvania. 

Sedangkan pada penelitian ini yaitu menganalisis Biaya Siklus Hidup (LCC) 

mengenai penyediaan air bersih Hotel Royal Malioboro, Yogyakarta yang 

tujuannya memberikan rekomendasi alternatif sumber penyediaan air bersih mana 

yang lebih efektif dan efisien serta memiliki nilai paling ekonomis selama siklus 

hidup yang direncanakan antara sumber air bersih dari Kombinasi antara Sumur 

Dalam dan PDAM, dari Sumur Dalam, serta dari PDAM, dengan tetap 

memperhatikan dampak lingkungan yang ada. 

Sehingga dilakukannya penelitian ini yaitu “Analisis Life Cycle Cost Pada 

Pekerjaan Plambing untuk Penyediaan Air Bersih Hotel Royal Malioboro”, dengan 

alternatif sumber Air Bersih dari Kombinasi antara Sumur Dalam dan PDAM, 

Sumur Dalam, serta PDAM. Harapannya, pelaku usaha (pemilik proyek/owner) 

dengan adanya analisis Biaya Siklus Hidup atau Life Cycle Cost (LCC) ini, dapat 

mengetahui total biaya yang akan dikeluarkan oleh pelaku usaha (pemilik 

proyek/owner) untuk memenuhi kebutuhan Air Bersih pada bangunan Hotel Royal 

Malioboro. Dengan demikian, hal tersebut menjadi faktor pertimbangan bagi 

investor dalam menetapkan pilihan alternatif desain mana yang lebih baik (efektif 

dan efisien) serta paling ekonomis dengan tetap memperhatikan dampak 

lingkungan yang ada dan sesuai dengan regulasi/peraturan yang ada, karena 

masing-masing daerah memiliki regulasi/peraturan yang berbeda. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian tesis ini adalah sebagai berikut : 

Berapa besarnya Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost) pada pekerjaan Plambing 

untuk penyediaan Air Bersih dengan alternatif sumber air dari Kombinasi antara 

Sumur Dalam dan PDAM, Sumur Dalam, dan PDAM di Hotel Royal Malioboro?    
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian tesis ini adalah sebagai berikut : 

Mengetahui Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost) pada pekerjaan Plambing untuk 

penyediaan Air Bersih dengan sumber air dari Kombinasi antara Sumur Dalam dan 

PDAM, Sumur Dalam, dan PDAM di Hotel Royal Malioboro. 

1.4. Batasan Penelitian 

Batasan pada penelitian tesis ini adalah sebagai berikut : 

1. Studi penelitian ini adalah pada proyek pembangunan Hotel Royal Malioboro. 

2. Hotel Royal Malioboro sebelumnya diberi nama Hotel Malioboro Suites, dan 

telah diubah menjadi Hotel Royal Malioboro hingga saat ini.  

3. Penelitian ini berfokus pada pekerjaan Plambing untuk penyediaan Air Bersih 

di Hotel Royal Malioboro, Yogyakarta. 

4. Penelitian ini untuk mengetahui Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost) pada 

pekerjaan Plambing untuk penyediaan Air Bersih di Hotel Royal Malioboro, 

Yogyakarta. 

5. Perencanaan Plambing untuk menyediakan Air Bersih di rencanakan untuk 

memenuhi kebutuhan Hotel Royal Malioboro selama 30 tahun. 

6. Terdapat 3 alternatif perencanaan Plambing untuk penyediaan Air Bersih yang 

direncanakan dengan sumber air yang akan digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan air di Hotel Royal Malioboro yaitu dengan Kombinasi Sumur Dalam 

dan PDAM (Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM), 

Sumur Dalam (Plambing Air Bersih Sumur Dalam), dan PDAM (Plambing Air 

Bersih PDAM). 

7. Biaya-biaya yang dihitung dan dianalisis dalam Life Cycyle Cost adalah biaya 

awal (konstruksi), biaya operasional dan biaya pemeliharaan. 

8. Untuk Bill of Quantity (BOQ) dan desain gambar (Detail Engineering Design) 

untuk Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM yang 

digunakan adalah data proyek Hotel Royal Malioboro, hal tersebut dikarenakan 
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Hotel Royal Malioboro dalam penyediaan air bersih juga menggunakan sumber 

dari Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM. 

9. Sedangkan untuk BOQ dan desain gambar (Detail Engineering Design) untuk 

Plambing Air Bersih Sumur Dalam dan Plambing Air Bersih PDAM, melalui 

pendekatan data Proyek Hotel Royal Malioboro adalah modifikasi dan 

penyesuaian dengan data Proyek Royal Malioboro tersebut. 

10. Untuk perhitungan masa datang (F), nilai inflasi (i) yang digunakan adalah 

tingkat inflasi nasional kecuali untuk nilai inflasi (i) untuk harga tarif langganan 

PDAM. 

11. Untuk perhitungan masa datang (F) pada harga tarif langganan PDAM, nilai 

inflasi (i) yang digunakan, didapat melalui pendekatan dari data yang diperoleh 

di PDAM Tirtamarta, dimana kenaikan tarif terjadi setelah tujuh tahun sesuai 

data yang diperoleh dari PDAM Tirtamarta yaitu pada tahun 2013 dan 2020 

(dapat dilihat pada Lampiran 9). 

12. Dalam mencari nilai Present Value nilai suku bunga (r) yang dipakai adalah 

suku bunga acuan Bank Indonesia Tahun 2021 yaitu sebesar 3,5%. 

13. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya untuk penyediaan Air Bersih 

hotel/penginapan. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian tesis ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan perencanaan Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost) untuk jangka 

waktu 30 tahun pada Hotel Royal Malioboro. 

2. Mengetahui alternatif perencanaan Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost) 

Plambing untuk penyediaan Air Bersih mana yang lebih baik (efektif dn efisien) 

serta memiliki nilai paling ekonomis. 

3. Membantu investor (pemilik/owner) dalam mengambil keputusan untuk 

menyediakan alokasi biaya dalam penyediaan Air Bersih di Hotel Royal 

Malioboro. 

4. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai Biaya Siklus Hidup (Life 

Cycle Cost) dalam industri konstruksi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum 

Menurut Soekirno (1999), proyek merupakan suatu rangkaian pekerjaan 

yang bertujuan untuk mencapai tujuan proyek sesuai persyaratan yang telah 

ditetapkan pada awal proyek seperti persyaratan mutu, waktu dan biaya. Dalam 

peneletian ini proyek yang dimaksud adalah proyek konstruksi, dimana salah satu 

kegiatan dalam proyek konstruksi yang dimaksud yaitu pembangunan gedung 

(Hotel). Proyek konstruksi sendiri memiliki beberapa tahapan mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta operasional dan pemeliharaan.  

Adapun teknik penilaian ekonomi yang digunakan untuk mengevaluasi 

berbagai alternatif investasi pada proyek dengan memperhitungkan biaya dan 

tabungan yang terkait dengan setiap alternatif investasi sepanjang periode analisis 

yang sering ditentukan oleh periode kepentingan komersial yang dikenal dengan 

Biaya Siklus Hidup atau Life Cycle Cost (LCC). Di sektor konstruksi, digunakan 

untuk membandingkan berbagai alternatif desain untuk sebuah bangunan, atau 

sistem yang mempertimbangkan Biaya Siklus Hidup dan penghematan yang terkait 

dengan setiap pilihan desain. Secara teknis, ini didasarkan pada prinsip-prinsip 

ekonomi rekayasa yang menghasilkan biaya dan keuntungan yang sebanding 

dengan memperhitungkan nilai waktu dari uang. Biaya Siklus Hidup digunakan 

untuk mengembangkan anggaran Siklus Hidup dan dapat dilakukan pada setiap 

tahap Siklus Hidup bangunan.  

2.2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi bahan pertimbangan dan referensi pada 

penelitian tesis ini. Berikut penjelasan serta hasil dari penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan topik penelitian tesis ini yaitu mengenai Biaya Siklus Hidup 

(Life Cycle Cost), adalah sebagai berikut : 
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1. Kamagi (2013), dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Life Cycle Cost 

Pada Pembangunan Gedung (Studi Kasus : Proyek Bangunan Rukan Bahu Mall 

Manado)”. Dalam penelitiannya ini Life Cycle Cost (LCC) aktual dihitung 

berdasarkan pada bahan bangunan yang digunakan pada saat pembangunan 

proyek. Bangunan yang ditinjau adalah 9 bangunan Rukan Bahu Mall Blok N-

Manado, dan bagian bangunan yang dihitung Life Cycle Cost-nya yaitu dinding, 

lantai serta atap dari 9 bangunan rukan tersebut. Dengan menggunakan dasar 

perhitungan Life Cycle Cost pada proyek pembangunan Rukan Bahu Mall 

Manado, untuk item pekerjaan dinding, lantai, serta atap didapat total biaya Rp 

1.722.634.337,71. Berdasarkan hasil perhitungan Life Cycle Cost (LCC) proyek 

pembangunan Rukan Bahu Mall Manado tersebut, diperoleh hasil rincian biaya 

Life Cycle Cost yang dibagi menjadi 5 rincian, pertama biaya modal konstruksi 

(awal) sebesar Rp 574.598.000,00 dengan persenan sebesar 33,36 % dari total 

biaya Life Cycle Cost (LCC). Kedua, yaitu biaya pemeliharaan dinding sebesar 

Rp 722.742.750.000, 00 dengan persenan 41,96 % dari total biaya Life Cycle 

Cost (LCC). Ketiga, biaya pemeliharaan lantai sebesar Rp 1.059.551,15 dengan 

persenan sebesar 0,06 % dari total biaya Life Cycle Cost (LCC). Keempat, biaya 

pemeliharaan atap sebesar Rp 418.818.353, 70 dengan persenan sebesar 24,31 

% dari total biaya Life Cycle Cost (LCC). Kelima, biaya pembongkaran sebesar 

Rp 5.415.681,86 dengan persenan sebesar 0,31 % dari total biaya Life Cycle Cost 

(LCC) yang dihitung. 

2. Marliansyah (2014), dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Rencana Life 

Cycle Cost Gedung Hostel Pada Kawasan Rumah Sakit Jumbun Medika Kediri). 

Dalam penelitiannya ini dijelaskan bahwa Analisis Life Cycle Cost (LCC) ini 

sangatlah penting dalam pengendalian biaya awal dan biaya masa depan, dengan 

mengidentifikasi service life komponen bangunan Gedung dan membuat rencana 

jangka panjang (Life Cycle Cost) bangunan Gedung Hostel pada Kawasan 

Rumah Sakit Jimbun Kediri. Kemudian studi analisa Life Cycle Cost untuk 

mengetahui kategori biaya apa saja yang terdapat dalam Proyek pembangunan 

hostel pada kawasan Rumah Sakit Islam Jimbun Medika Kediri dan juga melihat 

seberapa besar total biaya yang dikeluarkan oleh suatu proyek pembangunan 
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hostel pada kawasan Rumah Sakit Islam Jimbun Medika Kediri tersebut mulai 

dari tahap desain sampai dengan umur teknis dari hostel yang ditetapkan. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu,mengidentifikasi service life komponen bahan bangunan 

gedung hostel pada kawasan Rumah Sakit Islam Jimbun Medika Kediri, dan 

membuat rencana jangka panjang Life Cycle Cost gedung hostel pada kawasan 

Rumah Sakit Islam Jimbun Medika Kediri. Adapun hasil penelitiannya, didapat 

ada tiga grup yang menyusun Life Cycle Cost yaitu biaya pembangunan, biaya 

operasional, dan biaya perawatan dan penggantian. Untuk rencana jangka 

panjang Life Cycle Cost diperoleh Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost) dengan 

hasil tiga komponen biaya yaitu, biaya pembangunan sebesar Rp 

4.290.000.000,00 (46%). Biaya operasional sebesar Rp 2.360.412.125,00 (28%). 

Kemudian yang terakhir, yaitu biaya perawatan dan penggantian sebesar Rp 

2.590.900.000,00 (26%). 

3. Asadi, dkk (2016), dalam penelitiannya yang berjudul “Penilaian Siklus Hidup 

Lingkungan dan Ekonomi dari Sistem Pipa PEX dan Tembaga : Studi Kasus”, 

dimana Penilaian Siklus Hidup tersebut untuk membandingkan kinerja ekonomi 

dan lingkungan pipa PEX dan Tembaga selama siklus hidup proyek perumahan 

siswa di Lancaster, Pennsylvania. Untuk mencapai tujuan ini, biaya dalam tahap 

kehidupan yang berbeda diambil dari tiga sumber berbeda di pasar (RS Means 

book and two material suppliers; “Residential Copper Plumbing Products 

Limited Warranty” and “Uponor PEX”) dan Inventaris Siklus Hidup (LCI), 

digunakan untuk mengukur energi dan emisi dari dua sistem pemipaan selama 

proses manufaktur, in-service dan akhir masa pakai. Model Building for 

Environmental and Economic Sustainability (BEES) dan perangkat lunak 

SimaPro 8.0 (database Ecoinvent 3.0) digunakan untuk mengembangkan 

inventaris siklus hidup sistem perpipaan melalui semua tahapan siklus hidup. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan perpipaan PEX sebagai 

pengganti sistem perpipaan tembaga tradisional di bangunan tempat tinggal, 

akan sangat mengurangi total biaya bangunan hingga 63% selama siklus 

hidupnya. Selain itu, secara signifikan dapat mengurangi emisi karbon dioksida 
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(CO2) (sekitar 42%) dan mengurangi efek negatif dari dampak lingkungan 

terhadap tanah, air dan udara. 

4. Dwaikat dan Ali (2018), Perhitungan Biaya Siklus Hidup mendapatkan perhatian 

yang cukup besar terutama dalam konteks konstruksi berkelanjutan. Namun 

penerapan Life Cycle Cost di sektor konstruksi masih terbatas dan menghadapi 

kendala praktis. Pemahaman yang tidak sempurna tentang metodologi dan 

penerapan Biaya Siklus Hidup dianggap sebagai salah satu hambatan utama 

untuk penerapan Biaya Siklus Hidup secara luas dalam industri konstruksi. 

Makalah ini menyajikan sebuah studi yang menunjukkan bagaimana analisis 

Biaya Siklus Hidup dilakukan untuk gedung hijau dan menunjukkan bagaimana 

variabel Biaya Siklus Hidup diidentifikasi dan digunakan untuk 

mengembangkan anggaran Siklus Hidup untuk seluruh Siklus Hidup gedung 

hijau yang diperpanjang untuk 60 tahun. Diketahui dalam penelitian ini bahwa 

biaya masa depan gedung hijau yang diinvestigasi adalah sekitar 3,6 kali lebih 

besar dari biaya desain dan konstruksi awal, biaya operasi saja. Juga ditemukan 

bahwa pengurangan konsumsi energi di gedung hijau adalah faktor yang paling 

berpengaruh untuk mengurangi total Biaya Siklus Hidupnya. 
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2.3. Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu 

Berikut perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu disajikan dalan table 2.1. sebagai berikut  : 

Tabel 2. 1 Perbedaan Penelitian Tesis Ini dengan Penelitian Terdahulu 

NO PENELITI TAHUN JUDUL PENELITIAN TUJUAN PENELITIAN OBJEK PENELITIAN HASIL PENELITIAN

3 Asadi, dkk 2016

Penilaian Siklus Hidup 

Lingkungan dan Ekonomi 

dari Sistem Pipa PEX dan 

Tembaga : Studi Kasus

Untuk membandingkan kinerja ekonomi 

dan lingkungan pipa PEX dan Tembaga 

selama siklus hidup proyek perumahan 

siswa di Lancaster, Pennsylvania

Pipa PEX dan Tembaga 

untuk proyek perumahan 

siswa di Lancaster, 

Pennsylvania

Pipa PEX sebagai pengganti sistem perpipaan tembaga tradisional

di bangunan tempat tinggal dapat mengurangi total biaya bangunan

hingga 63% selama siklus hidupnya. Seertamengurangi emisi

karbon dioksida (CO2) (sekitar 42%) dan mengurangi efek negatif

dari dampak lingkungan terhadap tanah, air dan udara.

2

4

Diperoleh total Life Cycle Cost sebesar $ 16.885.634 (100%), 

dengan rincian yaitu biaya desain dan konstruksi sebesar $ 

3.666.518 dengan presentase (22%), Biaya energi gedung sebesar 

$ 8.076.352 (48%), Biaya air bangunan dan saluran pembuangan $ 

337.911  (2%), Biaya pemeliharaan bangunan sebesar $ 4.631.839 

(27%),  biaya akhir hidup sebesar $ 173.014 (1%).

2018

1

Analisis Rencana Life 

Cycle Cost Gedung Hotel 

Pada kawasan Rumah Sakit 

Jimbun Kediri

Mengidentifikasi Service Life komponen 

bahan bangunan gedung Hostel pada 

kawasan Rumah Sakit Jimbun Medika 

Kediri, serta merencanakan biaya siklus 

hidup (Life Cycle Cost) jangka panjang

Service Life komponen 

bangunan gedung Hostel 

kawasan Rumah Sakit 

Jimbun Kediri.

Diperoleh Biaya siklus hidup (Life Cycle Cost) dengan hasil tiga 

komponen biaya yaitu, biaya pembangunan sebesar Rp 

4.290.000.000,00 (46%). Biaya operasional sebesar Rp 

2.360.412.125,00 (28%). Kemudian yang terakhir, yaitu biaya 

perawatan dan penggantian sebesar Rp 2.590.900.000,00 (26%). 

Hasil biaya Life Cycle Cost sebesar Rp 1.722.634.337,71 dengan 

rincian yaitu biaya modal konstruksi (awal) Rp 574.598.000,00 

(33,36%). Biaya pemeliharaan untuk ketiga item Rp 

1.142.620.655,00 (66,33%), dan biaya pembongkaran Rp 

5.415.681,86 (0,31%).

Pekerjaan dinding, lantai, 

serta atap dari 9 bangunan 

Rukan Mall Blok-N Manado

Menghitung Life Cycle (LCC) aktual yang 

berdasar pada bahan bangunan yang 

digunakan pada saat pembangunan proyek 

(9 bangunan Rukan Mall Blok-N Manado)

Analisis Life Cycle Cost 

Pada Pembangunan 

Gedung (Studi Kasus : 

Proyek Bangunan Rukan 

Bahu Mall Manado 

Marliansyah

2013Kamagi

Untuk meningkatkan pemahaman 

penerapan biaya siklus hidup dalam 

industri konstruksi dengan memberikan 

gambaran rinci tentang proses yang 

digunakan dalam mengembangkan 

anggaran siklus hidup untuk bangunan hijau 

di seluruh siklus hidupnya.

Gedung Kantor Pusat 

Malaysian Real Estate and 

Housing Developers 

Association (REHDA) 

berkonsep green building di 

Kuala Lumpur, Malaysia

Green Buildings Life 

Cycle Cost Analysis and 

Life Cycle Budget 

Development Partical 

Application

Dwaikat dan 

Ali

2014

2021Abma5

Plambing untuk penyediaan 

air bersih pada proyek 

pembangunan Hotel 

Malioboro Suites dengan 

alternatif sumber air dari 

PDAM dan kombinasi antara 

sumur dalam dan PDAM

On Going

Analisis Life Cycle Cost 

Pada Pekerjaan Plumbing 

untuk Penyediaan Air 

Bersih Proyek Hotel 

Maliobroro Suites

Mengetahui biaya Life Cycle Cost pada 

pekerjaan plambing untuk penyediaan air 

bersih dengan Sumur Dalam dan/atau 

PDAM, serta memebrikan rekomendasi 

alternatif sumber air yang paling efektif 

dan efisian
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Adapun yang menjadi perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu, yaitu yang pertama objek penelitiannya. Objek penelitian ini adalah 

Plambing untuk penyediaan Air Bersih pada proyek pembangunan Hotel Royal 

Malioboro. Sedangkan pada penelitian pada penelitian Kamagi (2013), objek 

penelitiannya yaitu mengenai bahan bangunan yang digunakan pada saat 

pembangunan proyek (9 bangunan rukan Mall Blok-N Manado). Serta penelitian 

Marliansyah (2014), objek penelitiannya adalah komponen bahan bangunan gedung 

Hostel Kawasan Rumah Sakit Jimbun Medika Kediri. Adapun pada penelitian 

Dwaikat dan Ali (2018), objek penelitiannya adalah Gedung Kantor Pusat 

Malaysian Real Estate and Housing Developers Association (REHDA) tiga lantai 

dengan luas kotor 2695 m2 berkonsep green building di Kuala Lumpur, Malaysia. 

Pada penelitian Kamagi (2013), dengan menggunakan dasar perhitungan 

Life Cycle Cost pada proyek pembangunan Rukan Bahu Mall Manado, untuk item 

pekerjaan dinding, lantai, serta atap, maka didapat total biaya Life Cycle Cost 

sebesar Rp 1.722.634.337,71. Adapun dengan rinciannya yaitu biaya modal 

konstruksi (awal) sebesar Rp.574.598.000,00 (33,36%), biaya pemeliharaan 

dinding sebesar Rp. 722.742.750,00 (41,96%), biaya pemeliharaan lantai sebesar  

Rp. 1.059.551,15 (0,06%), biaya pemeliharaan atap sebesar  Rp 418.818.353,70 

(24,31%), dan biaya pembongkaran sebesar  Rp 5.415.681,86 (0,31%). 

Adapun pada penelitian Marliansyah (2014), didapatkan hasil dengan total 

Life Cycle Cost sebesar Rp 13.540.233.250,00. Adapun rinciannnya dibagi dalam 

tiga grup yang menyusun Life Cycle Cost yaitu biaya pembangunan, biaya 

operasional, dan biaya perawatan dan penggantian untuk rencana jangka panjang 

Life Cycle Cost. Diperoleh Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost) dengan hasil tiga 

komponen biaya yaitu, biaya pembangunan sebesar Rp 4.290.000.000,00 (46%). 

Biaya operasional sebesar Rp 2.360.412.125,00 (28%). Kemudian yang terakhir, 

yaitu biaya perawatan dan penggantian sebesar Rp 2.590.900.000,00 (26%). 

Sedangkan pada penelitian Asadi, dkk (2016), yaitu membandingkan 

kinerja siklus hidup ekonomi dan lingkungan pipa PEX dan Tembaga selama siklus 

hidup proyek perumahan siswa di Lancaster, Pennsylvania dan diperoleh hasil 

dimana Pipa PEX sebagai pengganti sistem perpipaan tembaga tradisional di 
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bangunan tempat tinggal dapat mengurangi total biaya bangunan hingga 63% 

selama siklus hidupnya. Seerta mengurangi emisi karbon dioksida (CO2) (sekitar 

42%) dan mengurangi efek negatif dari dampak lingkungan terhadap tanah, air dan 

udara. 

Selanjutnya hasil pada penelitian Dwaikat dan Ali (2018), diperoleh total 

Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost) sebesar $16.885.634 dengan presentase 

100%. Adapun dengan rincian yaitu biaya desain dan konstruksi sebesar $3.666.518 

dengan presentase 22%, Biaya energi gedung sebesar $8.076.352 dengan 

presentase 48%, Biaya air bangunan dan saluran pembuangan 337.911 dengan 

presentase 2%, Biaya pemeliharaan bangunan sebesar $4.631.839 dengan 

presentase 27%,  biaya akhir hidup sebesar $173.014 dengan presentase 1%.  

Dari penelitian-penelitian terdahulu yang sudah ada tersebut, bahwasannya 

hasil dari perhitungan Life Cycle Cost dari tiap penelitian berbeda-beda, bahkan 

hasil dan presentase yang dihasilkan dari tiap rincian biaya yang menyusun Life 

Cycle Cost berbeda-beda satu sama lain. Hal tersebut dikarenakan objek penelitian, 

usia bangunan, usia komponen, suku bunga, perpajakan, metode desain, serta 

kualitas dari bangunan memiliki perbedaan. Adapun hasil yang diperoleh dari 

penelitian-penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa biaya operasional dan 

pemeliharaan (perawatan) memiliki nilai yang lebih besar daripada biaya awal 

(konstruksi). Oleh sebab itu, penelitian mengenai Analisa Siklus Hidup (Life Cycle 

Cost) ini penting bagi para pemilik proyek (owner) dalam memperhitungkan biaya 

investasi yang dikeluarkan selama masa periode telah yang ditetapkan.
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1. Proyek Konstruksi 

Menurut Ahuja, et al (1994), Proyek (konstruksi atau lainnya) adalah sebuah 

perbuatan atau pekerjaan unik yang pada dasarnya mempunyai satu tujuan yang 

telah ditetapkan bidang atau lapangan, mutu atau kualitas, waktu dan harga yang 

diinginkan.  

Menurut Soeharto (1999), dalam proses untuk mencapai tujuan proyek 

terdapat Batasan yang disebut tiga kendala (triple constrain), yaitu sebagai berikut:  

i. Biaya 

Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihi anggaran 

ii. Jadwal 

Proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun waktu dan tanggal akhir yang 

telah ditentukan. Bilahasil akhir adalah produk baru, maka penyerahannya 

tidak boleh melebihi batas waktu yang telah ditentukan. 

iii. Mutu 

Produk atau hasil kegiatan proyek harus memenuhi spesifikasi dan kriteria 

mutu yang dipersyaratkan. Memenuhi persyaratan mutu berarti mampu 

memenuhi tugas yang dimaksudkan atau sering disebut fit for the intended 

use. 

Ketiga kegiatan tersebut memiliki ketertarikan atau saling berpengaruh 

antara satu dengan yang lainnya. Hal tersebut memiliki arti bahwa apabila ingin 

menaikkan kinerja produk yang telah disepakati dalam kontrak, maka akan diikuti 

dengan menaikkan mutu, yang berakibat pada kenaikan biaya anggaran. Adapun 

sebaliknya jika ingin menekan biaya anggaran, maka berakibat pada penurunan 

mutu serta terjadi perubahan jadwal yang biasanya menjadi dipercepat. Dari segi 

teknis, ukuran keberhasilan proyek dikaitkan dengan sejauh mana ketiga sasaran 

tersebut bisa terpenuhi. 
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Menurut Ashworth (1994), sebuah proyek konstruksi tidak hanya berupa 

kegiatan pembangunan fisik saja, akan tetapi ada berbagai tahapan yang akan 

dilalui, setiap tahapan yang dilalui tersebut semestinya akan membutuhkan biaya. 

Terdapat 4 tahapan dalam siklus pelaksanaan proyek yaitu tahap permulaan, tahap 

desain, tahap konstruksi dan yang terkahir tahap penggunaan. Tahap penggunaan 

terdiri dari bereberapa fase yaitu operasional, pemeliharaan, modifikasi dan 

pembongkaran. 

3.2 Analisis Life Cycle Cost Pada Pekerjaan Pembangunan Gedung 

Salah satu kegiatan proyek konstruksi adalah pembangunan gedung, dalam 

studi kasus ini pembangunan gedung yang dimaksud adalah penyediaan Air Bersih 

(Plambing Air Bersih) pada Hotel Royal Malioboro. Menurut Fuller & Peterson 

(1995), Life Cycle Cost (LCC) merupakan suatu metode ekonomi dalam 

mengevaluasi proyek atas semua biaya yang terjadi mulai dari tahap pegelolaan, 

pengoperasian, pemeliharaan, dan pembuangan suatu komponen dari sebuah 

konstruksi, dimana hal ini dijadikan pertimbangan yang begitu penting untuk 

mengambil keputusan. Sedangkan dalam penelitian Junus dan Fitria (2015), Life 

Cycle Costing secara sederhana dapat dinyatakan sebagai suatu metode analisis 

untuk mengukur nilai ekonomi dari sebuah keputusan pembiayaan suatu proyek 

infrastruktur, termasuk bangunan gedung. Metode Life Cycle Cost (LCC) dapat 

membantu menentukan suatu opsi rancangan dengan menghitung seluruh biaya 

selama umur layan suatu bangunan yang dinyatakan dalam biaya saat perhitungan 

itu dilakukan atau dikenal dengan sebutan present value. 

Untuk mengetahui Biaya Siklus Hidup atau Life Cycle Cost (LCC) dapat 

dirumuskan seperti dibawah ini : 

LCC = Biaya Awal + Biaya Operasional + Biaya Pemeliharaan      (3.1) 

Dimana biaya awal adalah biaya konstruksi bangunan, biaya operasional 

adalah biaya yang dikeluarkan selama bangunan beroperasi, dan biaya 

pemeliharaan adalah biaya untuk perawatan dan penggantian komponen-komponen 

penyusun bangunan selama umur rencana bangunan. 
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Life Cycle Cost merupakan suatu cara yang setidaknya dalam teori, 

memiliki potensial untuk mengevaluasi pekerjaan konstruksi. Tentu, dengan 

melakukan evaluasi proyek hanya berdasarkan biaya konstruksi awal saja tidaklah 

cukup. Kegunaan utama Life Cycle Cost adalah pada waktu evaluasi solusi-solusi 

alternatif atas problema desain tertentu, sebagai contoh, suatu pilihan mungkin 

tersedia untuk atap suatu proyek baru. Hal yang perlu ditinjau bukan hanya biaya 

awal saja, tetapi juga biaya pemeliharaan dan perbaikan, usia rencana, penampilan, 

dan hal-hal yang mungkin berpengaruh terhadap nilai sebagai akibat dari pilihan 

yang tersedia. Meskipun aspek penampilan merupakan pertimbangan estetika, dan 

sehingga sangat bersifat subjektif, tetapi tidaklah dapat diabaikan dalam evaluasi 

keseluruhan alternatif tersebut. Dengan demikian, Life Cycle Cost merupakan 

Kombinasi antara perhitungan dan kebijaksanaan.  

Aplikasi Life Cycle Cost bagi proyek-proyek besar dalam industri 

konstruksi menyebabkan bentuk pemanfaatan bangunan dan struktur dapat sungguh 

berbeda. Akan tetapi, suatu problema timbul dalam praktek karena walaupun biaya 

konstruksi awal relatif jelas dan terduga pada tahap desain tidaklah demikian untuk 

biaya pemakaian. Ketika pekerjaan-pekerjaan konstruksi telah diselesaikan dan 

proyek tersebut dimanfaatkan, kebanyakan klien industri akan menanggung biaya 

penggunaan. Begitupun bila klien itu akhirnya tidak menanggung biaya ini tetaplah 

harus memperhitungkan segi penyewaan dan penjualan proyek ini. Seringkali 

pertimbangan biaya dari klien adalah penurunan biaya awal konstruksi yang hingga 

minimum. Seharusnya klien lebih memahami dan turut memperhitungkan biaya 

untuk penggantian, perbaikan, dan pengelolaan. Faktor-faktor ini harus 

dipertimbangkan bersama biaya awal pekerjaan konstruksi. Oleh karenanya 

penekanannya sekarang lebih berdasarkan Life Cycle Cost yang ekonomis yang 

lebih baik dari kemungkinan desain konstruksi yang termurah, karena kekacauan 

dan kerugian akibat pemeliharaan dan perbaikan besar-besaran dapat pula 

mengakibatkan biaya melampaui semua proporsi dari metode konstruksi yang 

dipilih sebelumnya (Kamagi, 2013). 
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Menurut Asworth (1994), ada berbagai faktor yang dianggap penting dan 

berhubungan dengan Life Cycle Cost, faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Usia Bangunan : a. Usia Fisik  

b. Usia Fungsional  

c. Usia Ekonomi  

2. Usia Komponen  

3. Suku Bunga  

4. Perpajakan  

5. Metode Desain  

6. Kualitas Dalam Konstruksi 

3.3 Skema Aliran Uang dari Waktu ke Waktu  

Menurut Fabryky dan Blanchard (1991), model skema aliran uang dari waktu 

ke waktu ditunjukkan pada Gambar 3.1. Model aliran uang ini menjadi dasar untuk 

penurunan rumus bunga. Hal ini dapat diterapkan ke semua fase system life cycle 

untuk tujuan Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost) dan analisis ekonomi. 

         P                                                                                                    F 

         0               1               2              3                                  n-1           n 

 

 

                          A              A             A                                   A           A 

Gambar 3.1. The general money flow model 

Formula jumlah majemuk pembayaran tunggal (Single Payment Compound 

Amount Formula/SPCAF), jika bunga diizinkan untuk digabungkan, bunga yang 

diperoleh selama setiap periode bunga ditambahkan ke jumlah pokok di awal 

periode bunga berikutnya. Dengan menggunakan istilah yang didefinisikan, 

hubungan antara F, P, n, dan i dapat dikembangkan seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 3.2. Faktor yang dihasilkan (1+n), adalah faktor jumlah gabungan 

pembayaran tunggal dan ditunjuk. 
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Gambar 3.2. Tabel Single-Payment Compound-Amount Formula 

P, dan jumlah yang akan datang, F, dengan tingkat bunga i selama n tahun. 

persamaan rumusnya adalah : 

                F = P (1 + i)n 

atau,  

F = (F/P, i, n)      (3.2) 

Formula pembayaran tunggal jumlah sekarang. Rumus jumlah majemuk 

pembayaran tunggal dapat diselesaikan untuk P dan dinyatakan sebagai :  

      P = F[
1

(1+𝑖)n]       

Faktor yang dihasilkan, 1 / (1 + i)n, adalah faktor pembayaran tunggal jumlah 

sekarang dan ditetapkan : 

P = (P/F, i, n)     (3.3) 

Rumus jumlah majemuk seri pembayaran yang sama. Dalam beberapa 

situasi, serangkaian penerimaan atau pencairan yang terjadi secara seragam pada 

akhir setiap tahun mungkin ditemui. Jumlah jumlah gabungan dari deret ini dapat 

ditentukan dengan mengacu pada Gambar 3.3. Uang A yang mengalir pada akhir 

tahun n tidak akan menghasilkan bunga dan akan memberikan kontribusi tepat uang 

A ke F. Uang A yang mengalir pada akhir periode n-1 akan mendapatkan bunga 

dalam jumlah Ai, dan A (1 + i) akan disumbangkan ke jumlah tersebut. Jumlah pada 

akhir periode n-2 akan memberikan kontribusi A(1 + i)2. Jumlah seri akan menjadi: 

F = A(1)+A(1+i)1+ A(1+i)1+ .........+A(1+i)n-2+ A(1+i)n-1 
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Mengalikan dengan (1 + i) menghasilkan, 

F(1+i) = A[(1+i)1+(1+i)2+(1+i)3+.........+(1+i)n-1+(1+i)n] 

Mengurangi ekspresi pertama dari yang kedua menghasilkan, 

         F (1 + i) - F = A [(1+ i)n - 1] 

Fi = A [(1+ i)n - 1]  

 F =
(1 + 𝑖)n − 1

𝑖
 

Faktor yang dihasilkan, [(1 + i)n – 1]/i, adalah faktor jumlah majemuk seri 

pembayaran yang sama dan ditetapkan, 

(F/A, i, n) 

Faktor ini dapat digunakan untuk menyatakan kesetaraan antara seri pembayaran 

yang sama, A, dan jumlah F di masa depan, dengan tingkat bunga i selama n tahun. 

Rumusnya adalah : 

           F = A(F/A.i.n)                (3.4) 

Rumus dana pelunasan seri pembayaran yang sama. Rumus jumlah majemuk seri 

pembayaran yang sama dapat diselesaikan untuk A dan dinyatakan sebagai : 

 A = F[
i

(1+𝑖)n−1
] 

Faktor yang dihasilkan, [i/1 + i)n - 1], adalah faktor dana pelunasan seri pembayaran 

yang sama dan ditetapkan, 

(A/F,i,n) 

Faktor ini dapat digunakan untuk menyatakan kesetaraan antara jumlah di masa 

depan, F, dan seri pembayaran yang sama, A. pada tingkat bunga i selama n tahun. 

Rumusnya adalah : 

                                          A = F(A/F,i,n)        (3.5) 

Rumus pemulihan modal seri pembayaran yang sama. Substitusi P (1+ i)n untuk F 

dalam rumus sinking-fund seri pembayaran yang sama menghasilkan : 
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A = 𝑃 (1 + 𝑖)n[
𝑖

(1+𝑖)𝑛 − 1
] 

   = P[
𝑖 (1+𝑖)𝑛

(1+𝑖)𝑛−1
] 

Faktor yang dihasilkan, i (1+ i)n / [(1 +)n – 1], adalah seri pembayaran-sama = faktor 

pemulihan modal P dan ditetapkan, 

(P/A,i,n) 

Faktor ini dapat digunakan untuk menyatakan kesetaraan antara seri pembayaran 

yang sama di masa depan, A, dan jumlah saat ini. P. dengan tingkat bunga (i) selama 

n tahun Rumusnya adalah : 

     A = P(A/P,i,n)        (3.6) 

Rumus jumlah sekarang seri pembayaran yang sama. Rumus pemulihan modal seri 

pembayaran yang sama dapat diselesaikan untuk P dan dinyatakan sebagai : 

P = A[
 (1+𝑖) 𝑛−1

𝑖(1+𝑖) 𝑛 ] 

Faktor yang dihasilkan [(1 + i)n - 1] / i(1 - i)n] adalah faktor jumlah sekarang seri 

pembayaran yang sama dan ditetapkan, 

(P/A,i,n) 

Faktor ini dapat digunakan untuk menyatakan kesetaraan antara seri pembayaran 

sama di masa depan, A. dan jumlah saat ini. P, dengan tingkat bunga i selama n 

tahun. Rumusnya adalah : 

       P = A(P/A,i,n)                   (3.7) 

Keterangan: 

i   = Tingkat bunga tahunan  

n  = Jumlah periode pemajemukan, biasanya tahunan  

P  = Jumlah pada waktu yang dianggap saat ini atau nilai sekarang 

A = Jumlah tunggal dalam rangkaian, jumlah yang sama diakhir setiap periode 

bunga  

F  = Jumlah mendatang, nilai ekuivalen dari satu / lebih aliran kas pada suatu titik 

yang didefinisikan sebagai waktu mendatang, (Fabryky dan Blanchard 1991). 
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 Adapun jika nilai inflasi belum diketahui, tingkat inflasi dapat dihitung 

berdasarkan masing-masing tingkat harga dari beberapa macam barang kebutuhan 

pokok masyarakat yang diperjual belikan dipasar. Berdasarkan harga-harga tersebut 

dapat disusun menjadi sebuah rumus untuk menghitung inflasi yaitu Indeks Harga 

Konsumen yang biasanya dapat dihitung setiap 3 bulan dan 1 tahun (Putong, 2013). 

 Berikut adalah rumus yang dapat digunakan untuk menghitung nilai inflasi, 

sebagai berikut. 

      

Inflasi =
IHKn −  IHKn − 1

IHKn − 1
 𝑥 100% 

(3.8) 

Keterangan : 

Inflasi  : Tingkat inflasi (%) 

IHKn  : Indeks harga konsumen pada tahun n 

IHKn-1 : Indeks harga konsumen pada tahun sebelumnya (n-1) 

 

3.4 Sistem Penyediaan Air Bersih pada Bangunan Gedung 

Untuk dapat menyediakan kebutuhan Air Bersih pada bangunan gedung 

(hotel), maka diperlukan perencanaan sistem penyediaannya. Dalam menyediakan 

Air Bersih pada gedung (hotel) hal-hal yang perlu direncanakan meliputi 

perhitungan kebutuhan Air Bersih, penentuan reservoar (ground dan/atau 

elevated), penentuan pompa, dan penentuan pipa Air Bersih termasuk perhitungan 

untuk dimensi pipa. 

3.4.1. Penentuan Jumlah Kebutuhan Air Bersih 

Dalam perencanaan sistem penyediaan air untuk bangunan bertingkat, 

kapasitas peralatan dan dimensi pipa maupun tangka dibuat berdasarkan pada 

jumlah dan laju aliran air yang harus disediakan pada bangunan tersebut. 

Menurut Noerbambang dan Morimura (1993), terdapat beberapa metode yang 

dapat digunakan untuk menaksir besarnya kebutuhan air tersebut, diantaranya 

adalah sebagai berikut : 
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1) Berdasarkan Jumlah Penghuni (Pemakai) 

Menurut Noerbambang dan Morimura (1993), metode ini didasarkan 

pada pemakaian air rata-rata sehari dari setiap penghuni, walaupun jenis dan 

jumlah alat Plambing belum ditentukan. Metode ini praktis untuk tahap 

perancangan atau juga dalam tahap perencanaan. Tetapi bila jumlah penghuni 

tidak dapat diketahui, biasanya ditaksir berdasarkan luas lantai dan 

menetapkan kepadatan hunian per luas lantai. Luas lantai gedung yang 

dimaksudkan adalah luas lantai efektif, yang berkisar antara 60%-70% dari 

luas seluruhnya. 

Berdasarkan Noerbambang dan Morimura (1993), berikut adalah angka-

angka “standar” yang banyak digunakan dalam perancangan, namum 

hendaknya perlu diingat bahwa angka-angka tersebut haruslah tetap ditinjau 

terhadap sifat penggunaan bangunan untuk memperkirakan jumlah kebutuhan 

air dalam perancangan. Berikut adalah angka-angka “standar” dalam 

pemakaian air rata-rata per orang setiap hari, dapat dilihat pada Tabel 3.1., 

sebagai berikut. 

Tabel 3. 1 Pemakaian Air Rata-Rata Per Orang Setiap hari 

No Jenis Gedung 

Pemakaian rata-rata 

sehari  
(liter) 

Jangka waktu 
pemakaian air 
rata-rata sehari 

(jam) 

Perbandingan luas 

lantai efektif/total 
(%) 

Keterangan 

1 
Perumahan 
mewah 

250 8-10 42-25 Setiap penghuni 

2 Rumah biasa 160-250 8-10 50-53 Setiap penghuni 

3 Apartemen 200-250 8-10 45-50 
Mewah : 250 liter 

Menengah : 180 liter 
Bujangan : 120 liter 

4 Asrama 120 8  Bujangan 

5 Rumah Sakit 
Mewah > 1000 

Menengah 500-1000 
Umum 350-500 

8-10 45-48 

(setiap tempat tidur 
pasien) 

Pasien luar : 8 liter 
Staf/pegawai : 120 
liter 
Keluarga pasien : 160 

liter 

6 Seklah Dasar 40 5 58-60 Guru : 100 liter 

7 SLTP 50 6 58-60 Guru : 100 liter 

8 
SLTA dan lebih 
tinggi 

80 6  
Guru/dosen : 100 
liter 

9 Rumah-toko 100-200 8  
Penghuninya : 160 
liter 
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Lanjutan Tabel 3.1 Pemakaian Air Rata-Rata Per Orang Setiap hari 

No Jenis Gedung 
Pemakaian 

rata-rata sehari 
(liter) 

Jangka waktu 
pemakaian air rata-

rata sehari (jam) 

Perbandingan 
luas lantai 

efektif/total (%) 
Keterangan 

10 Gedung Kantor 100 8 60-70 Setiap Pegawai 

11 
Toserba (Toko 
serba ada, 
department store) 

3 7 55-60 

Pemakaian air hanya 

untuk kakus, belum 
termasuk untuk bagian 
restorannya 
 

12 Pabrik / Industri 
Buruh pria : 60 
Wanita : 100 

8  
Per orang, setiap giliran 

(kalua kerja lebih dari 8 
jam sehari) 

13 
Stasiun / 
Terminal 

3 15  
Setiap penumpang (yang 

tiba maupun berangkat) 

14 Restoran 30 5  Untuk penghuni 160 liter 

15 Restoran umum 15 7  

Untuk penghuni : 160 
liter; Pelayan : 100 liter; 

70% dari jumlah tamu 

perlu 15 liter/orang untuk 
kakus, cuci tangan dsb 

16 
Gedung 
Pertunjukan 

30 5 53-55 

Kalau digunakan siang 
dan malam, pemakaian air 
dihitung per penonton. 
Jam pemakaian air dalam 

tabel adalah untuk satu 
kali pertunjukan 

17 Gedung Bioskop 10 3  -idem- 

18 Toko Pengecer 40 6  

Kalau digunakan siang 

dan malam, pemakaian air 
dihitung per penonton. 
Jam pemakaian air dalam 
tabel adalah untuk satu 

kali pertunjukan 

19 
Hotel / 
Penginapan 

250-300 10  
Untuk setiap tamu, untuk 
staf 120-150 liter; 

penginapan 200 liter 

20 
Gedung 

Peribadatan 
10 2  

Didasarkan jumlah 

Jemaah per hari. 

21 Perpustakan 25 6  
Untuk setiap pembaca 
yang tingggal 

22 Bar 30 6  Setiap tamu 

23 
Perkumpulan 
Sosial 

30   Setiap tamu 

24 Kelab malam 120-350   Setiap tempat duduk 

25 
Gedung 
perkumpulan 

150-200   Setiap tamu 

26 Laboratorium 100-200 8  Setiap Staf 

Noerbambang & Morimura, (1993). 
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Adapun dalam merencanakan jumlah kebutuhan Air Bersih dalam gedung 

tersebut dengan metode berdasarkan jumlah penghuni, dengan langkah-langkah 

perhitungan sebagai berikut : 

a) Dihitung jumlah penghuni total dalam seluruh gedung perkantoran 

       (3.9) 

b) Dihitung pemakaian air untuk satu gedung dalam sehari (Qd1) 

  (3.10) 

c) Dihitung nilai Qd apabila terdapat tambahan pemakaian air (misalnya untuk  

menyiram tanaman, mengatasi kebocoran, mengisi air kolam renang, dsb) 

            (3.11) 

d) Dihitung besarnya kebutuhan air rata-rata (Qrata-rata puncak = Qh) yang nilainya 

tergantung pada rata-rata lama pemakaian per harinya (t) 

               (3.12) 

Dimana :  

Qh =  Pemakaian air rata-rata selama rata-rata jam operasi (m3/jam) 

Qd=  Pemakaian air rata-rata sehari (m3/hari) 

T  =  Jangka waktu rata-rata pemakaian air dalam 1 hari (jam) 

e) Dihitung pemakaian air pada jam puncak (Qh-maks) 

                (3.13) 

Dimana : 

Qh-maks =  Pemakaian air pada jam puncak (m3/jam)                  

C1=  Konstanta → berkisar antara 1,5 – 2,0  

f) Dihitung pemakaian air pada menit puncak (Qm-max) 

              (3.14) 

Dimana : 

Jumlah penghuni = 
𝑃𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎𝑛𝑡𝑎𝑖  𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 (%)𝑥 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐺𝑒𝑑𝑢𝑛𝑔

𝐿𝑢𝑎𝑠𝑎𝑛  𝑎𝑘𝑠𝑒𝑠  𝑏𝑎𝑔𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔
 

Qd1 (m3/hari) = 
∑𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑢𝑛𝑖 𝑥 Pemakaian air per orang per  har𝑖 

1000
 

Qdtotal (m3/hari) = (100% + %tambahan pemakaian air) x Qd1 

Qh (m3/jam) = 
𝑄𝑑−𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑇
 

Qh-maks  (m3/jam) =  C1 . Qh 

Qm-max (m3/menit)= C2 x Qh/60 
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Qm-maks =  Pemakaian air pada menit puncak (m3/menit)                  

C2  =  Konstanta → berkisar antara 3,0 – 4,0 

2) Penaksiran berdasarkan Ditjen Cipta Karya 

Standar penyediaan air non domestik ditentukan oleh banykannya 

konsumen non domestik yang meliputi fasilitas seperti perkantoran, kesehatan, 

industri, komersial, umum, dan lainnya. Konsumsi non domestik terbagi menjadi 

beberapa kategori yaitu :  

a. Umum, meliputi tempat ibadah, rumah sakit, sekolah, terminal, kantor dan lain 

sebagainya.  

b. Komersil, meliputi hotel, pasar, pertokoan, rumah makan dan sebagainya.  

c. Industri, meliputi peternakan, industri dan sebagainya.  

Perhitungan kebutuhan Air Bersih ini didasarkan pada Peraturan Ditjen 

Cipta Karya sesuai dengan Tabel 3.3, sebagai berikut.  

Tabel 3. 2 Kriteria Perencanaan Ditjen Cipta Karya Dinas PU, 1996 

 

Dimana untuk Hotel penggunaan air sesuai dengan jumlah kapasitas bed/tempat 

tidur yaitu 150 liter/bed/hari. Adapun dalam merencanakan jumlah kebutuhan Air 

Bersih dalam gedung tersebut dengan metode berdasarkan jumlah penghuni, 

dengan langkah-langkah perhitungan sebagai berikut : 

a) Dihitung pemakaian air untuk satu gedung dalam sehari (Qd) 

  (3.15) 

Qd(m3/hari) =
∑𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑑 /𝑡𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑡𝑖𝑑𝑢𝑟𝑥 𝑃𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑒𝑑  𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖  

1000
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b) Dihitung nilai Qd apabila terdapat tambahan pemakaian air (misalnya untuk  

menyiram tanaman, mengatasi kebocoran, mengisi air kolam renang, dsb) 

            (3.16) 

c) Dihitung besarnya kebutuhan air rata-rata (Qrata-rata puncak = Qh) yang nilainya 

tergantung pada rata-rata lama pemakaian per harinya (t) 

               (3.17) 

Dimana :  

Qh =  Pemakaian air rata-rata selama rata-rata jam operasi (m3/jam) 

Qd=  Pemakaian air rata-rata sehari (m3/hari) 

T  =  Jangka waktu rata-rata pemakaian air dalam 1 hari (jam) 

d) Dihitung pemakaian air pada jam puncak (Qh-maks) 

                (3.18) 

Dimana : 

Qh-maks =  Pemakaian air pada jam puncak (m3/jam)                  

C1=  Konstanta → berkisar antara 1,5 – 2,0  

e) Dihitung pemakaian air pada menit puncak (Qm-max) 

                (3.18) 

Dimana : 

Qm-maks =  Pemakaian air pada menit puncak (m3/menit)                  

C2  =  Konstanta → berkisar antara 3,0 – 4,0 

3) Penaksiran berdasarkan unit beban alat Plambing (UBAP) 

Metode ini menggunakan penaksiran berdasarkan suatu unit beban 

(fixture unit). Untuk setiap bagian pipa dijumlahkan besarnya unit beban dari 

semua alat Plambing yang dilayani, dan kemudian dicari besarnya laju aliran 

dengan Gambar 3.3 dan/atau Gambar 3.4 dengan cara menghubungkan antara 

jumlah UBAP dengan laju aliran. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung 

kebutuhan air dari rumus sebelumnya. 

Qdtotal (m3/hari) = (100% + %tambahan pemakaian air) x Qd 

Qh (m3/jam) = 
𝑄𝑑−𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑇
 

Qh-maks  (m3/jam) =  C1 . Qh 

Qm-max (m3/menit)= C2 x Qh/60 



26 

 

 

Gambar. 3.3. Hubungan antara unit beban alat Plambing dengan laju aliran 

(untuk unit beban sampai 250 – skala diperbesar) 

Kurva (1) untuk sistem yang sebagian besar dengan katup gelontor. 

Kurva (2) untuk sistem yang sebagian besar dengan tangki gelontor. 

 

Gbr. 3.4. Hubungan antara unit beban alat Plambing dengan laju aliran (untuk 

unit beban sampai 3000) 

Kurva (1) untuk sistem yang sebagian besar dengan katup gelontor. 

Kurva (2) untuk sistem yang sebagian besar dengan tangki gelontor. 

Kurva diatas menghubungkan jumlah UBAP dengan laju aliran air. 

Adapun untuk laju aliran dieperoleh melalui Tabel 3.4.,sedangkan untuk jumlah 

UBAP dapat dapat dilihat pada Tabel 3.5., sebagai berikut.
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Tabel 3. 3 Pemakaian Air Tiap Alat Plambing, Laju Aliran Airnya, dan Ukuran Pipa Cabang Pipa Air 

 

No  Nama alat Plambing Pemakaian air untuk 
penggunaan satu kali (liter) 

Penggunaan 
per jam 

Laju aliran air 
(liter/menit) 

Waktu untuk pengisian 
 (detik) 

Pipa sambungan alat 
Plambing (mm) 

Pipa cabang Air Bersih 
ke alat Plambing (mm) 

Pipa baja Tembaga4) 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

7 

 

8 

 

9 

 

10 

11 

12 

Kloset  

(dengan katup gelontor) 

Kloset 

(dengan tangki gelontor) 

Peturasan 

(dengan katup gelontor) 

Peturasan, 2-4 orang 

(dengan tangki gelontor) 

Peturasan, 5-7 orang 

(dengan tangki gelontor) 

Bak cuci  tangan kecil 

Bak cuci  tangan biasa 

(lavatory) 

Bak cuci dapur (sink) 

dengan keran 13 mm 

Bak cuci dapur (sink) 

dengan keran 22 mm 

Bak mandi rendam (bathtub) 

Pancuran mandi (shower) 

Bak mandi gaya Jepang 

13,5-16.51) 

 

13-15 

 

5 

 

9-18 

(@4,5) 

22,5-31,5 

(@4,5) 

3 

10 

 

15 

 

25 

 

125 

24-60 

Tergantung ukurannya 

6-12 

 

6-12 

 

12-20 

 

12 

 

12 

 

12-20 

6-12 

 

6-12 

 

6-12 

 

3 

3 

110-180 

 

15 

 

30 

 

1,8-3,6 

 

4,5-6,3 

 

10 

15 

 

15 

 

25 

 

30 

12 

30 

8,2-10 

 

60 

 

10 

 

300 

 

300 

 

18 

40 

 

60 

 

60 

 

250 

120-300 

24 

 

13 

 

13 

 

13 

 

13 

 

13 

13 

 

13 

 

20 

 

20 

13-20 

20 

322) 

 

20 

 

203) 

 

20 

 

20 

 

20 

20 

 

20 

 

20 

 

20 

20 

20 

25 

 

13 

 

13 

 

13 

 

13 

 

13 

13 

 

13 

 

20 

 

20 

13-20 

20 

Noerbambang & Morimura, (1993). 
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Tabel 3. 4 Unit Alat Plambing untuk Penyediaan Air 

 

Jenis alat Plambing2) 

 

Jenis penyediaan air 

Unit alat Plambing3)  

Keterangan Untuk 
pribadi4) 

Untuk 
umum5) 

Kloset 

Kloset 

Peturasan, dengan tiang 

Peturasan terbuka  

(urinal stall) 

Peturasan terbuka 

 (urinal stall) 

Bak cuci (kecil) 

Bak cuci tangan 

Bak cuci tangan, untuk kamar 

operasi 

Bak mandi rendam  

(bath tub) 

Pancuran mandi  

(shower) 

Pancuran mandi tunggal 

 

Satuan kamar mandi dengan 

bak mandi rendam 

Satuan kamar mandi dengan 

bak mandi rendam 

Bak cuci bersama 

Bak cuci pel 

Bak cuci dapur 

Bak cuci piring 

Bak cuci pakaian  

(satu sampai tiga) 

Pancuran minum 

Pemanas air 

Katup gelontor 

Tangki gelontor  

Katup gelontor 

Katup gelontor 

 

Tangki gelontor 

 

Keran  

Keran 

Keran 

 

Keran pencampur 

air dingin dan panas 

Keran pencampur 

air dingin dan panas 

Keran pencampur 

air dingin dan panas 

Kloset dengan 

katup gelontor 

Kloset dengan 

tangki gelontor 

(untuk tiap keran) 

Keran 

Keran 

Keran 

Keran 

 

Keran air minum 

Katup bola 

6 

3 

- 

- 

 

- 

 

0,5 

1 

- 

 

2 

 

2 

 

2 

 

8 

 

6 

 

- 

3 

2 

- 

3 

 

- 

- 

10 

5 

10 

5 

 

3 

 

1 

2 

3 

 

4 

 

4 

 

- 

 

- 

 

- 

 

2 

4 

4 

5 

- 

 

2 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gedung kantor, dsb 

Untuk umum : 

hotel atau restoran, 

dsb 

Noerbambang & Morimura, (1993). 

Catatan :  
1)Alat Plambing yang airnya mengalir secara kontinyu harus dihitung secara terpisah, dan 

ditambahkan pada jumlah unit alat Plambing. 
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2) Alat Plambing yang tidak ada di daftar dapat diperkirakan, dengan membandingkan 

dengan alat Plambing yang mirip/terdekat. 
3) Nilai unit alat Plambing dalam tabel ini adalah keseluruhan. Kalau digunakan air dingin 

dan air panas, unit alat Plambing maksimum masing-masing untuk air dingin dan air panas 

diambil tigaperempatnya. 
4) Alat Plambing untuk keperluan pribadi dimaksudkan pada rumah pribadi atau apartment, 

dimana pemakaiannya tidak terlalu sering. 
5) Alat Plambing untuk keperluan umum dimaksudkan yang dipasang dalam gedung kantor, 

sekolah, pabrik, dsb, dimana pemakaiannya cukup sering. 

 

Adapun untuk menghitung kebutuhan Air Bersih berdasarkan unit beban alat 

Plambing (UBAP), adalah sebagai berikut.  

1. Mencari jumlah UBAP melalui Tabel 3.4. 

2. Mencari laju aliran serentak (liter/menit) dengan menghubungkan antara 

jumlah UBAP dengan laju aliran serentak menggunakan gambar kurva 

yaitu Gambar 3.3., dan/atau Gambar 3.4. 

3. Mencari pemakaian air maksimum tiap menit (Qm-max) 

Qm-max = 
Aliran serentak (liter/menit)

1000
     (3.19) 

4. Menghitung pemakaian air rata-rata per jam (Qh) 

Qm-max = C2 x 
𝑄ℎ

60
       (3.20) 

Keterangan : 

C2 = Konstanta → berkisar antara 3,0 - 4,0 

5. Menghitung pemakaian air maksimum per jam (Qh-max) 

Qh-max = C1 x Qh       (3.21) 

Keterangan : 

C1 = Konstanta → berkisar antara 1,5 - 2,0 

6. Menghitung pemakaian air total per hari (Qd) dengan asumsi pemakaian 

per hari 10 jam. 

Qd = Qh x 10 jam/hari      (3.22) 

7. Menghitung Pemakaian Air Maksimum per Hari (Qd-max) 

Qd-max = Qd x C1       (3.23) 

Keterangan : 

C1 = Konstanta → berkisar antara 1,5 - 2,0 
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3.5 Sumber Air Bersih Untuk Penyediaan Air Bersih Bangunan Gedung 

Dalam merencanakan penyediaan Air Bersih harus memenuhi konsep 

kualitas, kuantitas, dan kontinuitas. Kualitas yaitu menyangkut mutu air, baik air 

baku maupun air hasil pengolahan yang siap didistribusikan. Kuantitas yaitu 

menyangkut jumlah dan ketersediaan air yang akan diolah pada penyediaan Air 

Bersih yang dibutuhkan sesuai dengan banyaknya konsumen yang akan dilayani. 

Kontinuitas yaitu menyangkut kebutuhan air yang terus menerus, artinya dapat 

memasok kebutuhan air secara terus menerus, meskipun terjadi musim kemarau. 

Menurut Cahyana (2011), Selain PDAM, sumber air bisa dari air tanah atau air 

permukaan dengan pengolahan terlebih dahulu. Mana yang dipilih bergantung pada 

kapasitas yang dibutuhkan gedung dan ada tidaknya sumber air alternatif. Suatu 

gedung bisa jadi ada lebih dari satu jenis sumber air dengan pengolahan atau tidak. 

Penyediaan Air Bersih dan sistem pendistribusian Air Bersih untuk 

memenuhi kebutuhan Air Bersih pada hotel, umumnya menggunakan dua sumber 

utama yaitu dari Sumur Dalam (Deep Well) dan PDAM. 

1. Sumur Dalam (Deep Well), yaitu sumur yang telah dibor hingga mencapai 

kedalaman sumber air tanah yang kemudian akan dipompa menuju Ground 

Water Tank (GWT). Kemudian air akan dipompa dan melewati filter hingga 

menjadi Air Bersih. Filter yang digunakan diantaranya bisa menggunakan sand 

filter, multi filter (sering dikenal dengan carbon filter), soft filter, dan RO. 

Setelah air selesai di filter, air tersebut mengalir menuju Ground Water Tank 

(GWT) yang kemudian didistribusikan untuk memenuhi kebutuhan air. 

2. PDAM, air dari sumber PDAM disalurkan langsung menuju penampungan Air 

Bersih seperti Ground Water Tank (GWT), yang kemudian bisa langsung 

didistribusikan untuk memenuhi kebutuhan Air Bersih tanpa harus ada 

penyaringan (filter) terlebih dahulu. 

Sumber Air Bersih yang digunakan untuk penyediaan Air Bersih pada 

bangunan gedung bisa didapat dari Sumur Dalam, dan/atau PDAM. Berdasarkan 

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 3 Tahun 2014 tentang Penyediaan Air Baku 

Usaha Perhotelan di Kota Yogyakarta, bahwasannya “ untuk menjaga keberadaan 

sumber daya air sehingga tercipta keseimbangan antara ketersediaan dengan 
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kebutuhan air, maka diperlukan sumber daya air yang dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan air baku bagi kemakmuran seluruh masyarakat, 

maka sesuai pasal 3 menyatakan air baku dapat disediakan dari sumber air PDAM 

dan/atau sumber air tanah, setiap usaha perhotelan di daerah yang terjangkau oleh 

jaringan PDAM harus menyediakan air baku yang bersumber dari PDAM, dan 

setiap usaha perhotelan dapat mempergunakan sumber air tanah untuk tambahan 

penyediaan air baku dalam kegiatan usahanya.” 

 Adapun kelebihan dan kekurangan dari masing-masing alternatif sumber 

Air Bersih tersebut, kelebihan dan kekurangan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Sumur Dalam (Deep Well) 

a. Kelebihan 

i.Menjadi solusi ketika PDAM setempat tidak mampu memenuhi kuantitas dan 

kontinuitas air yang dibutuhkan. 

ii.Sumur Dalam yang tidak tercemar, umumnya tidak memiliki bau dan lebih 

aman bagi tubuh karena tidak tercampur kandungan kimiawi dan/atau zat 

pencemar di dalam air tersebut. 

b. Kekurangan 

i.Menyebabkan penurunan permukaan pada sumur penduduk yang ada disekitar 

Sumur Dalam tersebut. Dampak yang terjadi adalah cukup besar dari 

pengambilan air sebesar 10 lt/detik akan terjadi penurunan muka air tanah 

sebesar 2 – 3 meter pada radius 50 m sekitar pemboran. 

ii.Pengeboran Sumur Dalam hanya bisa dilakukan oleh ahli bor professional yang 

mempunyai pengalaman dan peralatan memadai. 

iii.Air yang diperoleh dari Sumur Dalam perlu dilakukan penyaringan (filter) 

sebelum didistribusikan untuk kebutuhan dalam gedung. 

iv.Pengambilan air Sumur Dalam secara terus menerus dan tidak tersosialisasinya 

pemanfaatan Sumur Dalam, bisa menimbulkan adanya tindak kriminal, silang 

sengketa dengan masyarakat sekitar (Suryadipura, 2016). 
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2. PDAM 

c. Kelebihan 

i.Dengan beralih ke PDAM, bisa menjadi solusi untuk mencegah terjadinya 

eksploitasi air tanah yang menyebabkan penurunan permukaan air tanah dan 

kuantitas air tanah. 

ii.PDAM menjamin kualitas air yang didistribusikan telah memenuhi syarat air 

minum yang ditetapkan yaitu Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

492/MENKES/PER/IV/2010 tentang Syarat-Syarat dan Pengawasan Kualitas 

Air Minum. 

d. Kekurangan 

i.Harus membayar biaya langganan air setiap bulannya. 

ii.Kuantitas dan kontinuitas air yang masih menjadi kendala, karena belum 

mampu memenuhi pasokan air dalam jumlah yang besar.  
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1. Tinjauan Umum 

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan-tahapan yang sistematis untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan menganalisis Biaya Siklus Hidup (Life Cycle 

Cost) pada pekerjaan Plambing untuk penyediaan Air Bersih di Hotel Royal 

Malioboro. Output dari penelitian ini yaitu peneliti mampu merencanakan Biaya 

Siklus Hidup atau Life Cycle Cost (LCC) yang meliputi biaya awal (biaya 

konstruksi) dan biaya masa depan (biaya operasional dan pemeliharaan) pekerjaan 

Plambing untuk penyediaan Air Bersih pada proyek pembangunan Hotel Royal 

Malioboro dengan sumber air dari Kombinasi antara Sumur Dalam dan PDAM, 

Sumur Dalam, dan PDAM. Selanjutnya dianalisis, sehingga peneliti mampu 

memberikan rekomendasi kepada pihak yang bersangkutan (investor/pemilik 

proyek/owner) mana alternatif perencanaan yang lebih efektif dan efisien. 

4.2. Subjek dan Objek Penelitian 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) subjek merupakan pokok 

pembicaraan atau pokok bahasan. Untuk subjek ini sendiri adalah mengenai 

“Analisis Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost)”. Sedangkan objek menurut KBBI 

merupakan benda, hal, dan sebagainya yang dijadikan sasaran untuk diteliti, 

diperhatikan, dan sebagainya. Untuk objek penelitian ini sendiri adalah pekerjaan 

Plambing untuk penyediaan Air Bersih pada proyek pembangunan Hotel Royal 

Malioboro, yang terletak di Sosromenduran, Gedong Tengen, Kota Yogyakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta, 55271. 

4.3. Metode Pengambilan Data 

Metode pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan meminta data 

proyek dari Proyek Hotel Royal Malioboro yaitu data Gambar Rencana (Detail 

Engineering Design/DED) Plambing Air Bersih dan Bill of Quantity (BOQ). Serta 

data yang diperoleh secara langsung melalui pengamatan (observasi) lapangan di 
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Proyek Hotel Royal Malioboro. Adapun data wawancara atau interview diperoleh 

dari para responden yaitu pihak PDAM, para ahli, dan pihak-pihak proyek yang 

bersangkutan. Selanjutnya diperlukan juga data-data pendukung yang diperoleh 

dari buku-buku, literatur, laporan, dokumentasi serta dari penelitian terdahulu. 

4.4. Analisis Data 

Pada penelitian ini topik penelitian yang dipilih adalah mengenai analisis Biaya 

Siklus Hidup (Life Cycle Cost) dengan objek pekerjaan pekerjaan Plambing untuk 

penyediaan Air Bersih pada proyek pembangunan Hotel Royal Malioboro. Untuk 

menghitung Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost), digunakan software Microsoft 

excel. Setelah memperoleh data yang diinginkan, selanjutnya data-data tersebut 

diolah dan dilakukan analisis serta pembahasan yang diharapkan hasil tersebut 

memberikan rekomendasi alternatif perencanaan mana yang lebih baik (efisien dan 

efektif) dengan biaya paling ekonomis dari hasil analisis Biaya Siklus Hidup (LCC) 

Plambing untuk penyediaan Air Bersih pada proyek pembangunan Hotel Royal 

Malioboro. 

4.5. Tahapan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian agar bisa berjalan dengan baik, maka perlu adanya 

tahapan penelitian yang baik. Berikut tahapan penelitian yang sudah disusun agar 

membantu dan memudahkan penelitian, tahapan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Perumusan Latar Belakang Masalah, Tujuan, Batasan dan Manfaat 

Penelitian 

Pada penelitian tesis ini latar belakang masalah, tujuan penelitian, 

batasan penelitian, dan manfaat penelitian dijelaskan pada BAB I. Hal 

tersebut bertujuan agar penelitian ini bisa fokus, terarah, dan tepat sesuai 

dengan topik yang akan diteliti. 

2. Studi Literatur 

Pada tahapan ini, peneliti mencari informasi untuk mendukung 

penelitian yang akan dilakukan. Informasi tersebut berupa dasar teori, data, 

metode-metode, pembahasan dan hasil dari penelitian yang sudah ada. 

Semua informasi dan/atau rujukan yang diambil berkaitan dengan topik 
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penelitian ini dan diperoleh dari berbagai media seperti buku, jurnal 

penelitian,, penelitian tugas akhir, penelitian tesis, undang-undang, 

peraturan-peraturan pemerintah, media digital (website) yang menyajikan 

data-data terkait, dan lain-lain. 

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini merupakan data primer, 

diperoleh langsung dari proyek pembangunan Hotel Royal Malioboro. 

Data yang diambil berupa gambar rencana (Detail Engineering 

Design/DED) dan Bill of Quantity (BOQ), penawaran harga pada tiap sub 

pekerjaan dengan satuan Lumpsum (Ls), Plambing Air Bersih di proyek 

pembangunan Hotel Royal Malioboro serta data tarif harga langganan 

PDAM di PDAM Tirtamarta, Yogyakarta. Adapun data pendukung lainnya 

dilakukan dengan observasi langsung di lapangan, wawancara dengan 

pihak proyek dan pihak PDAM,Serta data pendukung lainnya yang diambil 

dari referensi pustaka/literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. 

4. Perhitungan Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost) Plambing untuk 

Penyediaan Air Bersih 

Pada penelitian ini dilakukan perhitungan Biaya Siklus Hidup (Life 

Cycle Cost) Plambing untuk penyediaan Air Bersih pada proyek Hotel 

Royal Malioboro. Adapun dalam penelitian ini terdapat 3 perhitungan 

Biaya Siklus Hidup atau Life Cycle Cost (LCC), diantaranya yaitu : 

i. Perhitungan Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing untuk kebutuhan 

Air Bersih menggunakan sumber air dari Kombinasi antara Sumur 

Dalam dan PDAM. 

ii. Perhitungan Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing untuk kebutuhan 

Air Bersih menggunakan sumber air dari Sumur Dalam. 

iii. Perhitungan Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing untuk kebutuhan 

Air Bersih menggunakan sumber air dari PDAM. 

5. Analisis dan Pembahasan 

Pada penelitian ini analisis dan pembahasan bertujuan untuk 

menentukan berapa besaran Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost) yang 
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nantinya akan dikeluarkan pada masing-masing alternatif, biaya- biaya 

tersebut meliputi : 

i. Biaya Awal (Konstuksi) Plambing untuk Air Bersih Hotel Royal 

Malioboro 

ii. Biaya Operasional Plambing untuk Air Bersih Hotel Royal 

Malioboro, dan  

iii. Biaya Pemeliharaan Plambing untuk Air Bersih Hotel Royal 

Malioboro 

Selanjutnya dilakukan pembahasan dengan tujuan mendapatkan hasil 

akhir mana alternatif yang lebih baik, lebih efektif dan efisien, yang 

nantinya berguna untuk membantu memberikan rekomendasi terhadap 

pemilik (owner) dalam menentukan jumlah biaya yang akan dikeluarkan. 

6. Kesimpulan dan Saran 

Tahapan terakhir yaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan penelitian 

ini merupakan jawaban dari tujuan penelitian, yaitu hasil dari penelitian 

yang sudah dibahas sebelumnya dalam pembahasan dan dirangkum 

menjadi sebuah kesimpulan. Adapun dalam sebuah penelitian tentu saja 

terdapat kekurangan dari peneliti, yang selanjutnya akan dituangkan dalam 

bentuk saran yang nantinya berguna apabila penelitian ini nantinya akan 

dilanjutkan. 
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Untuk lebih jelasnya, berikut flowchart tahapan penelitian yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.1., sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. flowchart tahapan penelitian
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BAB V 

DATA, ANALISIS, DAN PEMBAHASAN 

5.1. Data Penelitian 

Berikut adalah data-data yang digunakan untuk penelitian ini, data-data 

tersebut berupa data proyek Hotel Royal Malioboro yaitu desain gambar (Detail 

Engineering Design) Plambing Air Bersih dan BOQ Plambing Air Bersih, data 

wawancara para ahli, dan data-data pendukung lainnya dari buku, website, jurnal 

atau penelitian terdahulu. Data-data yang diperoleh digunakan untuk perhitungan 

analisis Biaya Siklus Hidup 3 alternatif Plambing untuk penyediaan Air Bersih 

Hotel Royal Malioboro. Adapun data proyek Hotel Royal Malioboro yang 

diperoleh, dapat dilihat pada Tabel 5.1, sebagai berikut. 

Tabel 5. 1 Data Kriteria Proyek Hotel Royal Malioboro 

PROYEK HOTEL ROYAL MALIOBORO 

NO KETERANGAN PERATURAN RANCANGAN 

1 Lokasi   
Jalan Pasar Kembang No. 29, Sosromenduran, 
Gedong Tengen, Kota Yogyakarta, Daerah 
Istimewa Yogyakarta, 55271.  

2 Luas Lahan   1797 m2 

3 Luas Bangunan   9206 m2 

4 Luas Lantai Basement 1   1060 m2 

5 Luas Lantai Basement 2   1036 m2 

6 Luas Lantai 1   556 m2 

7 Luas Lantai 2   1260 m2 

8 Luas Lantai 3   788 m2 

9 Luas Lantai 4   788 m2 

10 Luas Lantai 5   788 m2 

11 Luas Lantai 6   788 m2 

12 Luas Lantai 7   788 m2 

13 Luas Lantai 8   788 m2 

14 Luas Lantai 9   566 m2 

15 Jumlah Kamar    

16 Koefisien Dasar Bangunan 80 % (1437 m2) 30 % (556 m2) 

17 Koefisien Lantai Bangunan 6,4 (11500 m2) 5.1 (9206 m2) 

18 Jumlah Lantai  9 Lapis 

19 Tinggi Bangunan 32 m 32 m 

20 Garis Sempadan Bangunan 4 m 4 m 

21 Jumlah Parkir 
0,50 SRP × Jumlah 
Kamar (484,375 m2) 

74 P mobil (925 m2) 
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 Untuk desain asli dari perencana Hotel Royal Malioboro adalah 

menggunakan Kombinasi antara Sumur Dalam dan PDAM. Adapun data yang 

diperoleh yaitu data desain gambar (Detail Engineering Desain/DED) dan BOQ 

untuk instalasi sistem penyediaan Air Bersih. Untuk desain dan BOQ Kombinasi 

Sumur Dalam dan PDAM sendiri diolah dan dimodifikasi melalui pendekatan 

menggunakan data proyek Hotel Royal Malioboro, akan tetapi untuk perhitungan 

RAB atau biaya awal (konstruksi) dihitung sendiri berdasarkan analisis harga 

satuan pekerjaan (AHSP) yang telah disesuaikan dengan harga satuan (HSPK) 

terbaru, begitu juga untuk biaya operasional dan biaya pemeliharaan. Data desain 

gambar (Detail Engineering Desain/DED) dan BOQ Plambing Air Bersih kominasi 

Sumur Dalam dan PDAM dijadikan patokan untuk desain dan BOQ Plambing Air 

Bersih Sumur Dalam serta desain dan BOQ Plambing Air Bersih PDAM. Sehingga 

untuk desain gambar (DED) dan BOQ Plambing Air Bersih Sumur Dalam serta 

PDAM adalah modifikasi dari data Data desain gambar (DED) dan BOQ kominasi 

Sumur Dalam dan PDAM proyek Hotel Royal Malioboro. Adapun perbedaan 

antara ketiga desain tersebut terletak pada lantai basement 2, lantai basement 1, dan 

lantai 1, dengan rincian sebagai berikut : 

1. Desain gambar (DED), yaitu pada gambar : 

a). Diagram Skematik Air Bersih 

b). Rencana Air Bersih & Air Panas Lantai Basement 2 (Level Rumah Pompa) 

c). Rencana Air Bersih & Air Panas Lantai Basement 2 

d). Rencana Air Bersih & Air Panas Lantai Basement 1 

e). Rencana Air Bersih & Air Panas Lantai 1 

f). Diagram Skematik Rumah Pompa & Ground Water Tank (GWT) Air Bersih 

g). Detail Rencana Rumah Pompa & Ground Water Tank (GWT) Air Bersih 

h). Serta untuk Detail Rencana Deep Well hanya pada Plambing Air Bersih 

Kombinasi antara Sumur Dalam dan PDAM, serta Plambing Air Bersih Sumur 

Dalam.  

*Catatan : (dapat dilihat pada Lampiran 1) 

2. BOQ Plambing Air Bersih (dapat dilihat pada Lampiran 2) 

Sedangkan untuk desain gambar (DED) dan BOQ Plambing Air Bersih kecuali 

yang telah disebutkan pada poin perbedaan 1-2 diatas adalah sama.
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Adapun berikut adalah diagram alir Plambing Air Bersih dari masing-masing alternatif penyediaan Air Bersih, dapat dilihat 

pada Gambar 5.1., Gambar 5.2., dan Gambar 5.3., sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1. Diagram Alir Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM Hotel Royal Malioboro 

Plambing Air Bersih Alternatif Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

Sumur Dalam PDAM Raw Water Tank 

Water Treatment Clean Water Tank 1 & Clean Water Tank 2 

Roof Tank 1 & Roof Tank 2 

Seluruh Sanitair Air Bersih 

Pemadam Kebakaran 

Dalam gedung 

Kolam Renang 
Didistribusikan melalui pipa tegak (pipa utama) 

ke jaringan instalasi pipa Air Bersih 

Sebagai safety jika sumber air untuk 

pemadam kebakaran di dalam 

gedung tidak cukup, otomatis 

memasok melalui pipa pool drain 
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Gambar 5.2. Diagram Alir Plambing Air Bersih Sumur Dalam Hotel Royal Malioboro 

 

 

Plambing Air Bersih Alternatif Sumur Dalam 

Sumur Dalam Raw Water Tank 

Water Treatment Clean Water Tank 1 & Clean Water Tank 2 

Roof Tank 1 & Roof Tank 2 

Seluruh Sanitair Air Bersih 

Pemadam Kebakaran 

Dalam gedung 
Kolam Renang 

Didistribusikan melalui pipa tegak (pipa utama) 

ke jaringan instalasi pipa Air Bersih 

Sebagai safety jika sumber air untuk pemadam 

kebakaran di dalam gedung tidak cukup, 

otomatis memasok melalui pipa pool drain 
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Gambar 5.3. Diagram Alir Plambing Air Bersih PDAM Hotel Royal Malioboro 

Plambing Air Bersih Alternatif PDAM 

PDAM 

Raw Water Tank 

Clean Water Tank 1 & Clean Water Tank 2 

Roof Tank 1 & Roof Tank 2 

Seluruh Sanitair Air Bersih 

Pemadam Kebakaran 

Dalam gedung 

Kolam Renang 

Didistribusikan melalui pipa tegak (pipa utama) 

ke jaringan instalasi pipa Air Bersih 

Sebagai safety jika sumber air untuk pemadam 

kebakaran di dalam gedung tidak cukup, 

otomatis memasok melalui pipa pool drain 
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5.2. Pemakaian PDAM untuk usaha Perhotelan (Hotel Royal Maliobro) 

Pemerintah Kota Yogyakarta melalui Peraturan Wali Kota Yogyakarta Nomor 

3 Tahun 2014 tentang Penyediaan Air Baku Usaha Perhotelan dii Kota Yogyakarta, 

memberikan kewajiban kepada setiap usaha perhotelan di Kota Yogyakarta yang 

terjangkau oleh saluran PDAM untuk menjadikan sumber air yang berasal dari 

PDAM Tirtamarta sebagai sumber air utama bagi usaha perhotelan. Pasal 3 

Peraturan Wali Kota Yogyakarta tersebut mengharuskan setiap usaha perhotelan 

menggunakan air yang berasal dari PDAM selama usaha perhotelan tersebut 

terjangkau oleh saluran PDAM. 

5.3. Pemakaian Air Tanah untuk Usaha Perhotelan (Hotel Royal Malioboro) 

Bagi suatu kegiatan/usaha yang menggunakan air tanah guna memenuhi  

kebutuhan usahanya, yakni meliputi penyediaan dan peruntukan melalui kegiatan  

pengeboran atau penggalian, pengambilan, dan pemakaian air tanah, maka  

diwajibkan untuk memiliki izin. Kepala Dinas Sumber Daya Air Energi dan 

Mineral (SDAEM) Sleman, Sapto Winarno, menyatakan bahwa pemanfaatan air 

tanah Sumur Dalam harus memenuhi syarat-syarat tertentu, salah satunya terkait 

kedalaman. 

Adapun berdasarkan Peraturan Wali Kota Yogyakarta Nomor 3 Tahun 2014 

tersebut, untuk setiap usaha perhotelan yang terjangkau oleh jaringan PDAM dapat 

menggunakan air tanah hanya sebagai tambahan dan tetap diwajibkan untuk 

menyediakan air baku yang bersumber dari PDAM sebagai sumber utama.  

Adapun tata cara memperoleh izin pemakaian air tanah atau izin pengusahaan 

air tanah telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 121 Tahun 2015, sebagai 

berikut:  

(1) “Untuk memperoleh izin pengusahaan air tanah pemohon wajib mengajukan 

permohonan secara tertulis kepada Gubernur.  

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi syarat 

administratif & syarat teknis.  

(3) Syarat administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a untuk:   

a. perseorangan, paling sedikit memuat: i) surat permohonan;   

ii) Kartu Tanda Penduduk. 
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Disesuaikan dengan pendekatan dengan rencana umur bangunan mengacu 

pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 36 tahun 2005 tentang 

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang bangunan 

Gedung, dimana pada umumnya yaitu 50 tahun umur bangunan dengan fungsi 

bangunan gedung, lokasi, keawetan, dan kemungkinan pelaksanaan konstruksinya 

yang sudah dipertimbangkan. Sehingga Pembuatan Sumur Dalam (Deep Well) yang 

dibuat juga disesuaikan dengan umur bangunan yang ada sehingga bisa memenuhi 

kebutuhan Hotel Royal Malioboro. Maka di asumsikan selama 30 Tahun Life Cycle 

Cost (LCC) yang direncanakan ini tetap bisa memenuhi kebutuhan air bersih yang 

ada dengan menggunakan sumber air dari Sumur Dalam tersebut. 

Adapun kriteria ketentuan Pembuatan Sumur Dalam (Deep Well) yang 

didapat dari data proyek Hotel Royal Malioboro dapat dilihat pada Lampiran 7, 

dengan rincian sebagai berikut : 

1). Lokasi titik pengeboran berada di Jalan Pasar Kembang Nomor 21 RT 009/RW 

002, Sosromenduran, Gedongtengen, Yogyakarta, dengan titik koordinat 

pengeboran Sumur Dalam B/T 110°21’52’.,0’ U/S 07°47’23’,80’. 

2). Dengan zona pengambilan dan pemanfaatan Air Tanah yaitu zona Konservasi 

Rawan IV.B (transmisivitas 300-1000 m3/hari), debit jenis 0,4-4 

liter/detik/meter. Zona Kerentanan terhadap pemompaan tinggi. Debit 

pemompaan yang disarankan di Akuifer dalam < 2 liter/detik. 

3). Sumur Bor yang ke 1 (Satu). 

3). Keperluan Air untuk Operasional Hotel. 

4). Kedalaman ≥ 140 meter . 

5). Kedalaman Akuifer yang di sadap adalah ≥70 meter. 

6). Panjang pipa jambang 44 meter dengan diameter 6 inch. 

7) Panjang pipa saringan 30 meter dengan diameter 4 inch. 

8). Untuk panjang pipa naik menyesuaikan konstruksi sumur. 

9). Panjang pipa pisometer 44 meter dengan diameter 1,5 inch. 

 



45 

 

5.4. Penyediaan Air Bersih Hotel Royal Malioboro 

5.4.1. Perhitungan Kebutuhan Air Bersih 

Perhitungan kebutuhan Air Bersih yang digunakan yaitu menggunakan tiga 

buah metode yang umum untuk menaksir laju aliran air. Metode tersebut yaitu:  

i. Berdasarkan Jumlah Penghuni 

ii. Berdasarkan Ditjen Cipta Karya 

iii. Berdasarkan Unit Beban Alat Plambing (UBAP) 

Ketiga metode diatas merupakan acuan yang nantinya akan dipilih salah satu 

metode yang paling relevan sebagai kebutuhan Air Bersih di Hotel Royal 

Malioboro. 

5.4.1.1.Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Jumlah Penghuni  

 Metode ini digunakan jika tidak diketahui jumlah dan jenis alat Plambing 

yang digunakan, sehingga perhitungan kebutuhan air didasarkan pada pemakaian 

rata-rata air setiap penghuni. Menentukan jumlah penghuni pada Hotel Royal 

Malioboro dapat dilakukan dengan menghitung luas bangunannya yang mana 

memperhatikan poin-poin dari Tabel 3.1 berikut: 

1. Luas efektif untuk gedung Hotel sendiri didapat berdasarkan Tabel 3.1   

yaitu 45%-50% untuk setiap penghuni di asumsikan sama dengan luas 

efektif untuk gedung Apartemen. 

2. Kepadatan hunian yaitu  antara 5-10 m2 per orang.  

3. Pemakaian air rata-rata per orang setiap hari pada Hotel Royal Malioboro 

berdasarkan Tabel 3.1 adalah 120-150liter untuk tamu dan untuk staf, serta 

200 untuk penginapan. 

Maka perhitungan penaksiran kebutuhan airnya sebagai berikut: 

a)  Penentuan luas total Hotel Royal Malioboro 

Luas Total  = Basement 1 + Basement 2 + Lantai 1 + Lantai 2 +  

Lantai 3 + Lantai 4 + Lantai 5 + Lantai 6 + Lantai 7 + 

Lantai 8 + Lantai 9 

  = 1060 m2 + 1036 m2 + 556 m2 + 1026 m2 + 788 m2 +  

788 m2 + 788 m2 + 788 m2 + 788 m2 + 788 m2 + 566 m2 

= 9206 m2  
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b) Penentuan Luas Lantai Efektif  

Dengan mengasumsikan perbandingan luas efektif/total Hotel Royal Malioboro 

yaitu 45%, maka Luas Lantai Efektifnya sebagai berikut: 

Luas Lantai efektif  = 45% × luas total Hotel 

 = 45% × 9206 m2 

 = 4142,7 m2 

c) Penentuan Jumlah Penghuni Hotel Royal Malioboro 

Dengan menetapkan kepadatan hunian efektifnya 5-10 m2/orang, maka dapat 

dihitung jumlah penghuninya yaitu:  

Jumlah Penghuni = 
(𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎𝑛𝑡𝑎𝑖 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 )

(𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛 ℎ𝑢𝑛𝑖𝑎𝑛)
 = 

4142,7 𝑚2

10 𝑚2
 = 414,27 = 414 orang  

d) Penentuan pemakaian rata-rata Air Bersih per hari (Qd) 

Dengan menentukan penggunanan air rata-rata pada Hotel Royal Malioboro 

sebesar 120-150 liter/orang/hari untuk tamu dan untuk staf, serta 200 

liter/orang/hari untuk penginapan berdasarkan Tabel 3.1. Maka perhitungan 

pemakaian rata-rata air (Qd1) sebagai berikut: 

Qd1-Penginapan = 
∑𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑛𝑎𝑝𝑎𝑛  𝑥 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒ℎ𝑎𝑟𝑖 

1000
 

   = 
264 𝑥 200

1000
 

   = 52,8 m3/hari 

Qd1-Tamu  = 
∑𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑖 𝑡𝑎𝑚𝑢  𝑥 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒ℎ𝑎𝑟𝑖 

1000
 

   = 
100 𝑥 120

1000
 

   = 12 m3/hari 

Qd1-Staf  = 
∑𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑓 𝑥 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛  𝑎𝑖𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑠𝑒ℎ𝑎𝑟𝑖 

1000
 

   = 
50 𝑥 120

1000
 

   = 6 m3/hari 

Jadi, Qdtotal = Qd1-Penginapan + Qd1-Tamu + Qd1-Staf 

   = 52,8 + 12 + 6 

   = 70,8 m3/hari 
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Tabel 5. 2 Kebutuhan Air Bersih Hotel Royal Malioboro Berdasarkan           

Jumlah Penghuni 

Kebutuhan Air Bersih Hotel Royal Malioboro Berdasarkan Jumlah Penghuni                                                              

No Keterangan Jumlah Orang 
Pemakaian air 
rata-rata sehari 

(liter) 

Kebutuhan Air 
(liter/hari) 

Kebutuhan Air 
(m3/hari) 

1 Penginapan 264 200 52800 52.8 

2 Tamu 100 120 12000 12 

3 Staf 50 120 6000 6 

Jumlah 70.8 

Pada penentuan pemakaian air rata-rata perlu dihitung pula perkiraan debit 

tambahan untuk kolam renang, mengantisipasi kebocoran pipa, penyiraman 

tanaman, dan hydrant kebakaran. Debit tambahan air yang diperlukan sebesar 20%, 

maka debit rata-rata air per hari (Qd) yaitu:  

Qd = (100% + 20%) × Q1 

 = 1,2 × 70,8 m3/hari 

 = 85  m3/hari  

e) Pemakaian air maksimum per hari (Qd-max) 

Menentukan nilai konstanta C1 yang berkisar 1,5 – 2,0. Pada perencanaan 

ini ditentukan nilai C1-nya adalah 2,0. 

Qd-max = Qd × C1 

= 85 m3/hari × 2,0 

= 170 m3/hari 

f) Penentuan pemakaian air rata-rata per jam (Qh) 

Berdasarkan Tabel 3.1, pemakaian air rata-rata di Hotel Royal Malioboro 

yaitu 8-10 jam. Dengan mengasumsikan pemakaian airnya 10 jam per hari, maka 

pemakaian rata-rata air perjam (Qh) sebagai berikut: 

Qh = 
𝑄𝑑

10 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
 

= 
85 𝑚3/ℎ𝑎𝑟𝑖

10 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
 

=  8,5 m3/jam 

g) Pemakaian Air Maksimum per Jam (Qh-max) 

Merupakan pemakaian air maksimum per jam dimana permukaan air 

melebihi pemakaian air rata-rata per jam terhaap konstanta C1. 
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Qh-max = Qh × C1 

= 8,5 m3/jam × 2,0 

= 17m3/jam 

h) Penentuan Pemakaian Air Maksimum per Menit(Qm-max) 

Merupakan pemakaian air maksimum per menit yang merupakan permukaan 

air yang melebihi pemakaian puncak terhadap konstanta C2 yang berkisar 3,0 – 4,0. 

Nilai konstanta C2 yang digunakan adalah 4,0. 

Qm-max = 
𝑄ℎ 

60
× 𝐶2 

= 
8,5 𝑚3/𝑗𝑎𝑚

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡/𝑗𝑎𝑚
× 3,0 

= 0,425 m3/menit 

5.4.1.2. Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Ditjen Cipta Karya  

Standar penyediaan air non domestik ditentukan oleh banykannya 

konsumen non domestik yang meliputi fasilitas seperti perkantoran, kesehatan, 

industri, komersial, umum, dan lainnya. Konsumsi non domestik terbagi menjadi 

beberapa kategori yaitu :  

a. Umum, meliputi tempat ibadah, rumah sakit, sekolah, terminal, kantor dan lain 

sebagainya.  

b. Komersil, meliputi hotel, pasar, pertokoan, rumah makan dan sebagainya.  

c. Industri, meliputi peternakan, industri dan sebagainya.  

Perhitungan kebutuhan Air Bersih ini didasarkan pada Peraturan Ditjen 

Cipta Karya sesuai dengan Tabel 3.2., dimana untuk Hotel penggunaan air sesuai 

dengan jumlah kapasitas bed/tempat tidur yaitu 150 liter/bed/hari. Maka hasil 

perhitungan dapat dilihat pada Tabel 5.3, sebagai berikut. 

 

Tabel 5. 3 Kebutuhan Air Bersih Hotel Royal Malioboro Berdasarkan Ditjen 

Cipta Karya 

Kebutuhan Air Bersih Hotel Royal Malioboro Berdasarkan Ditjen Cipta Karya 

No Jenis Kamar 
Jumlah 

Kapasitas Bed 

Pemakaian air 
rata-rata sehari 

(liter) 

Kebutuhan Air 
(liter/bed/hari) 

Kebutuhan Air 
(m3/hari) 

1 Presidential Suite 12 150 1800 1.8 

2 Double Bed Room 192 150 28800 28.8 

3 Twin Bed Room 60 150 9000 9 

Jumlah 39.6 
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Q1  = 
Jumlah Kapasitas Bed × Pemakaian air rata−rata sehari (liter/bed/hari)

1000
 

Q1  = 
((∑Presidential Suite ×150)+(∑Double Bed Room ×150)+(∑Twin Bed Room ×150))

1000
 

=  
((12 ×150)+(192 ×150)+(60 ×150))

1000
 

       = 39,6 m3/hari 

a) Pemakaian rata-rata air per hari (Qd) 

Pada penentuan pemakaian air rata-rata dihitung pula perkiraan debit 

tambahan untuk kolam renang, mengantisipasi kebocoran pipa, penyiraman 

tanaman, dan hydrant kebakaran. Perkiraan debit tambahan air yang diperlukan 

sebesar 20%, maka debit rata-rata air per hari (Qd) yaitu:  

Qd = (100% + 20%) × Q1 

 = 1,2 × 39,6 m3/hari 

 = 47,52  m3/hari  

b) Pemakaian air maksimum per hari (Qd-max) 

Nilai konstanta C1 berkisar 1,5 – 2,0. Pada penelitian ini nilai C1-nya 2,0. 

Qd-max  = Qd × C1 

= 47,52 m3/hari × 2,0 

= 95,04 m3/hari 

c) Penentuan pemakaian air rata-rata per jam (Qh) 

Berdasarkan tabel 3.12, pemakaian air rata-rata di Hotel Royal Malioboro 

yaitu 8-10 jam. Dengan mengasumsikan pemakaian airnya 10 jam per hari, maka 

pemakaian rata-rata air perjam (Qh) sebagai berikut: 

Qh = 
𝑄𝑑

10 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
 

 = 
47,52 𝑚3/ℎ𝑎𝑟𝑖

10 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
 

 =  4,752 m3/jam 

d) Pemakaian Air Maksimum per Jam (Qh-max) 

Merupakan pemakaian air maksimum per jam dimana permukaan air 

melebihi pemakaian air rata-rata per jam terhadap konstanta C1. 

Qh-max  = Qh × C1 

= 4,752 m3/jam × 2,0 

= 9,504 m3/jam 
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e) Penentuan Pemakaian Air Maksimum per Menit (Qm-max) 

Nilai konstanta C2 yang berkisar 3,0 – 4,0. Pada penelitian ini nilai 

konstanta C2 yang digunakan adalah 4,0. 

Qm-max     = 
𝑄ℎ 

60
× 𝐶2   = 

4,752 𝑚3/𝑗𝑎𝑚

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡/𝑗𝑎𝑚
× 3,0 

= 0,24 m3/menit 

5.4.1.3.Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Unit Beban Alat Plambing (UBAP)  

Perhitungan ini didasarkan oleh beberapa karekterisik Unit Beban Alat 

Plambing dan Jumlah Beban Unit (fixture unit). Karakteristik tersebut mengacu 

pada Tabel 3.3 dan Tabel 3.4, dan diperoleh hasil perhitungan UBAP serta 

jumlahnya pada Tabel 5.4., sebagai berikut: 

Tabel 5. 4 Jumlah UBAP Hotel Royal Malioboro 

Jumlah UBAP Hotel Royal Malioboro 

No Keterangan 
Jumlah 
(Buah) 

Unita Beban 
Alat Plambing 

(UBAP) 
Total UBAP 

1 Kloset Kamar (Tangki Gelontor) 138 3 414 

2 Kloset Umum (Tangki Gelontor) 21 5 105 

3 Pancuran Mandi (Shower) 138 2 276 

4 Bathub 6 2 12 

5 Peturasan (Urinal) 7 3 21 

6 Lavatory (Bak Cuci Kecil) 132 0.5 66 

7 Wastafel Kamar (Bak Cuci Tangan) 138 1 138 

8 Wastafel Umum (Bak Cuci Tangan) 19 2 38 

Jumlah 1070 

Berdasarkan kurva hubungan UBAP dengan Laju Aliran pada Gambar 3.4., 

yang telah dicantumkan, maka jumlah total keseluruhan UBAP yang sebesar 1070 

memiliki laju aliran air sebesar 700 L/menit.  

a) Pemakaian Air Maksimum tiap Menit (Qm-max) 

Qm-max  = 700 L/menit 

Qm-max  = 0,70 m3/menit 

b) Pemakaian Air Rata-Rata Per Jam (Qh) 

Qm-max  = C2 x 
𝑄ℎ

60
 

0,70 = 3,0 x 
𝑄ℎ

60
 

 Qh  = 14 m3/jam 
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c) Pemakaian Air Maksimum per Jam (Qh-max) 

Qh-max = C1 x Qh 

= 2,0 x 14 m3/jam 

Qh-max = 28 m3/jam 

d) Pemakaian Air Total Per Hari (Qd) dengan asumsi pemakaian per hari 10 jam. 

Qd  = Qh x 10 jam/hari 

= 14 m3/jam x 10 jam/hari 

Qd  = 140 m3/hari 

e) Pemakaian Air Maksimum per Hari 

Qd-max  = Qd x C1 

= 140 m3/hari x 2,0 

Qd-max  = 280 m3/hari 

Dari keseluruhan ketiga metode perhitungan kebutuhan air di Hotel Royal 

Malioboro, hasil tersebut dapat dibandingkan pada Tabel 5.5, sebagai berikut : 

    Tabel 5. 5 Rekapan Kebutuhan Air Hotel Royal Malioboro dengan 3 Metode 

No Keterangan 
Qd 

(m3/hari) 

Qd max 

(m3/hari) 

Qh 

(m3/jam) 

Qh max 

(m3/jam) 

Qm max 

(m3/menit) 

1 Berdasarkan Jumlah Penghuni 85 170 8.5 17 0.425 

2 Berdasarkan Ditjen Cipta Karya 47.52 95.04 4.752 9.504 0.24 

3 Berdasarkan UBAP 140 280 14 28 0.7 

Berdasarkan tabel perbandingan kebutuhan air diatas dapat ditentukan 

kebutuhan air yang dibutuhkan. Dengan menimbang kebutuhan air pada saat 

puncak pemakaian (maximum usage) dan pemakaian minimum serta kesesuaian 

data yang diperoleh di proyek Hotel Royal Malioboro dimana perencanaan oleh 

Konsultan Perencana sebesar 86 m3/hari, maka pada analisis Biaya Siklus Hidup 

ini dipilih kebutuhan air berdasarkan jumlah penghuni yaitu 85 m3/hari. 

Adapun mengacu pada data hasil wawancara dengan Rudi Purdjianto 

sebagai Cluster Chief Engineer Hotel Neo dan Hotel Royal Malioboro mengatakan, 

“bahwasannya untuk Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM dengan kebutuhan air 

sebanyak 86 m3/hari tersebut, berdasarkan MOU kerjasama antara pihak Hotel 

Royal Malioboro dengan PDAM adalah pihak PDAM menyuplai kebutuhan 

sebanyak 35 m3/hari. Sehingga Sumur Dalam menyuplai kebutuhan sebanyak 51 

m3/hari”. 
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Didasarkan pada hasil wawancara dengan Rudi Purdjianto sebagai Cluster 

Chief Engineer Hotel Neo Malioboro dan Hotel Royal Malioboro tersebut, maka 

melalui pendekatan hasil wawancara pada penelitian ini untuk Kombinasi Sumur 

Dalam dan PDAM kebutuhan air yang disuplai oleh PDAM diasumsikan juga sama 

yaitu 35 m3/hari dan karena jumlah kebutuhan Air Bersih pada penelitian ini yang 

dipakai adalah hasil perhitungan berdasarkan jumlah penghuni yaitu 85 m3/hari. 

Maka untuk Sumur Dalam jumlah yang disuplai adalah 50 m3/hari. 

Sedangkan untuk Plambing Air Bersih Sumur Dalam pada penelitian ini 

tidak di suplai oleh PDAM, akan tetapi seluruh kebutuhan Air Bersih disuplai dari 

sumber air yaitu Sumur Dalam (Deep Well) yaitu sebesar 85 m3/hari. Adapun untuk 

Plambing Air Bersih PDAM pada penelitian kebutuhan Air Bersih seluruhnya di 

suplai oleh PDAM yaitu sebesar 85 m3/hari, dan tidak menggunakan sumber air 

dari Sumur Dalam (Deep Well). 

5.4.2. Ground Reservoar dan Rooftank 

5.4.2.1. Ground Reservoir (Tangki Air Bawah) 

Pada perencanaan sistem Plambing Hotel Royal Malioboro ini sumber air 

yang digunakan adalah sumber air dari Kombinasi antara Sumur Dalam dan 

PDAM, Sumur Dalam, dan PDAM. Adapun data desain gambar (Detail 

Engineering Desaign/DED) dan BOQ yang diperoleh dari Hotel Royal Malioboro 

yaitu Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM yang pada penelitian ini digunakan 

sebagai acuan dalam alternatif desain Plambing Air Bersih Sumur Dalam dan 

alternatif desain Plambing Air Bersih PDAM, sebagai berikut. 

1. Ground Reservoar Alternatif Kombinasi antara Sumur Dalam dan PDAM 

 Ground Reservoar pada Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM ini, dibagi 

menjadi tiga tangki tampungan air yaitu Raw Water, Clean Water 1, dan Clean 

Water 2. Adapun Raw Water digunakan untuk menampung air dari Sumur Dalam 

yang selanjutnya disalurkan ke Water Treatment serta sebagai safety tampungan 

dari air buangan kolam renang ketika menyuplai kebutuhan pemadam kebakaran 

dalam gedung. Sedangkan untuk Clean Water 1 dan Clean Water 2 digunakan 

untuk menampung air dari PDAM dan air Sumur Dalam dari hasil pengolahan 
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Water Treatment, sebagai tampungan Air Bersih untuk kebutuhan Air Bersih Hotel 

Royal Malioboro. 

Adapun Raw Water Tank berjumlah 1 buah dengan jumlah kapasitas 

adalah 30 m3 dan didesain dengan dimensi 6 meter x 3,5 meter x 3 meter dengan 

water level 1,4 meter. Sedangkan untuk Clean Water 1 Tank dan Clean Water 2 

Tank masing-masing berjumlah 1 dengan jumlah kapasitas adalah 50 m3 dan Clean 

Water 1 Tank dan Clean Water 2 Tank didesain dengan dimensi yang sama yaitu 6 

meter x 5,5 meter x 3 meter dengan water level 1,4 meter. Untuk detail gambar 

desain (Detail Engineering Design /DED) dapat dilihat pada lampiran (1). 

2. Ground Reservoar Alternatif Sumur Dalam 

 Ground Reservoar pada Sumur Dalam ini, dibagi menjadi tiga tangki 

tampungan air yaitu Raw Water, Clean Water 1, dan Clean Water 2. Adapun Raw 

Water digunakan untuk menampung air dari Sumur Dalam yang selanjutnya 

disalurkan ke Water Treatment serta sebagai safety tampungan dari air buangan 

kolam renang ketika menyuplai kebutuhan pemadam kebakaran dalam gedung. 

Sedangkan untuk Clean Water 1 dan Clean Water 2 digunakan sebagai tampungan 

air Sumur Dalam dari hasil pengolahan Water Treatment, sebagai tampungan  

utama Air Bersih untuk memenuhi kebutuhan Air Bersih Hotel Royal Malioboro. 

Adapun Raw Water Tank berjumlah 1 buah dengan jumlah kapasitas 

adalah 30 m3 dan didesain dengan dimensi 6 meter x 3,5 meter x 3 meter dengan 

water level 1,4 meter. Sedangkan untuk Clean Water 1 Tank dan Clean Water 2 

Tank masing-masing berjumlah 1 dengan jumlah kapasitas adalah 50 m3 dan Clean 

Water 1 Tank dan Clean Water 2 Tank didesain dengan dimensi yang sama yaitu 6 

meter x 5,5 meter x 3 meter dengan water level 1,4 meter. Untuk detail gambar 

desain (Detail Engineering Design /DED) dapat dilihat pada Lampiran 1. 

3. Ground Reservoar Alternatif  PDAM 

 Ground Reservoar pada PDAM ini, dibagi menjadi tiga tangki tampungan 

air yaitu Raw Water, Clean Water 1, dan Clean Water 2. Adapun Raw Water 

digunakan untuk menampung air dari air buangan kolam renang ketika menyuplai 

kebutuhan pemadam kebakaran dalam gedung juga sebagai safety digunakan 

sebagai tampungan sementara dari PDAM untuk berjaga-jaga apabila aliran air 
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(flow) air dari PDAM kecil atau turun (tidak seperti biasanya), sehingga dalam 

mengisi air untuk tampungan pada Ground Reservoar membutuhkan waktu yang 

lebih lama dari biasanya. Sedangkan untuk Clean Water 1 dan Clean Water 2 

digunakan sebagai tamppungan utama air dari PDAM untuk kebutuhan Air Bersih 

Hotel Royal Malioboro. 

Adapun Raw Water Tank berjumlah 1 buah dengan jumlah kapasitas 

adalah 30 m3 dan didesain dengan dimensi 6 meter x 3,5 meter x 3 meter dengan 

water level 1,4 meter. Sedangkan untuk Clean Water 1 Tank dan Clean Water 2 

Tank masing-masing berjumlah 1 dengan jumlah kapasitas adalah 50 m3 dan Clean 

Water 1 Tank dan Clean Water 2 Tank didesain dengan dimensi yang sama yaitu 6 

meter x 5,5 meter x 3 meter dengan water level 1,4 meter. Untuk detail gambar 

desain (Detail Engineering Design /DED) dapat dilihat pada Lampiran 1. 

5.4.2.2. Rooftank (Tangki Air Atas) 

Rooftank diperlukan untuk menampung air yang dipompa dari ground 

reservoir (Ground Water Tank) yaitu dari Clean Water Tank 1 dan Clean Water 

Tank 2, kemudian dari Rooftank disalurkan dengan pipa tegak (pipa utama) ke 

jaringan instalasi pipa Air Bersih yang menuju tiap sanitair Air Bersih sehingga 

kebutuhan Air Bersih Hotel Royal Malioboro dapat terpenuhi dengan bantuan gaya 

gravitasi dan khusus untuk tiga lantai teratas menggunakan pompa booster. 

Adapun Rooftank berjumlah 2 buah dengan jumlah kapasitas adalah 18 m3 

dan di desain dengan dimensi 2 meter x 3 meter x 2 meter dengan water level 1,5 

meter. Rooftank yang dipilih adalah menggunakan tangki air Fiberglass (FRP). 

Untuk detail gambar desain ((Detail Engineering Design /DED) dapat dilihat pada 

lampiran 1. 

5.4.3. Water Treatment (Pengolahan Air) 

Water Treatment (Pengolahan Air) Hotel Royal Malioboro dilakukan 

hanya untuk mengolah air yang berasal dari sumber air Sumur Dalam, sehingga 

Water Treatment hanya ada pada alternatif Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur 

Dalam dan PDAM. Serta Plambing Air Bersih Sumur Dalam. Air yang berasal dari 

Sumur Dalam dialirkan menuju Raw Water Tank, kemudian dari Raw Water Tank 

dialirkan menuju Water Treatment untuk diolah secara kontinu sehingga 
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menghasilkan air bersih yang sesuai dengan Persyaratan Air untuk Keperluan 

Higiene Sanitasi pada Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 32 Tahun 2017, yang 

kemudian dialirkan menuju Clean Water Tank 1 dan Clean Water Tank 2 sesuai 

debit dan kapasitas volume tangki yang ada.  

Menurut konsultan perencana Hotel Royal Malioboro Agus Jamal, 

“bahwasannya jika melakukan prosedur yang benar maka air dari Sumur Dalam 

yang ada di Raw Water Tank di tes (Uji Kualitas Air) terlebih dahulu, akan tetapi 

karena di Jogja dan sudah sangat paham dengan kondisi Air Tanah di Jogja, dimana 

dekat dengan gunung Merapi maka kandungan logamnya tinggi yaitu Fe sama 

Mangan”. Maka pemilihan Water Treatment pada perencanaan dari Hotel Royal 

Malioboro sesuai dengan perencanaan yang telah ada, yaitu : 

1. Sand Filter 

Sand Filter digunakan untuk menyaring partikel padat supaya lebih jernih. 

2. Carbon Filter  

Carbon Filter digunakan untuk penghilang bau. 

3. Manganese (Mn) Filter 

Manganese (Mn) Filter digunakan untuk menurunkan kandungan logam Fe dan 

Mangan. 

4. Chemical Filter (Klorinasi) 

Klorinasi menggunakan Dossing Pump, untuk membunuh patogen penyebab 

penyakit seperti bakteri, virus dan protozoa.  

 Adapun hal tersebut juga didukung oleh hasil uji kualitas air Sumur Dalam 

(dari Raw Water Tank) sebelum difilter atau diolah milik Hotel Royal Malioboro 

dapat dilihat pada Lampiran 8 serta untuk desain gambar (DED) dapat dilihat pada 

Lampiran 1 dan Bill of Quantity (BOQ) pada Lampiran 2.  
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5.4.4. Pompa Air Bersih 

Berdasarkan data yang diperoleh untuk pompa yang akan digunakan pada instalasi Air Bersih di Hotel Royal Malioboro, maka 

dengan menyesuaikan data yang telah diperoleh, pada penelitian ini direncanakan pompa untuk penyediaan Airb Bersih (Plambing Air 

Bersih) dengan Kombinasi antara Sumur Dalam dan PDAM, Sumur Dalam, serta PDAM adalah dapat dilihat pada Tabel 5.6, Tabel 

5.7, dan Tabel 5.8, sebagai berikut : 

Tabel 5. 6 Pompa Plambing Air Bersih Alternatif Kombinasi antara Sumur Dalam dan PDAM 

Pompa Plambing Air Bersih Hotel Royal Malioboro Alternatif Kombinasi antara Sumur Dalam dan PDAM 

No Uraian 
Kapasitas Air 

(m3) 
Total Head 

(m) 
Kapasitas Pompa 

(m3/jam) 
Daya Pompa 

(kW) 
Tipe Pompa Jumlah Pompa 

1 Deep Well 50 180 12 7.5 Submersible Multi Stage 1 

2 Filter WTP Pompa Filter  50 30 12 2.4 Centrifugal End Suction 2 

3 Filter WTP Pompa Dossing  0.165 20.4 0.0045 0.05 In Line Pump 1 

4 Transfer Ke Rooftank 85 59 20 5.5 Vertical Multi Stage Centrifugal 2 

5 Kuras Reservoar 100 8 12.6 0.75 Submersible 1 

6 Kuras GWT 30 8 12.6 0.75 Submersible 1 

7 Kolam Renang 127,5 60 5 2.2 Vertical Multi Stage Centrifugal 2 

8 Booster 3 Lantai Teratas 18 31 10 1.5 Vertical Multi Stage Centrifugal 2 

Total 12 
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Tabel 5. 7 Pompa Plambing Air Bersih Alternatif Sumur Dalam 

Pompa Plambing Air Bersih Hotel Royal Malioboro Alternatif Sumur Dalam 

No Uraian 
Kebutuhan Air 

(m3) 
Total Head 

(m) 
Kapasitas Pompa 

(m3/jam) 
Daya Pompa 

(kW) 
Tipe Pompa Jumlah Pompa 

1 Deep Well 85 180 12 7.5 Submersible Multi Stage 1 

2 Filter WTP Pompa Filter  85 30 12 2.4 Centrifugal End Suction 2 

3 Filter WTP Pompa Dossing  0.165 20.4 0.0045 0.05 In Line Pump 1 

4 Transfer Ke Rooftank 85 59 20 5.5 Vertical Multi Stage Centrifugal 2 

5 Kuras Reservoar 100 8 12.6 0.75 Submersible 1 

6 Kuras GWT 30 8 12.6 0.75 Submersible 1 

7 Kolam Renang 127,5 60 5 2.2 Vertical Multi Stage Centrifugal 2 

8 Booster 3 Lantai Teratas 18 31 10 1.5 Vertical Multi Stage Centrifugal 2 

Total 12 

Tabel 5. 8 Pompa Air Bersih Alternatif PDAM 

Pompa Plambing Air Bersih Hotel Royal Malioboro Alternatif PDAM 

No Uraian 
Kapasitas Air 

(m3) 

Total Head 

(m) 

Kapasitas Pompa 

(m3/jam) 

Daya Pompa 

(kW) 
Tipe Pompa Jumlah Pompa 

1 Transfer Ke Rooftank 85 59 20 5.5 Vertical Multi Stage Centrifugal 2 

2 Kuras Reservoar 100 8 12.6 0.75 Submersible 1 

3 Kuras GWT 30 8 12.6 0.75 Submersible 1 

4 Kolam Renang 127,5 60 5 2.2 Vertical Multi Stage Centrifugal 2 

5 Booster 3 Lantai Teratas 18 31 10 1.5 Vertical Multi Stage Centrifugal 2 

Total 8 
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5.4.5. Instalasi Pipa Air Bersih 

Untuk instalasi pipa air bersih mengacu pada data desain gambar (Detail 

Engineering Design) dan Bill of Quantity (BOQ) plambing air bersih proyek Hotel 

Royal Malioboro, melalui pendekatan tersebut makan untuk alternatif Kombinasi 

Sumur Dalam dan PDAM adalah sama dengan proyek Hotel Royal Malioboro, 

karena Hotel Royal Malioboro juga memakai Kombinasi Sumur Dalam dan 

PDAM. Adapun perbedaan Instalasi pipa Air Bersih dari ketiga alternatif sesuai 

dengan Sub Bab 5.1, pada poin 1 sampai poin 2. Untuk Bill of Quantity (BOQ) dan 

desain gambar (Detail Engineering Design/DED) terdapat pada lampiran (1 dan 2). 

5.5.Analisis Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost/LCC) 

Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost/LCC) merupakan suatu rencana 

mengenai pengeluaran usulan dari suatu proyek konstruksi sepanjang usia proyek 

tersebut yaitu selama 30 tahun. Selanjutnya untuk nilai inflasi yang digunakan 

untuk mencari nilai masa yang akan datang (F), menggunakan nilai rata-rata inflasi 

nasional 10 tahun terakhir (2011-2020), sebagai berikut. 

i = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖 10 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 (2011−2020)

10
 

  = 
3,79%+4,30%+8,38%+8,36%+3,35%+3,02%+3,61+3,13+2,72+1,68

10
 

i = 4,23% 

Adapun persentase tingkat inflasi (Rate Inflasi), terdapat pada Tabel 5.9, berikut. 

Tabel 5. 9 Persentase Tingkat Inflasi (Rate Inflasi) 

Persentase Tingkat Inflasi (Rate Inflasi) 

Tahun Nasional 

2011 3.79% 

2012 4.30% 

2013 8.38% 

2014 8.36% 

2015 3.35% 

2016 3.02% 

2017 3.61% 

2018 3.13% 

2019 2.72% 

2020 1.68% 

Rata-Rata 4.23% 
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Adapun Biaya Siklus Hidup (Life Cycle Cost/LCC) untuk masing-masing 

alternatif yaitu Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM, Sumur Dalam, dan PDAM 

dibagi menjadi Biaya Awal (Konstruksi), Biaya Operasional, dan Biaya 

Pemeliharaan sebagai berikut.    

5.5.1. Biaya Awal (Biaya Konstruksi)  

Biaya awal/biaya konstruksi pada penelitian ini adalah jumlah total 

pengeluaran yang di butuhkan proyek untuk pekerjaan Plambing dalam penyediaan 

Air Bersih. selesai di bangun. Adapun biaya tersebut dibagi menjadi dua, yaitu:  

a Biaya Langsung (Direct Cost)  

Biaya langsung merupakan biaya yang di perlukan untuk pembangunan suatu 

proyek konstruksi, terdiri dari: 

1) Biaya konstruksi Plambing penyediaan Air Bersih dengan Kombinasi Sumur 

Dalam dan PDAM.  

2) Biaya konstruksi Plambing penyediaan Air Bersih dengan Sumur Dalam. 

3) Biaya konstruksi Plambing penyediaan Air Bersih dengan PDAM. 

b. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost) 

Biaya tidak langsung merupakan biaya pengeluaran untuk manajemen serta jasa 

untuk proyek konstruksi, meliputi:  

1) Gaji Pegawai proyek  

2) Kontingensi laba/fee  

3) Biaya overhead (sewa kantor, telepon, dan lain-lain)  

4) pajak. 

Biaya langsung dan tidak langsung tersebut digunakan untuk menghitung 

analisis harga satuan pekerjaan (AHSP), sehingga biaya awal (konstruksi) sesuai 

dengan analisis harga satuan pekerjaan (AHSP). Adapun dalam analisis harga 

satuan pekerjaan (AHSP) menggunakan pendekatan harga satuan pekerjaan 

konstruksi (HSPK) terbaru tahun 2021 serta Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat (PerMen PUPR) Republik Indonesia Nomor 

28/PRT/M/2016 tentang pedoman penulisan analisis harga satuan pekerjaan. 

Berikut harga satuan (HSPK) dari tiap sub pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 5.10, 

sebagai berikut. 
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Tabel 5. 10 Harga Satuan Pekerjaan Konstruksi (HSPK) Plambing 

Harga Satuan Pekerjaan Konstruksi (HSPK) Plambing Hotel Royal Malioboro 

Sub Pekerjaan Jenis Bahan Satuan Harga 

A Pipa PPR PN 10     

Pipa PPR PN 10 1/2" 1 M' Pemasangan Ø 1/2" m  Rp       10,945.00  

Pipa PPR PN 10 3/4" 1 M' Pemasangan Ø 3/4" m  Rp       14,327.50  

Pipa PPR PN 10 1" 1 M' Pemasangan Ø 1" m  Rp       23,045.00  

Pipa PPR PN 10 1 1/4" 1 M' Pemasangan Ø 1 1/4" m  Rp       36,520.00  

Pipa PPR PN 10 1 1/2" 1 M' Pemasangan Ø 1 1/2" m  Rp       56,650.00  

Pipa PPR PN 10 2" 1 M' Pemasangan Ø 10 2" m  Rp       89,677.50  

Pipa PPR PN 10 2 1/2" 1 M' Pemasangan Ø 2 1/2" m  Rp     125,482.50  

B Pipa PPR PN 20     

Pipa PPR PN 20 1/2" 1 M' Pemasangan Ø 1/2" m  Rp       15,180.00  

Pipa PPR PN 20 3/4" 1 M' Pemasangan Ø 3/4" m  Rp       23,292.50  

Pipa PPR PN 20 1" 1 M' Pemasangan Ø 1" m  Rp       38,309.75  

Pipa PPR PN 20 1 1/4" 1 M' Pemasangan Ø 1 1/4" m  Rp       59,070.00  

Pipa PPR PN 20 1 1/2" 1 M' Pemasangan Ø 1 1/2" m  Rp       92,317.50  

Pipa PPR PN 20 2" 1 M' Pemasangan Ø 2" m  Rp     146,272.50  

Pipa PPR PN 20 2 1/2" 1 M' Pemasangan Ø 2 1/2" m  Rp     207,102.50  

C Pipa PVC AW     

Pipa PVC AW 3" 1 M' Pemasangan Ø 3" m  Rp       35,866.67  

D Pipa GIP Galvanis     

Pipa GIP 2" 1 M' Pemasangan Ø 2" m  Rp     130,900.00  

Pipa GIP 3" 1 M' Pemasangan Ø 3" m  Rp     215,700.00  

Pipa GIP 4" 1 M' Pemasangan Ø 4" m  Rp     312,433.33  

E Gate Valve     

Gate Valve 3/4" 1 unit Pemasangan Ø 3/4" buah  Rp     145,000.00  

Gate Valve 1" 1 unit Pemasangan Ø 1" buah  Rp     220,000.00  

Gate Valve 1 1/4" 1 unit Pemasangan Ø 1 1/4" buah  Rp     295,000.00  

Gate Valve 1 1/2" 1 unit Pemasangan Ø 1 1/2" buah  Rp     375,000.00  

Gate Valve 2" 1 unit Pemasangan Ø 2" buah  Rp     560,000.00  

F Check Valve     

Check Valve 3/4" 1 unit Pemasangan Ø 3/4" buah  Rp     225,000.00  

Check Valve 1" 1 unit Pemasangan Ø 1" buah  Rp     285,000.00  

Check Valve 1 1/4" 1 unit Pemasangan Ø 1 1/4" buah  Rp     385,000.00  

Check Valve 1 1/2" 1 unit Pemasangan Ø 1 1/2" buah  Rp     485,000.00  

G Floating Valve     

Floating Valve 1 1 unit Pemasangan Ø 2" buah  Rp 1,528,800.00  

  



61 

 

Untuk mencari AHSP Plambing Air Bersih adalah sebagai berikut. 

1). AHSP Sub Pekerjaan Pipa PPR PN 10 diameter 1/2" 

A. Tenaga 

1. Pekerja   = Koefisien (Oh) x Harga Satuan (Rp) 

   = 0,036 x Rp 60.000,00 

   = Rp 2.160,00 

2. Tukang  = Koefisien (Oh) x Harga Satuan (Rp) 

= 0,060 x Rp 70.000,00 

   = Rp 4.200,00 

3. Kepala Tukang = Koefisien (Oh) x Harga Satuan (Rp) 

= 0,006 x Rp 90.000,00 

   = Rp 540,00 

4. Mandor  = Koefisien (Oh) x Harga Satuan (Rp) 

= 0,002 x Rp 100.000,00 

   = Rp 200,00 

Jumlah harga tenaga (1+2+3+4) = Rp 2.160,00 Rp 4.200,00+Rp 540,00+Rp 200,00 

       = Rp 7.100,00 

B. Bahan 

1. Pipa PPR PN 10 Ø 1/2" = Koefisien (m) x Harga Satuan (Rp) 

    = 1,2 x Rp 10.945,00 

    = Rp 13.134,00 

2. Perlengkapan  = Koefisien (%) x Harga Satuan (Rp) 

= 35% x Rp 10.945,00 

    = Rp 3.830,75 

Jumlah harga bahan (1+2) = Rp 13.134,00 + Rp 3.830,75 = Rp 16.964,75 

C. Peralatan   = (kosong), di Permen PUPR tidak ada koefisien. 

D. Jumlah (A+B+C)   = Rp 7.100,00+Rp 16.964,75 

    = Rp 24.064,75 

E. Overhead & Profit 10% = D x 10% 

    = Rp 24.064,75 x 10% 

    = Rp 2.406,48 
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F. Harga Satuan Pekerjaan (D + E) = Rp 24.064,75 + Rp 2.406,48 

     = Rp 26.471 

 Adapun berikut hasil perhitungan analisis harga satuan pekerjaan (AHSP) 

Plambing Air Bersih untuk biaya awal (konstruksi) Kombinasi Sumur Dalam dan 

PDAM, biaya awal (konstruksi) Sumur Dalam, serta biaya awal (konstruksi) 

PDAM pada tiap sub pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 5.11, dan untuk lebih detail 

rincian analisis harga satuan pekerjaan dapat dilihat pada lampiran (4). 

Tabel 5. 11 Analsisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Plambing Air Bersih 

Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Plambing Air Bersih Hotel Royal Malioboro 

No Sub Pekerjaan Harga Satuan Pekerjaan 

1 Pekerjaan Pipa PPR PN 10 diameter 1/2"  Rp                    26,471.23  

2 Pekerjaan Pipa PPR PN 10 diameter 3/4"  Rp                    32,238.39  

3 Pekerjaan Pipa PPR PN 10 diameter 1"  Rp                    47,101.73  

4 Pekerjaan Pipa PPR PN 10 diameter 1 1/4"  Rp                    70,076.60  

5 Pekerjaan Pipa PPR PN 10 diameter 1 1/2"  Rp                  104,398.25  

6 Pekerjaan Pipa PPR PN 10 diameter 2"  Rp                  160,710.14  

7 Pekerjaan Pipa PPR PN 10 diameter 2 1/2"  Rp                  221,757.66  

8 Pekerjaan Pipa PPR PN 10 diameter 1/2"  Rp                    33,691.90  

9 Pekerjaan Pipa PPR PN 20 diameter 3/4"  Rp                    47,523.71  

10 Pekerjaan Pipa PPR PN 20 diameter 1"  Rp                    73,128.12  

11 Pekerjaan Pipa PPR PN 20 diameter 1 1/4"  Rp                  108,524.35  

12 Pekerjaan Pipa PPR PN 20 diameter 1 1/2"  Rp                  165,211.34  

13 Pekerjaan Pipa PPR PN 20 diameter 2"  Rp                  257,204.61  

14 Pekerjaan Pipa PPR PN 20 diameter 2 1/2"  Rp                  360,919.76  

15 Pekerjaan Pipa AW diameter 3"  Rp                    68,962.67  

16 Pekerjaan GIP diameter 2"  Rp                  230,994.50  

17 Pekerjaan GIP diameter 3"  Rp                  375,578.50  

18 Pekerjaan GIP diameter 4"  Rp                  540,508.83  

19 Pekerjaan Gate Valve diameter 3/4"  Rp                  255,035.00  

20 Pekerjaan Gate Valve diameter 1"  Rp                  382,910.00  

21 Pekerjaan Gate Valve diameter 1 1/4"  Rp                  510,785.00  

22 Pekerjaan Gate Valve diameter 1 1/2"  Rp                  647,185.00  

23 Pekerjaan Gate Valve diameter 2"  Rp                  962,610.00  

24 Pekerjaan Check Valve diameter 3/4"  Rp                  391,435.00  

25 Pekerjaan Check Valve diameter 3/4"  Rp                  664,235.00  

26 Pekerjaan Check Valve diameter 1 1/4"  Rp                  664,235.00  

27 Pekerjaan Check Valve diameter 1 1/2"  Rp                  834,735.00  

28 Pekerjaan Floating Valve diameter 2"  Rp               2,614,414.00  
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Sedangkan untuk harga satuan dengan Lumpsum (Ls), harga satuan 

diperoleh melalui pendekatan penyesuaian data harga satuan dari proyek malioboro 

pada tahun penawaran harga yang tertara di lampiran (6), yang kemudian 

disesuaikan dengan harga pada tahun sekarang menggunakan rumus Persamaan 

(3.2) dan ditambah dengan overhead dan profit sebesar 10% untuk safety, dapat 

dilihat sebagai berikut. 

1. Paket Deep Well (DW) & dan Peralatan lengkap 

a. Penawaran harga pada tahun 2018 = Rp 206.800.000,00 

d. Harga di tahun 2021 dengan persamaan rumus (3.2) 

Harga tahun 2021   = Harga tahun 2018 x (1+i)n 

Harga tahun 2021   = Rp 206.800.000,00 x (1+4,23%)3 

      = Rp 234.195.608,45 

b. Overhead & Profit (10%) = Rp 234.195.608,45 x 10% 

      = Rp 23.419.560,85 

c. Harga tahun 2018 (a+b)   = Rp 234.195.608,45 + Rp 23.419.608,85 

      = Rp 257.615.169,30 
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Dengan rincian hasil perhitungan yang dapat dilihat pada Tabel 5.12, Tabel 5.13, dan Tabel 5.14, sebagai berikut. 

Tabel 5. 12 Analisis Harga Satuan Pekerjaan Konstruksi (AHSPK) Plambing Air Bersih (Lumpsum/Ls)  

Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Plambing Air Bersih (Lumpsum/Ls)  

Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM Hotel Royal Malioboro 

No Sub Pekerjaan 
Harga Satuan Pekerjaan 

Tahun 2018 
Inflasi 

Overhead & 

Profit 10% 

Harga Satuan Pekerjaan 

Tahun 2021 

1 Pekerjaan Deep Well  Rp          206,800,000.00  4.23% 10%  Rp        257,615,169.30  

2 Pekerjaan PDAM  Rp             50,000,000.00  4.23% 10%  Rp          62,286,066.08  

3 Pekerjaan Filter Deep Well  Rp          196,837,500.00  4.23% 10%  Rp        245,204,670.63  

4 Pekerjaan Paket Pompa Transfer ke Rooftank  Rp             97,000,000.00  4.23% 10%  Rp        120,834,968.19  

5 Pekerjaan Paket Pompa Kuras Reservoar (Clean Water)  Rp             21,290,000.00  4.23% 10%  Rp          26,521,406.94  

6 Pekerjaan Paket Pompa Kuras GWT (Raw Water Tank)  Rp             10,645,000.00  4.23% 10%  Rp          13,260,703.47  

7 Pekerjaan Kolam Renang  Rp          145,895,000.00  4.23% 10%  Rp        181,744,512.21  

8 Pekerjaan Paket Rooftank  Rp             76,230,000.00  4.23% 10%  Rp          94,961,336.34  

9 Pekerjaan Paket Pompa Booster 3 Lantai Teratas  Rp          124,500,000.00  4.23% 10%  Rp        155,092,304.53  
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Tabel 5. 13 Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Plambing Air Bersih (Lumpsum/Ls) Sumur Dalam 

Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Plambing Air Bersih (Lumpsum/Ls) Plambing Air Bersih Sumur Dalam Hotel Royal Malioboro 

No Sub Pekerjaan 
Harga Satuan Pekerjaan 

Tahun 2018 
Inflasi 

Overhead & 

Profit 10% 

Harga Satuan Pekerjaan 

Tahun 2021 

1 Pekerjaan Deep Well  Rp          206,800,000.00  4.23% 10%  Rp        257,615,169.30  

2 Pekerjaan PDAM  Rp             50,000,000.00  4.23% 10%  Rp          62,286,066.08  

3 Pekerjaan Filter Deep Well  Rp          196,837,500.00  4.23% 10%  Rp        245,204,670.63  

4 Pekerjaan Paket Pompa Transfer ke Rooftank  Rp             97,000,000.00  4.23% 10%  Rp        120,834,968.19  

5 Pekerjaan Paket Pompa Kuras Reservoar (Clean Water)  Rp             21,290,000.00  4.23% 10%  Rp          26,521,406.94  

6 Pekerjaan Paket Pompa Kuras GWT (Raw Water Tank)  Rp             10,645,000.00  4.23% 10%  Rp          13,260,703.47  

7 Pekerjaan Kolam Renang  Rp          145,895,000.00  4.23% 10%  Rp        181,744,512.21  

8 Pekerjaan Paket Rooftank  Rp             76,230,000.00  4.23% 10%  Rp          94,961,336.34  

9 Pekerjaan Paket Pompa Booster 3 Lantai Teratas  Rp          124,500,000.00  4.23% 10%  Rp        155,092,304.53  

Tabel 5. 14 Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Plambing Air Bersih (Lumpsum/Ls) PDAM 

Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Plambing Air Bersih (Lumpsum/Ls) Plambing Air Bersih PDAM Hotel Royal Malioboro 

No Sub Pekerjaan 
Harga Satuan Pekerjaan 

Tahun 2018 
Inflasi 

Overhead & 

Profit 10% 

Harga Satuan Pekerjaan 

Tahun 2021 

1 Pekerjaan Paket Pompa Transfer ke Rooftank  Rp             97,000,000.00  4.23% 10%  Rp        120,834,968.19  

2 Pekerjaan Paket Pompa Kuras Reservoar (Clean Water)  Rp             21,290,000.00  4.23% 10%  Rp          26,521,406.94  

3 Pekerjaan Paket Pompa Kuras GWT (Raw Water Tank)  Rp             10,645,000.00  4.23% 10%  Rp          13,260,703.47  

4 Pekerjaan Kolam Renang  Rp          145,895,000.00  4.23% 10%  Rp        181,744,512.21  

5 Pekerjaan Paket Rooftank  Rp             76,230,000.00  4.23% 10%  Rp          94,961,336.34  

6 Pekerjaan Paket Pompa Booster 3 Lantai Teratas  Rp          124,500,000.00  4.23% 10%  Rp        155,092,304.53  
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Terkecuali untuk uraian fitting & supporting untuk instalasi pipa dengan satuan Ls 

(Lumpsum) diperoleh melalui pendekatan yaitu 10% dari total sub pekerjaan instalasi pipa 

Air Bersih sebagai berikut. 

2.1. Lantai Basement 2 

a. Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN 10) 

 Pipa Ø 15 mm atau 1/2''   = Rp  926.943,00 

Pipa Ø 20 mm atau 3/4''   = Rp 1.062.867,00 

Pipa Ø25 mm atau 1''    = Rp  847.831,00 

Pipa Ø 32 mm atau 1 1/4''   = Rp 2.943.217,00 

Pipa Tegak Ø 50 mm atau 2''   = Rp 2.249.942,00 

Gate Valve Ø 32 mm atau 1 1/4''  = Rp  510.785,00 

Gate Valve Ø 25 mm atau 1''   = Rp 765.820,00 

Gate Valve Ø 25 mm atau 3/4''  = Rp  510.070,00 

  Instalasi Pipa Air Bersih (GIP medium A) 

Pipa Ø 50 mm atau 2''    = Rp 29.105.307,00 

Gate Valve Ø 50 mm atau 2''   = Rp  1.925.220,00 

Gate Valve Ø 25 mm atau 1''   = Rp 382.910,00 

Gate Valve Ø 25 mm atau 3/4''  = Rp 510.070,00 

      _________________ + 

      = Rp 41.741.532,00 

c. Fitting Supporting & Gantungan (Lumpsum /Ls) 

 Fitting supporting & gantungan  = Jumlah sub pekerjaan (a) x 10% 

      = Rp 41.741.532,00 x 10% 

      = Rp 4.174.153,20 

Adapun rincian estimasi biaya awal (konstruksi) Plambing Hotel Royal 

Malioboro pada tiga alternatif desain yaitu Kombinasi antara Sumur Dalam dan PDAM, 

Sumur Dalam, dan PDAM adalah sebagai berikut. 
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5.5.1.1. Biaya Awal (Biaya Konstruksi) Plambing Air Bersih Kombinasi antara Sumur Dalam dan PDAM 

Berikut biaya awal (konstruksi) Plambing Air Bersih dengan sumber air dari Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM di 

Hotel Royal Malioboro dengan cara volume pekerjaan (Vol) dikalikan harga satuan (Rp), dan didapat jumlah harga tiap pekerjaan, 

lalu dijumlahkan dan didapat total biaya konstruksi. Adapun harga satuan diperoleh dari analisis harga satuan pekerjaan (AHSP). 

1. Sumber Air Bersih 

1.1. Paket Deep Well (DW) & peralatan lengkap = Volume (Vol) x Harga Satuan (Rp) 

       = 1 x Rp 257.615.169,00 

       = Rp 257.615.169,00 

Pipa Gip Medium A Ø 50 mm atau 2''  (Deep Well - RWT)  = Volume (Vol) x Harga Satuan (Rp) 

         = 120 x Rp 230.995,00 

         = Rp 27.719.340,00 

Kemudian jumlah yang diperoleh dari tiap jumlah biaya pada tiap sub pekerjaan di jumlahkan, sehingga mendapatkan Sub Total, 

sebagai berikut : 

Sub Total 1 = No 1.1 + No 1.2 + No 1.3 + No 1.4 + No 1.5 + No 1.6 

= Rp 257.615.169,30 + Rp 27.719.340,00 + Rp 62.286.066,08 + Rp 31.184.257,50 + Rp 4.813.050,00 +  

    Rp 13.072.070,00 + Rp 245.204.670,63 + Rp 120.834.968,19 + Rp 26.521.406,94 + Rp 13.260.703,47 

= Rp 802.511.702,10 
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Total biaya awal (konstruksi)  = Sub Total 1 + Sub Total 2 + Sub Total 3 + Sub Total 4 + Sub Total 5 + Sub Total 6 + Sub Total 

   7 + Sub Total 8 + Sub Total 9 + Sub Total 10 

= Rp 802.511.702,10 + Rp 65.365.822,42 + Rp 4.992.735,82 + Rp 72.453.128,23 +  

   Rp 53.279.999,12 + Rp 95.633.378,74 + Rp 67.922.296,39 + Rp 96.592.432,37 +  

   Rp 67.922.296,39 + Rp 67.922.296,39 + Rp 121.113.092,74 + Rp 220.184.672,68 +  

   Rp 539.085.243,68 

= Rp 2.274.979.092,09 

Adapun rincian biaya awal (konstruksi) Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM dapat dilihat pada Tabel 5.15 sebagai berikut. 

Tabel 5. 15 RAB Konstruksi Plambing (Biaya Konstruksi) Plambing Air Bersih Kombinasi Antara Sumur Dalam dan PDAM 

Engineer Estimate (EE) 

RAB Konstruksi (Biaya Konstruksi) Proyek Pembangunan Hotel Malioboro Suite 

Pekerjaan Plumbing Air Bersih Kombinasi Antara Sumur Dalam dan PDAM 

No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

1 Sumber Air Bersih         

1.1 Paket Deep Weel (DW) & peralatan lengkap dengan : 1 Set    257,615,169   Rp    257,615,169.30  

  Pompa : Deep Well      Include    

  Kapasitas : 12 m3/jam / 180 M / 5.5 kW         

  Tipe : Submersible Multi Stage         

  
(Lengkap dengan pengeboran, pemipaan  dari deep well ke Raw water tank, valve-
valve, panel kontrol, WLC , accecories, Perijinan dan material bantu sehingga 
berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

        

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh      Include    

  Water Meter : Ø 50 mm atau 2'' = 1  bh      Include    
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Panel kontrol :  1  bh      Include    

  Pengkabelan :  1  LS      Include    

  WLC :  1  bh      Include    

  Bak Kontrol  :  1  LS      Include    

  Perijinan :  1  LS      Include    

  Pipa  : Gip Medium A Ø 50 mm atau 2''  (Deep Well - RWT) 120 m            230,995   Rp       27,719,340.00  

1.2 Paket Sambungan PDAM, lengkap dengan : 1 Set       62,286,066  

 Rp       62,286,066.08    Bak Kontrol, Flow Meter 50 mm = 1 bh,       Include  

  gate Valve 50mm : 2 bh.      Include  

  Pemipaan galvanis Ø 50 mm atau 2'' dari meter PDAM s/d CWT 135 m            230,995   Rp       31,184,257.50  

  Gate valve Ø 50 mm atau 2'' 5 bh            962,610   Rp         4,813,050.00  

  Floating valve Ø 50 mm atau 2'' 5 bh         2,614,414   Rp       13,072,070.00  

1.3 Paket Filter Deep Well kap. 12 M3/JAM lengkap dengan pompa & peralatan 1 Set    245,204,671   Rp    245,204,670.63  

  Pompa : pompa filter      Include    

  Kapasitas : 2x (12 M3/JAM , 30 Meter, 2.4 kW)         

  Tipe : Centrifugal End Suction         

  
(Lengkap dengan pemipaan dari RWT sampa dengan CWT, valve - valve, Check 
Valve, Strainer, Flexible joint, WLC, panel kontrol, accecories, dan material bantu 
sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

        

  Header : Ø 80 mm atau 3'' = 1 Unit      Include    

  Pipa  : Ø 50 mm atau 2 '' = 20 meter      Include    

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2 '' = 2  bh      Include    

  Flexible Joint : Ø 50 mm atau 2 '' = 2  bh      Include    

  Strainer : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh      Include    

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2 '' = 2  bh      Include    

  Check valve : Ø 50 mm atau 2 '' = 2  bh      Include    

  Panel kontrol :  1  bh      Include    

  Pengkabelan :  1  LS      Include    
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  WLC :  1  bh      Include    

  Pipa  : Ø 50 mm atau 2'' = 35 meter (filter - CWT)      Include    

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 3  bh      Include    

  Filter        Include    

  Sand Filter  1 unit     

  Kapasitas : 12 M3/JAM         

  Tipe : Manual Backwash         

  
(Lengkap dengan pressure gauge, safety valve, sight glass, accessories dan material 
bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

        

  Carbon Filter 1 unit  Include    

  
(Lengkap dengan pressure gauge, safety valve, sight glass, accessories dan material 
bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

        

  Kapasitas : 12 M3/JAM         

  Tipe : Manual Backwash         

  Mn Filter 1 unit  Include    

  
(Lengkap dengan pressure gauge, safety valve, sight glass, accessories dan material 
bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

        

  Kapasitas : 12 M3/JAM         

  Tipe : Manual Backwash         

  Chemical 1 unit  Include    

  
(Lengkap dengan dossing pump, chlorine, accessories dan material bantu sehingga 
berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

        

  Kapasitas : 12 M3/JAM         

  Tipe : Manual Backwash         

1.4 Paket pompa Transfer ke Rooftank  c/w peralatan 1 Set    120,834,968   Rp    120,834,968.19  

  Pompa : AB-01 & 02      Include    

  masing-masing set terdiri dari 2 buah pompa         
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Kapasitas : 2x  20 m3/jam / 59 M / 5.5 kW / pompa         

  Tipe : In Line MultiStage         

  Operasi : masing paket : 2 Pump, 1 operating, 1 stand by         

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Clean Water Tank  sampai dengan 
header, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, accecories, 

dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan 
gambar) 

        

  masing-masing set terdiri dari peralatan :         

  Header : Ø 80 mm atau 3'' = 1 Unit      Include    

  Pipa  : Gip Ø 50 mm atau 2'' = 15 meter      Include    

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh      Include    

  Flexible Joint : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh      Include    

  Strainer : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh      Include    

  Check valve : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh      Include    

  Pressure Gauge : 1  bh      Include    

  Pressure Switch : 1  bh      Include    

  Panel kontrol :  1  bh      Include    

  Pengkabelan :  1  Unit      Include    

  WLC :  1  bh      Include    

1.5 Paket pompa kuras reservoar c/w peralatan 1 Set       26,521,407   Rp       26,521,406.94  

  Pompa : Sumbersible      Include    

  Kapasitas : 210 lpm / 8  M / 0.75 kW / pompa         

  Tipe : Single         

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Clean Water Tank  sampai dengan 
header, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, accecories, 
dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan 

gambar) 

        

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 30 meter      Include    

  Gate Valve  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 4  bh      Include    
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Flexible Joint : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 4  bh      Include    

  Strainer : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 2  bh      Include    

  Check valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 2  bh      Include    

  Pressure Gauge : 1  bh      Include    

  Pressure Switch : 1  bh      Include    

  Panel kontrol :  1  bh      Include    

  Pengkabelan :  1  LS      Include    

  WLC :  1  bh      Include    

1.6 Pompa Submersible tipe portable (Kuras GWT) lengkap dengan : 1 Unit       13,260,703   Rp       13,260,703.47  

  Pompa : pompa submersible Drainase      Include    

  Kapasitas : 210 lpm / 8  M / 0.75 kW          

  Tipe : Submersible portable         

  Pipa Flexible :  Ø 50 mm atau 2'' = 40 meter s/d saluran Drainase      Include    

  Pengkabelan :  1  Unit      Include    

        Sub Total        Rp    802,511,702.10  

2 Instalasi Pipa dan Accecories c/w galian, bobokan, fitting & supporting         

2.1  Lantai Basement 2         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 35 m              26,471   Rp            926,492.88  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 33 m              32,238   Rp         1,063,866.79  

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 18 m              47,102   Rp            847,831.05  

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 42 m              70,077   Rp         2,943,217.20  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m            160,710   Rp         2,249,941.93  

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh            510,785   Rp            510,785.00  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 2 bh            382,910   Rp            765,820.00  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 2 bh            255,035   Rp            510,070.00  

  Instalasi Pipa Air Bersih (Gip medium A)         

  Pipa  : Ø 50 mm atau 2'' (Pompa Transfer - Rooftank 1) 126 m            230,995   Rp       29,105,307.00  
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2 '' 2 bh            962,610   Rp         1,925,220.00  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1 '' 1 bh            382,910   Rp            382,910.00  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4 '' 2 bh            255,035   Rp            510,070.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         4,174,153   Rp         4,174,153.18  

  Water hammer Arester dia 2''  2 set         8,350,000   Rp       18,910,137.40  

  Kran Taman dia 2''  4 bh            135,000   Rp            540,000.00  

        Sub Total        Rp      65,365,822.42  

2.2 Lantai Basement 1         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 10 m              26,471   Rp            264,712.25  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 43 m              32,238   Rp         1,386,250.66  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m            160,710   Rp         2,249,941.93  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh            382,910   Rp            382,910.00  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 1 bh            255,035   Rp            255,035.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS            453,885   Rp            453,884.98  

        Sub Total        Rp        4,992,734.82  

2.3 Lantai 1         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 38 m              26,471   Rp         1,005,906.55  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 46 m              32,238   Rp         1,482,965.83  

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 13 m              47,102   Rp            612,322.43  

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 26 m              70,077   Rp         1,821,991.60  

  Pipa Tegak  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 7 m              70,077   Rp            490,536.20  

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh            510,785   Rp            510,785.00  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 2 bh            382,910   Rp            765,820.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS            669,033   Rp            669,032.76  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 295.5 m              33,692   Rp         9,955,956.45  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 61 m              47,524   Rp         2,898,946.46  

  Pipa Tegak  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 67 m            165,211   Rp       11,069,159.61  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 103 m            257,205   Rp       26,492,075.09  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 19 bh            255,035   Rp         4,845,665.00  

  Check Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 10 bh            391,435   Rp         3,914,350.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         5,917,615   Rp         5,917,615.26  

        Sub Total        Rp      72,453,128.23  

2.4 Lantai 2         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 46 m              26,471   Rp         1,217,676.35  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 38 m              32,238   Rp         1,225,058.73  

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 26 m              47,102   Rp         1,224,644.85  

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 14 m              70,077   Rp            981,072.40  

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 43 m            104,398   Rp         4,489,124.75  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m            160,710   Rp         2,249,941.93  

  Gate Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 1 bh            647,185   Rp            647,185.00  

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 2 bh            510,785   Rp         1,021,570.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         1,305,627   Rp         1,305,627.40  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 48 m              33,692   Rp         1,617,211.20  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 35 m              47,524   Rp         1,663,329.94  

  Pipa Tegak  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 72 m            165,211   Rp       11,895,216.30  

  Pipa Tegak : Ø 50 mm atau 2'' 48 m            257,205   Rp       12,345,821.40  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Check Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 3 bh            664,235   Rp         1,992,705.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,538,009   Rp         3,538,008.88  



75 

 

No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

        Sub Total        Rp      53,279,999.12  

2.5 Lantai 3         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m              26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m              32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m            104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m            160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,160,091   Rp         3,160,091.25  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m              33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m            165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m            165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Sirkulasi : Ø 50 mm atau 2 '' 59 m            257,205   Rp       15,175,072.14  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m            360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Check Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 12 bh            834,735   Rp       10,016,820.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         5,533,852   Rp         5,533,852.18  

        Sub Total        Rp      95,633,377.74  

2.6 Lantai 4         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m              26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m              32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m            104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m            160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,160,091   Rp         3,160,091.25  
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b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m              33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m            165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m            165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m            360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,014,663   Rp         3,014,662.97  

        Sub Total        Rp      67,922,296.39  

2.7 Lantai 5         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m              26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m              32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 28 m            104,398   Rp         2,923,151.00  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m            104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Ring : Ø 50 mm atau 2'' 138 m            160,710   Rp       22,177,998.98  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m            160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 1 bh            962,610   Rp            962,610.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         5,766,467   Rp         5,766,467.25  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m              33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m            165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m            165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m            360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,014,663   Rp         3,014,662.97  

        Sub Total        Rp      96,592,432.37  
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2.8 Lantai 6         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m              26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m              32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m            104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m            160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,160,091   Rp         3,160,091.25  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m              33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m            165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m            165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m            360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,014,663   Rp         3,014,662.97  

        Sub Total        Rp      67,922,296.39  

2.9 Lantai 7         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m              26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m              32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m            104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m            160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,160,091   Rp         3,160,091.25  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m              33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m            165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m            165,211   Rp       12,886,484.33  
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  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m            360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,014,663   Rp         3,014,662.97  

        Sub Total        Rp      67,922,296.39  

2.10 Lantai 8         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m              26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m              32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m            104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Ring Booster : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 138 m            104,398   Rp       14,406,958.50  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m            160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Gate Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 1 bh            647,185   Rp            647,185.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         4,665,506   Rp         4,665,505.60  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m              33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m            165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m            165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Ring : Ø 50 mm atau 2 '' 138 m            241,313   Rp       33,301,125.00  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m            360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         6,344,775   Rp         6,344,775.47  

        Sub Total        Rp    121,113,091.74  

2.11 Lantai 9         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 148 m              26,471   Rp         3,917,741.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 58 m              32,238   Rp         1,869,826.48  
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Pipa  : Ø 25 mm atau1'' 39 m              47,102   Rp         1,836,967.28  

  Pipa : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 43 m              70,077   Rp         3,013,293.80  

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 37 m            104,398   Rp         3,862,735.25  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 18 m            160,710   Rp         2,892,782.48  

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh            510,785   Rp            510,785.00  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh            382,910   Rp            382,910.00  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 5 bh            255,035   Rp         1,275,175.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         1,956,222   Rp         1,956,221.66  

b Kolam Renang          

  By Spesialis area 85 m2 1 LS    181,744,512   Rp    181,744,512.21  

c Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 38 m              33,692   Rp         1,280,292.20  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 m              32,238   Rp            741,482.91  

  Pipa  : Ø 25  mm atau 1 '' 33 m              73,128   Rp         2,413,228.08  

  Pipa  : Ø 32  mm atau 1 1/4 '' 59 m            108,524   Rp         6,402,936.65  

  Pipa Tegak  : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m            360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh            382,910   Rp            382,910.00  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 3 bh            255,035   Rp            765,105.00  

  Gate Valve : Ø 15  mm atau 1/2'' 2 bh            255,035   Rp            510,070.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         1,538,338   Rp         1,538,338.29  

        Sub Total        Rp    220,184,671.68  

2.12 Lantai Atap         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 25 m            104,398   Rp         2,609,956.25  

  Pipa  : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 25 m            221,758   Rp         5,543,941.56  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS            815,390   Rp            815,389.78  

b 
Rooftank FRP ukuran tangki 2X (2x3x2) meter (PxLxT) water level 1,5 meter, kap. Air 
18 m3 lengkap dengan peralatan, seting leveling, dudukan/pondasi, tangga maintenance 

2 unit       94,961,336   Rp    189,922,672.68  
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Header Gip 4'' lengkap dengan peralatan & spare 2 unit         4,650,000   Rp         9,300,000.00  

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 6 bh            962,610   Rp         5,775,660.00  

  WLC c/w pengkabelan 4 unit         1,650,000   Rp         6,600,000.00  

  Pipa Overflows PVC AW Ø 3'' 65 m              68,963   Rp         4,482,573.33  

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 4 bh            962,610   Rp         3,850,440.00  

c Paket pompa Booster c/w VSD & peralatan         

  Pompa : Booster 3 lantai teratas 2 Set    155,092,305   Rp    310,184,609.07  

  Kapasitas : 2x 10 m3/jam / 31 M / 1.5 kW / pompa      Include    

  Tipe : 2 Pump 1 operating, 1 stnd by         

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Header Rooftank sampai dengan 
header pompa, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, 
accecories, dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis 
dan gambar), Pressure Tank 

        

  Header : Ø 80 mm atau 3'' = 1 Unit      Include    

  Pipa  : Gip Ø 50 mm atau 2'' = 10 meter      Include    

  Pipa  : Gip Ø 80 mm atau 3'' = 5 meter      Include    

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh      Include    

  Flexible Joint : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh      Include    

  Strainer : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh      Include    

  Check valve : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh      Include    

  Panel kontrol :  1  bh      Include    

  Pengkabelan :  1  LS      Include    

        Sub Total        Rp    539,085,242.68  

TOTAL  Rp 2,274,979,092.09  

*Catatan : Include memiliki arti bahwa harga yang dikeluarkan memilki satu-kesatuan dengan harga sub pekerjaan diatasnya. 



81 

 

5.5.1.2. Biaya Awal (Konstruksi) Plambing Air Bersih Sumur Dalam 

Berikut adalah biaya awal (konstruksi) Plambing Air Bersih dengan sumber air Sumur Dalam untuk Plambing Air Bersih 

Hotel Royal Malioboro dengan cara volume pekerjaan (Vol) dikalikan harga satuan (Rp), sehingga didapat jumlah harga tiap 

pekerjaan. Lalu dijumlahkan dan didapat total biaya konstruksi. Adapun harga satuan diperoleh dari analisis harga satuan 

pekerjaan (AHSP). 

1. Sumber Air Bersih 

1.1. Paket Deep Well (DW) & peralatan lengkap = Volume (Vol) x Harga Satuan (Rp) 

       = 1 x Rp 257.615.169,00 

       = Rp 257.615.169,00 

Pipa Gip Medium A Ø 50 mm atau 2''  (Deep Well - RWT)  = Volume (Vol) x Harga Satuan (Rp) 

         = 120 x Rp 230.995,00 

         = Rp 27.719.340,00 

Kemudian jumlah yang diperoleh dari tiap jumlah biaya pada tiap sub pekerjaan di jumlahkan, sehingga mendapatkan Sub Total, 

sebagai berikut : 

Sub Total 1 = No 1.1 + No 1.2 + No 1.3 + No 1.4 + No 1.5 

= Rp 257.615.169,30 + Rp 27.719.340,00 + Rp 245.204.670,63 + Rp 120.834.968,19 + Rp 26.521.406,94 +  

    Rp 13.260.703,47 

= Rp 691,156,258.52 

Total biaya awal (konstruksi)  = Sub Total 1 + Sub Total 2 + Sub Total 3 + Sub Total 4 + Sub Total 5 + Sub Total 6 + Sub Total 
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   7 + Sub Total 8 + Sub Total 9 + Sub Total 10 

= Rp 691,156,258.52 + Rp 65.365.822,42 + Rp 4.992.735,82 + Rp 72.453.128,23 +  

   Rp 53.279.999,12 + Rp 95.633.378,74 + Rp 67.922.296,39 + Rp 96.592.432,37 +  

   Rp 67.922.296,39 + Rp 67.922.296,39 + Rp 121.113.092,74 + Rp 220.184.672,68 +  

   Rp 539.085.243,68 

= Rp 2.163.623.648,51 

Adapun rincian biaya awal (konstruksi) Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM dapat dilihat pada Tabel 5.16 sebagai berikut : 

Tabel 5. 16 RAB Konstruksi Plambing (Biaya Konstruksi) Plambing Air Bersih Sumur Dalam 

Engineer Estimate (EE) 

RAB Konstruksi (Biaya Konstruksi) Proyek Pembangunan Hotel Malioboro Suite 

Pekerjaan Plumbing Air Bersih Sumur Dalam 

No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

1 Sumber Air Bersih         

1.1 Paket Deep Weel (DW) & peralatan lengkap dengan : 1 Set     257,615,169   Rp    257,615,169.30  

  Pompa : Deep Well      Include    

  Kapasitas : 12 m3/jam / 180 M / 5.5 kW         

  Tipe : Submersible Multi Stage         

  

(Lengkap dengan pengeboran, pemipaan  dari deep well ke Raw water tank, valve-

valve, panel kontrol, WLC , accecories, Perijinan dan material bantu sehingga 
berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

        

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh      Include    

  Water Meter : Ø 50 mm atau 2'' = 1  bh      Include    

  Panel kontrol :  1  bh      Include    

  Pengkabelan :  1  LS      Include    
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  WLC :  1  bh      Include    

  Bak Kontrol  :  1  LS      Include    

  Perijinan :  1  LS      Include    

  Pipa  : Gip Medium A Ø 50 mm atau 2''  (Deep Well - RWT) 120 m            230,995   Rp       27,719,340.00  

1.2 Paket Filter Deep Well kap. 12 M3/JAM lengkap dengan pompa & peralatan 1 Set     245,204,671   Rp    245,204,670.63  

  Pompa : pompa filter      Include    

  Kapasitas : 2x (12 M3/JAM , 30 Meter, 2.4 kW)         

  Tipe : Centrifugal End Suction         

  
(Lengkap dengan pemipaan dari RWT sampa dengan CWT, valve - valve, Check 
Valve, Strainer, Flexible joint, WLC, panel kontrol, accecories, dan material bantu 
sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

        

  Header : Ø 80 mm atau 3'' = 1 Unit      Include    

  Pipa  : Ø 50 mm atau 2 '' = 20 meter      Include    

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2 '' = 2  bh      Include    

  Flexible Joint : Ø 50 mm atau 2 '' = 2  bh      Include    

  Strainer : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh      Include    

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2 '' = 2  bh      Include    

  Check valve : Ø 50 mm atau 2 '' = 2  bh      Include    

  Panel kontrol :  1  bh      Include    

  Pengkabelan :  1  LS      Include    

  WLC :  1  bh      Include    

  Pipa  : Ø 50 mm atau 2'' = 35 meter (filter - CWT)      Include    

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 3  bh      Include    

  Filter        Include    

  Sand Filter  1 unit     

  Kapasitas : 12 M3/JAM         

  Tipe : Manual Backwash         
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  
(Lengkap dengan pressure gauge, safety valve, sight glass, accessories dan material 
bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

        

  Carbon Filter 1 unit  Include    

  
(Lengkap dengan pressure gauge, safety valve, sight glass, accessories dan material 
bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

        

  Kapasitas : 12 M3/JAM         

  Tipe : Manual Backwash         

  Mn Filter 1 unit  Include    

  
(Lengkap dengan pressure gauge, safety valve, sight glass, accessories dan material 
bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

        

  Kapasitas : 12 M3/JAM         

  Tipe : Manual Backwash         

  Chemical 1 unit  Include    

  
(Lengkap dengan dossing pump, chlorine, accessories dan material bantu sehingga 

berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 
        

  Kapasitas : 12 M3/JAM         

  Tipe : Manual Backwash         

1.3 Paket pompa Transfer ke Rooftank  c/w peralatan 1 Set     120,834,968   Rp    120,834,968.19  

  Pompa : AB-01 & 02      Include    

  masing-masing set terdiri dari 2 buah pompa         

  Kapasitas : 2x  20 m3/jam / 59 M / 5.5 kW / pompa         

  Tipe : In Line MultiStage         

  Operasi : masing paket : 2 Pump, 1 operating, 1 stand by         

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Clean Water Tank  sampai dengan 
header, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, accecories, 
dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan 
gambar) 

        

  masing-masing set terdiri dari peralatan :         
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Header : Ø 80 mm atau 3'' = 1 Unit      Include    

  Pipa  : Gip Ø 50 mm atau 2'' = 15 meter      Include    

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh      Include    

  Flexible Joint : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh      Include    

  Strainer : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh      Include    

  Check valve : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh      Include    

  Pressure Gauge : 1  bh      Include    

  Pressure Switch : 1  bh      Include    

  Panel kontrol :  1  bh      Include    

  Pengkabelan :  1  Unit      Include    

  WLC :  1  bh      Include    

1.4 Paket pompa kuras reservoar c/w peralatan 1 Set       26,521,407   Rp       26,521,406.94  

  Pompa : Sumbersible      Include    

  Kapasitas : 210 lpm / 8  M / 0.75 kW / pompa         

  Tipe : Single         

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Clean Water Tank  sampai dengan 
header, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, accecories, 

dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan 
gambar) 

        

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 30 meter      Include    

  Gate Valve  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 4  bh      Include    

  Flexible Joint : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 4  bh      Include    

  Strainer : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 2  bh      Include    

  Check valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 2  bh      Include    

  Pressure Gauge : 1  bh      Include    

  Pressure Switch : 1  bh      Include    

  Panel kontrol :  1  bh      Include    

  Pengkabelan :  1  LS      Include    
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  WLC :  1  bh      Include    

1.5 Pompa Submersible tipe portable (Kuras GWT) lengkap dengan : 1 Unit       13,260,703   Rp       13,260,703.47  

  Pompa : pompa submersible Drainase      Include    

  Kapasitas : 210 lpm / 8  M / 0.75 kW          

  Tipe : Submersible portable         

  Pipa Flexible :  Ø 50 mm atau 2'' = 40 meter s/d saluran Drainase      Include    

  Pengkabelan :  1  Unit      Include    

        Sub Total        Rp    691,156,258.52  

2 Instalasi Pipa dan Accecories c/w galian, bobokan, fitting & supporting         

2.1  Lantai Basement 2         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 35 m               26,471   Rp            926,492.88  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 33 m               32,238   Rp         1,063,866.79  

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 18 m               47,102   Rp            847,831.05  

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 42 m               70,077   Rp         2,943,217.20  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m            160,710   Rp         2,249,941.93  

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh            510,785   Rp            510,785.00  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 2 bh            382,910   Rp            765,820.00  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 2 bh            255,035   Rp            510,070.00  

  Instalasi Pipa Air Bersih (Gip medium A)         

  Pipa  : Ø 50 mm atau 2'' (Pompa Transfer - Rooftank 1) 126 m            230,995   Rp       29,105,307.00  

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2 '' 2 bh            962,610   Rp         1,925,220.00  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1 '' 1 bh            382,910   Rp            382,910.00  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4 '' 2 bh            255,035   Rp            510,070.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         4,174,153   Rp         4,174,153.18  

  Water hammer Arester dia 2''  2 set         8,350,000   Rp       18,910,137.40  

  Kran Taman dia 2''  4 bh            135,000   Rp            540,000.00  
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

        Sub Total        Rp      65,365,822.42  

2.2 Lantai Basement 1         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 10 m               26,471   Rp            264,712.25  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 43 m               32,238   Rp         1,386,250.66  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m            160,710   Rp         2,249,941.93  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh            382,910   Rp            382,910.00  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 1 bh            255,035   Rp            255,035.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS            453,885   Rp            453,884.98  

        Sub Total        Rp        4,992,734.82  

2.3 Lantai 1         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 38 m               26,471   Rp         1,005,906.55  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 46 m               32,238   Rp         1,482,965.83  

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 13 m               47,102   Rp            612,322.43  

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 26 m               70,077   Rp         1,821,991.60  

  Pipa Tegak  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 7 m               70,077   Rp            490,536.20  

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh            510,785   Rp            510,785.00  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 2 bh            382,910   Rp            765,820.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS            669,033   Rp            669,032.76  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 295.5 m               33,692   Rp         9,955,956.45  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 61 m               47,524   Rp         2,898,946.46  

  Pipa Tegak  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 67 m            165,211   Rp       11,069,159.61  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 103 m            257,205   Rp       26,492,075.09  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 19 bh            255,035   Rp         4,845,665.00  

  Check Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 10 bh            391,435   Rp         3,914,350.00  
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         5,917,615   Rp         5,917,615.26  

        Sub Total        Rp      72,453,128.23  

2.4 Lantai 2         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 46 m               26,471   Rp         1,217,676.35  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 38 m               32,238   Rp         1,225,058.73  

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 26 m               47,102   Rp         1,224,644.85  

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 14 m               70,077   Rp            981,072.40  

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 43 m            104,398   Rp         4,489,124.75  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m            160,710   Rp         2,249,941.93  

  Gate Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 1 bh            647,185   Rp            647,185.00  

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 2 bh            510,785   Rp         1,021,570.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         1,305,627   Rp         1,305,627.40  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 48 m               33,692   Rp         1,617,211.20  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 35 m               47,524   Rp         1,663,329.94  

       

  Pipa Tegak  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 72 m            165,211   Rp       11,895,216.30  

  Pipa Tegak : Ø 50 mm atau 2'' 48 m            257,205   Rp       12,345,821.40  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Check Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 3 bh            664,235   Rp         1,992,705.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,538,009   Rp         3,538,008.88  

        Sub Total        Rp      53,279,999.12  

2.5 Lantai 3         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m               26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m               32,238   Rp         9,091,225.28  
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m            104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m            160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,160,091   Rp         3,160,091.25  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m               33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m            165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m            165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Sirkulasi : Ø 50 mm atau 2 '' 59 m            257,205   Rp       15,175,072.14  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m            360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Check Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 12 bh            834,735   Rp       10,016,820.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         5,533,852   Rp         5,533,852.18  

        Sub Total        Rp      95,633,377.74  

2.6 Lantai 4         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m               26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m               32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m            104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m            160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,160,091   Rp         3,160,091.25  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m               33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m            165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m            165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m            360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,014,663   Rp         3,014,662.97  

        Sub Total        Rp      67,922,296.39  

2.7 Lantai 5         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m               26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m               32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 28 m            104,398   Rp         2,923,151.00  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m            104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Ring : Ø 50 mm atau 2'' 138 m            160,710   Rp       22,177,998.98  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m            160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 1 bh            962,610   Rp            962,610.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         5,766,467   Rp         5,766,467.25  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m               33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m            165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m            165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m            360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,014,663   Rp         3,014,662.97  

        Sub Total        Rp      96,592,432.37  

2.8 Lantai 6         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m               26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m               32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m            104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m            160,710   Rp         1,928,521.65  
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,160,091   Rp         3,160,091.25  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m               33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m            165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m            165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m            360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,014,663   Rp         3,014,662.97  

        Sub Total        Rp      67,922,296.39  

2.9 Lantai 7         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m               26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m               32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m            104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m            160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,160,091   Rp         3,160,091.25  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m               33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m            165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m            165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m            360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,014,663   Rp         3,014,662.97  

        Sub Total        Rp      67,922,296.39  

2.10 Lantai 8         
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m               26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m               32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m            104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Ring Booster : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 138 m            104,398   Rp       14,406,958.50  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m            160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Gate Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 1 bh            647,185   Rp            647,185.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         4,665,506   Rp         4,665,505.60  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m               33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m            165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m            165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Ring : Ø 50 mm atau 2 '' 138 m            241,313   Rp       33,301,125.00  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m            360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh            255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         6,344,775   Rp         6,344,775.47  

        Sub Total        Rp    121,113,091.74  

2.11 Lantai 9         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 148 m               26,471   Rp         3,917,741.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 58 m               32,238   Rp         1,869,826.48  

  Pipa  : Ø 25 mm atau1'' 39 m               47,102   Rp         1,836,967.28  

  Pipa : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 43 m               70,077   Rp         3,013,293.80  

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 37 m            104,398   Rp         3,862,735.25  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 18 m            160,710   Rp         2,892,782.48  

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh            510,785   Rp            510,785.00  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh            382,910   Rp            382,910.00  
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 5 bh            255,035   Rp         1,275,175.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         1,956,222   Rp         1,956,221.66  

b Kolam Renang          

  By Spesialis area 85 m2 1 LS     181,744,512   Rp    181,744,512.21  

c Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 38 m               33,692   Rp         1,280,292.20  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 m               32,238   Rp            741,482.91  

  Pipa  : Ø 25  mm atau 1 '' 33 m               73,128   Rp         2,413,228.08  

  Pipa  : Ø 32  mm atau 1 1/4 '' 59 m            108,524   Rp         6,402,936.65  

  Pipa Tegak  : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m            360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh            382,910   Rp            382,910.00  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 3 bh            255,035   Rp            765,105.00  

  Gate Valve : Ø 15  mm atau 1/2'' 2 bh            255,035   Rp            510,070.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         1,538,338   Rp         1,538,338.29  

        Sub Total        Rp    220,184,671.68  

2.12 Lantai Atap         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 25 m            104,398   Rp         2,609,956.25  

  Pipa  : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 25 m            221,758   Rp         5,543,941.56  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS            815,390   Rp            815,389.78  

b 
Rooftank FRP ukuran tangki 2X (2x3x2) meter (PxLxT) water level 1,5 meter, kap. Air 
18 m3 lengkap dengan peralatan, seting leveling, dudukan/pondasi, tangga maintenance 

2 unit       94,961,336   Rp    189,922,672.68  

  Header Gip 4'' lengkap dengan peralatan & spare 2 unit         4,650,000   Rp         9,300,000.00  

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 6 bh            962,610   Rp         5,775,660.00  

  WLC c/w pengkabelan 4 unit         1,650,000   Rp         6,600,000.00  

  Pipa Overflows PVC AW Ø 3'' 65 m               68,963   Rp         4,482,573.33  

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 4 bh            962,610   Rp         3,850,440.00  

c Paket pompa Booster c/w VSD & peralatan         
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Pompa : Booster 3 lantai teratas 2 Set     155,092,305   Rp    310,184,609.07  

  Kapasitas : 2x 10 m3/jam / 31 M / 1.5 kW / pompa      Include    

  Tipe : 2 Pump 1 operating, 1 stnd by         

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Header Rooftank sampai dengan 
header pompa, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, 
accecories, dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis 
dan gambar), Pressure Tank 

        

  Header : Ø 80 mm atau 3'' = 1 Unit      Include    

  Pipa  : Gip Ø 50 mm atau 2'' = 10 meter      Include    

  Pipa  : Gip Ø 80 mm atau 3'' = 5 meter      Include    

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh      Include    

  Flexible Joint : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh      Include    

  Strainer : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh      Include    

  Check valve : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh      Include    

  Panel kontrol :  1  bh      Include    

  Pengkabelan :  1  LS      Include    

        Sub Total        Rp    539,085,242.68  

TOTAL  Rp 2,163,623,648.51  

*Catatan : Include memiliki arti bahwa harga yang dikeluarkan memilki satu-kesatuan dengan harga sub pekerjaan diatasnya. 
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5.5.1.3. Biaya Awal (Konstruksi) Plambing Air Bersih PDAM 

Berikut adalah biaya awal (konstruksi) Plambing Air Bersih dengan PDAM untuk Plambing Air Bersih Hotel Royal 

Malioboro dengan cara volume pekerjaan (Vol) dikalikan harga satuan (Rp), sehingga didapat jumlah harga tiap pekerjaan, lalu 

dijumlahkan dan didapat total biaya konstruksi. Adapun harga satuan diperoleh dari analisis harga satuan pekerjaan (AHSP). 

1. Sumber Air Bersih 

1.1. Paket Sambungan PDAM, lengkap = Volume (Vol) x Harga Satuan (Rp) 

      = 1 x Rp 62.286.066,10 

      = Rp 62.286.066,10 

Pemipaan galvanis Ø 50 mm atau 2'' dari meter PDAM s/d CWT = Volume (Vol) x Harga Satuan (Rp) 

          = 135 x Rp 230.995,00 

          = Rp 31.184.257,50 

Kemudian jumlah yang diperoleh tiap jumlah biaya pada tiap sub pekerjaan di jumlahkan, sehingga mendapatkan Sub Total, 

sebagai berikut : 

Sub Total 1 = No 1.1 + No 1.2 + No 1.3 + No 1.4 

= Rp 62.286.066,08 + Rp 31.184.257,50 + Rp 4.813.050,00 + Rp 13.072.070,00 + Rp 120.834.968,19 +  

    Rp 26.521.406,94 + Rp 13.260.703,47 

= Rp 271.972.522,17 

Total biaya awal (konstruksi)  = Sub Total 1 + Sub Total 2 + Sub Total 3 + Sub Total 4 + Sub Total 5 + Sub Total 6 + Sub Total 

   7 + Sub Total 8 + Sub Total 9 + Sub Total 10 
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= Rp 271.972.522,17 + Rp 65.365.822,42 + Rp 4.992.735,82 + Rp 72.453.128,23 +  

   Rp 53.279.999,12 + Rp 95.633.378,74 + Rp 67.922.296,39 + Rp 96.592.432,37 +  

   Rp 67.922.296,39 + Rp 67.922.296,39 + Rp 121.113.092,74 + Rp 220.184.672,68 +  

   Rp 539.085.243,68 

= Rp 1.744.439.912,16 

Adapun rincian biaya awal (konstruksi) PDAM dapat dilihat pada Tabel 5.17, sebagai berikut : 

Tabel 5. 17 RAB Konstruksi Plambing (Biaya Konstruksi) Plambing Air Bersih PDAM 

Engineer Estimate (EE) 

RAB Konstruksi (Biaya Konstruksi) Proyek Pembangunan Hotel Malioboro Suite 

Pekerjaan Plumbing Air Bersih PDAM 

No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan 

(Rp) 
Jumlah 

1 Sumber Air Bersih         

1.1 Paket Sambungan PDAM, lengkap dengan : 1 Set       62,286,066  

 Rp       62,286,066.08    Bak Kontrol, Flow Meter 50 mm = 1 bh,       Include  

  gate Valve 50mm : 2 bh.      Include  

  Pemipaan galvanis Ø 50 mm atau 2'' dari meter PDAM s/d CWT 135 m             230,995   Rp       31,184,257.50  

  Gate valve Ø 50 mm atau 2'' 5 bh             962,610   Rp         4,813,050.00  

  Floating valve Ø 50 mm atau 2'' 5 bh         2,614,414   Rp       13,072,070.00  

1.2 Paket pompa Transfer ke Rooftank  c/w peralatan 1 Set     120,834,968   Rp    120,834,968.19  

  Pompa : AB-01 & 02      Include    

  masing-masing set terdiri dari 2 buah pompa         

  Kapasitas : 2x  20 m3/jam / 59 M / 5.5 kW / pompa         

  Tipe : In Line MultiStage         

  Operasi : masing paket : 2 Pump, 1 operating, 1 stand by         
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Clean Water Tank  sampai dengan 
header, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, accecories, 
dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan 
gambar) 

        

  masing-masing set terdiri dari peralatan :         

  Header : Ø 80 mm atau 3'' = 1 Unit      Include    

  Pipa  : Gip Ø 50 mm atau 2'' = 15 meter      Include    

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh      Include    

  Flexible Joint : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh      Include    

  Strainer : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh      Include    

  Check valve : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh      Include    

  Pressure Gauge : 1  bh      Include    

  Pressure Switch : 1  bh      Include    

  Panel kontrol :  1  bh      Include    

  Pengkabelan :  1  Unit      Include    

  WLC :  1  bh      Include    

1.3 Paket pompa kuras reservoar c/w peralatan 1 Set       26,521,407   Rp       26,521,406.94  

  Pompa : Sumbersible      Include    

  Kapasitas : 210 lpm / 8  M / 0.75 kW / pompa         

  Tipe : Single         

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Clean Water Tank  sampai dengan 
header, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, accecories, 
dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan 
gambar) 

        

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 30 meter      Include    

  Gate Valve  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 4  bh      Include    

  Flexible Joint : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 4  bh      Include    

  Strainer : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 2  bh      Include    

  Check valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 2  bh      Include    



98 

 

No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Pressure Gauge : 1  bh      Include    

  Pressure Switch : 1  bh      Include    

  Panel kontrol :  1  bh      Include    

  Pengkabelan :  1  LS      Include    

  WLC :  1  bh      Include    

1.4 Pompa Submersible tipe portable (Kuras GWT) lengkap dengan : 1 Unit       13,260,703   Rp       13,260,703.47  

  Pompa : pompa submersible Drainase      Include    

  Kapasitas : 210 lpm / 8  M / 0.75 kW          

  Tipe : Submersible portable         

  Pipa Flexible :  Ø 50 mm atau 2'' = 40 meter s/d saluran Drainase      Include    

  Pengkabelan :  1  Unit      Include    

        Sub Total        Rp    271,972,522.17  

2 Instalasi Pipa dan Accecories c/w galian, bobokan, fitting & supporting         

2.1  Lantai Basement 2         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 35 m               26,471   Rp            926,492.88  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 33 m               32,238   Rp         1,063,866.79  

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 18 m               47,102   Rp            847,831.05  

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 42 m               70,077   Rp         2,943,217.20  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m             160,710   Rp         2,249,941.93  

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh             510,785   Rp            510,785.00  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 2 bh             382,910   Rp            765,820.00  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 2 bh             255,035   Rp            510,070.00  

  Instalasi Pipa Air Bersih (Gip medium A)         

  Pipa  : Ø 50 mm atau 2'' (Pompa Transfer - Rooftank 1) 126 m             230,995   Rp       29,105,307.00  

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2 '' 2 bh             962,610   Rp         1,925,220.00  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1 '' 1 bh             382,910   Rp            382,910.00  
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4 '' 2 bh             255,035   Rp            510,070.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         4,174,153   Rp         4,174,153.18  

  Water hammer Arester dia 2''  2 set         8,350,000   Rp       18,910,137.40  

  Kran Taman dia 2''  4 bh             135,000   Rp            540,000.00  

        Sub Total        Rp      65,365,822.42  

2.2 Lantai Basement 1         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 10 m               26,471   Rp            264,712.25  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 43 m               32,238   Rp         1,386,250.66  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m             160,710   Rp         2,249,941.93  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh             382,910   Rp            382,910.00  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 1 bh             255,035   Rp            255,035.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS             453,885   Rp            453,884.98  

        Sub Total        Rp        4,992,734.82  

2.3 Lantai 1         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 38 m               26,471   Rp         1,005,906.55  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 46 m               32,238   Rp         1,482,965.83  

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 13 m               47,102   Rp            612,322.43  

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 26 m               70,077   Rp         1,821,991.60  

  Pipa Tegak  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 7 m               70,077   Rp            490,536.20  

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh             510,785   Rp            510,785.00  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 2 bh             382,910   Rp            765,820.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS             669,033   Rp            669,032.76  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 295.5 m               33,692   Rp         9,955,956.45  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 61 m               47,524   Rp         2,898,946.46  



100 

 

No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Pipa Tegak  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 67 m             165,211   Rp       11,069,159.61  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 103 m             257,205   Rp       26,492,075.09  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 19 bh             255,035   Rp         4,845,665.00  

  Check Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 10 bh             391,435   Rp         3,914,350.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         5,917,615   Rp         5,917,615.26  

        Sub Total        Rp      72,453,128.23  

2.4 Lantai 2         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 46 m               26,471   Rp         1,217,676.35  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 38 m               32,238   Rp         1,225,058.73  

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 26 m               47,102   Rp         1,224,644.85  

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 14 m               70,077   Rp            981,072.40  

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 43 m             104,398   Rp         4,489,124.75  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m             160,710   Rp         2,249,941.93  

  Gate Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 1 bh             647,185   Rp            647,185.00  

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 2 bh             510,785   Rp         1,021,570.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         1,305,627   Rp         1,305,627.40  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 48 m               33,692   Rp         1,617,211.20  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 35 m               47,524   Rp         1,663,329.94  

  Pipa Tegak  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 72 m             165,211   Rp       11,895,216.30  

  Pipa Tegak : Ø 50 mm atau 2'' 48 m             257,205   Rp       12,345,821.40  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh             255,035   Rp         5,865,805.00  

  Check Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 3 bh             664,235   Rp         1,992,705.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,538,009   Rp         3,538,008.88  

        Sub Total        Rp      53,279,999.12  

2.5 Lantai 3         
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m               26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m               32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m             104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m             160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh             255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,160,091   Rp         3,160,091.25  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m               33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m             165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m             165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Sirkulasi : Ø 50 mm atau 2 '' 59 m             257,205   Rp       15,175,072.14  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m             360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh             255,035   Rp         5,865,805.00  

  Check Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 12 bh             834,735   Rp       10,016,820.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         5,533,852   Rp         5,533,852.18  

        Sub Total        Rp      95,633,377.74  

2.6 Lantai 4         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m               26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m               32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m             104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m             160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh             255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,160,091   Rp         3,160,091.25  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m               33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m             165,211   Rp         4,295,494.78  
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m             165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m             360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh             255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,014,663   Rp         3,014,662.97  

        Sub Total        Rp      67,922,296.39  

2.7 Lantai 5         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m               26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m               32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 28 m             104,398   Rp         2,923,151.00  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m             104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Ring : Ø 50 mm atau 2'' 138 m             160,710   Rp       22,177,998.98  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m             160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh             255,035   Rp         5,865,805.00  

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 1 bh             962,610   Rp            962,610.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         5,766,467   Rp         5,766,467.25  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m               33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m             165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m             165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m             360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh             255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,014,663   Rp         3,014,662.97  

        Sub Total        Rp      96,592,432.37  

2.8 Lantai 6         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m               26,471   Rp         7,094,288.30  
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m               32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m             104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m             160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh             255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,160,091   Rp         3,160,091.25  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m               33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m             165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m             165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m             360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh             255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,014,663   Rp         3,014,662.97  

        Sub Total        Rp      67,922,296.39  

2.9 Lantai 7         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m               26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m               32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m             104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m             160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh             255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,160,091   Rp         3,160,091.25  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m               33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m             165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m             165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m             360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh             255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         3,014,663   Rp         3,014,662.97  
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

        Sub Total        Rp      67,922,296.39  

2.10 Lantai 8         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m               26,471   Rp         7,094,288.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m               32,238   Rp         9,091,225.28  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m             104,398   Rp         7,621,072.25  

  Pipa Ring Booster : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 138 m             104,398   Rp       14,406,958.50  

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m             160,710   Rp         1,928,521.65  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh             255,035   Rp         5,865,805.00  

  Gate Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 1 bh             647,185   Rp            647,185.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         4,665,506   Rp         4,665,505.60  

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m               33,692   Rp         4,211,487.50  

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m             165,211   Rp         4,295,494.78  

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m             165,211   Rp       12,886,484.33  

  Pipa Ring : Ø 50 mm atau 2 '' 138 m             241,313   Rp       33,301,125.00  

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m             360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh             255,035   Rp         5,865,805.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         6,344,775   Rp         6,344,775.47  

        Sub Total        Rp    121,113,091.74  

2.11 Lantai 9         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 148 m               26,471   Rp         3,917,741.30  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 58 m               32,238   Rp         1,869,826.48  

  Pipa  : Ø 25 mm atau1'' 39 m               47,102   Rp         1,836,967.28  

  Pipa : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 43 m               70,077   Rp         3,013,293.80  

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 37 m             104,398   Rp         3,862,735.25  
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 18 m             160,710   Rp         2,892,782.48  

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh             510,785   Rp            510,785.00  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh             382,910   Rp            382,910.00  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 5 bh             255,035   Rp         1,275,175.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         1,956,222   Rp         1,956,221.66  

b Kolam Renang          

  By Spesialis area 85 m2 1 LS     181,744,512   Rp    181,744,512.21  

c Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)         

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 38 m               33,692   Rp         1,280,292.20  

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 m               32,238   Rp            741,482.91  

  Pipa  : Ø 25  mm atau 1 '' 33 m               73,128   Rp         2,413,228.08  

  Pipa  : Ø 32  mm atau 1 1/4 '' 59 m             108,524   Rp         6,402,936.65  

  Pipa Tegak  : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m             360,920   Rp         2,887,358.10  

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh             382,910   Rp            382,910.00  

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 3 bh             255,035   Rp            765,105.00  

  Gate Valve : Ø 15  mm atau 1/2'' 2 bh             255,035   Rp            510,070.00  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS         1,538,338   Rp         1,538,338.29  

        Sub Total        Rp    220,184,671.68  

2.12 Lantai Atap         

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)         

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 25 m             104,398   Rp         2,609,956.25  

  Pipa  : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 25 m             221,758   Rp         5,543,941.56  

  Fitting suporting & gantungan 1 LS             815,390   Rp            815,389.78  

b 
Rooftank FRP ukuran tangki 2X (2x3x2) meter (PxLxT) water level 1,5 meter, kap. Air 
18 m3 lengkap dengan peralatan, seting leveling, dudukan/pondasi, tangga maintenance 

2 unit       94,961,336   Rp    189,922,672.68  

  Header Gip 4'' lengkap dengan peralatan & spare 2 unit         4,650,000   Rp         9,300,000.00  

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 6 bh             962,610   Rp         5,775,660.00  

  WLC c/w pengkabelan 4 unit         1,650,000   Rp         6,600,000.00  
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No Uraian Vol Sat 
Harga Satuan    

(Rp) 
Jumlah 

  Pipa Overflows PVC AW Ø 3'' 65 m               68,963   Rp         4,482,573.33  

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 4 bh             962,610   Rp         3,850,440.00  

c Paket pompa Booster c/w VSD & peralatan         

  Pompa : Booster 3 lantai teratas 2 Set     155,092,305   Rp    310,184,609.07  

  Kapasitas : 2x 10 m3/jam / 31 M / 1.5 kW / pompa      Include    

  Tipe : 2 Pump 1 operating, 1 stnd by         

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Header Rooftank sampai dengan 

header pompa, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, 
accecories, dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis 
dan gambar), Pressure Tank 

        

  Header : Ø 80 mm atau 3'' = 1 Unit      Include    

  Pipa  : Gip Ø 50 mm atau 2'' = 10 meter      Include    

  Pipa  : Gip Ø 80 mm atau 3'' = 5 meter      Include    

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh      Include    

  Flexible Joint : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh      Include    

  Strainer : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh      Include    

  Check valve : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh      Include    

  Panel kontrol :  1  bh      Include    

  Pengkabelan :  1  LS      Include    

        Sub Total        Rp    539,085,242.68  

TOTAL  Rp 1,744,439,912.16  

*Catatan : Include memiliki arti bahwa harga yang dikeluarkan memilki satu-kesatuan dengan harga sub pekerjaan diatasnya. 
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5.5.2. Biaya operasional 

Biaya operasional merupakan biaya yang di butuhkan untuk menjalankan fungsi 

bangunan. Biaya operasional terdiri dari biaya operasional Kombinasi antara Sumur 

Dalam dan PDAM, biaya operasional Sumur Dalam, dan biaya operasional PDAM 

sebagai berikut. Untuk mengetahui biaya operasional di masa yang akan datang, maka 

digunakan rumus Persamaan (3.2). 

5.5.3.1. Biaya Operasional Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan 

PDAM 

Biaya Operasional Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

meliputi biaya pajak air tanah, biaya langganan PDAM, dan biaya listrik (energi)  

sebagai berikut . 

1). Biaya Pajak Air Tanah Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

 Berdasarkan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 73 Tahun 

2016 tentang Nilai Perolehan Air Tanah, maka untuk mengetahui biaya pajak air tanah 

yang ditanggung oleh pihak Hotel Royal Malioboro karena penggunaan dan pemanfaatan 

air tanah (Sumur Dalam) adalah sebagai berikut. 

a. Faktor Nilai Air (FNA)  

Faktor Nilai Air (FNA) diperoleh dengan menjumlahkan bobot komponen 

Sumber Daya Alam (SDA) (60%) dan Komponen Pemulihan, Peruntukan dan 

Pengolahan (40%) dengan kriteria faktor pada tiap komponen sebagai berikut. 

Pada penelitian ini sesuai dengan data proyek kedalaman untuk Sumur Dalam 

adalah ±140 meter, maka untuk faktor jenis sumber air tanah memiliki nilai 1 dengan 

kriteria yang pada Tabel 5.18, sebagai berikut. 

Tabel 5. 18 Faktor Jenis Sumber Air Tanah 

No Jenis Sumber Kedalaman Nilai Faktor  

1 Sumur Gali 0-30 meter 10 

2 Sumur Bor 

>30 - 60 meter 7 

>60 - 85 meter 4 

>85 - 100 meter 2 

> 100 meter 1 
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Menurut Hendrayana dan Vicente (2013), wilayah Bambang lipuro, Banguntapan, 

Bantul, Imogiri, Jetis, Kasihan, Kretek, Pajangan, Pandak, Piyungan, Pleret, Pundong, 

Sanden, Sedayu, Sewon, Srandakan, Danurejan, Gedongtengen, Gondokusuman, 

Gondomanan, Kotagede, Kraton, Mantrijeron, Mergangsan, Ngampilan, Pakualaman, 

Tegalrejo, Umbulharjo, Wirobrajan termasuk dalam daerah lepasan.. Maka sesuai lokasi 

Hotel Royal Malioboro yang terletak di Sosromenduran, Gedong Tengen, Kota 

Yogyakarta, termasuk daerah lepasan, oleh karena itu untuk faktor jenis sumber air tanah 

memiliki nilai 1 dengan kriteria pada Tabel 5.19, sebagai berikut. 

Tabel 5. 19 Faktor Cekungan 

No Jenis Sumber Nilai Faktor  

1 Daerah Imbuhan 10 

2 Daerah Transisi 5 

3 Daerah Lepasan 1 

Selanjutnya untuk faktor jaringan PDAM, wilayah di Hotel Royal Malioboro 

tersedia jaringan PDAM, maka Nilai faktornya adalah 1 dengan kriteria yang pada Tabel 

5.20, sebagai berikut. 

Tabel 5. 20 Faktor Jaringan PDAM 

No Kriteria Nilai Faktor  

1 Tersedia jaringan PDAM 10 

2 Tidak tersedia jaringan PDAM 1 

Kemudian untuk kualitas air tanah, untuk kebutuhan Hotel Royal Malioboro 

diasumsikan masuk kategori air kelas satu dengan nilai faktornya adalah 10 Sehingga 

nilai faktornya adalah 6,2 dengan kriteria yang pada Tabel 5.21, sebagai berikut. 

Tabel 5. 21 Faktor Kualitas Air Tanah 

No Jenis Sumber Kedalaman Total Coliform (jml/100ml) Nilai Faktor  

1 Air kelas satu <750 <1000 10 

2 Air kelas dua >750 - 1000 >1000 -5000 7 

3 Air kelas tiga >1000 - 2000 >5000 - 10000 4 

4 Air kelas empat >2000 >10000 2 
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Adapun perhitungannya sebagai berikut.  

Bobot Komponen Sumber Daya Alam  

= (((20% x nilai faktor A) + (20% x nilai faktor B) + (20% x nilai faktor C) + (40% x 

nilai faktor D)) x 60%)) 

= ((20% x 1) + (20% x 1) + (20% x 10) x (40% x 10)) x 60%) 

= ((0,2 + 0,2 + 2 + 4) x 60%) 

= 3,84 

Adapun rincian Faktor Nilai Air (FNA) Komponen Sumber Daya Alam (60%) 

dapat dilihat pada Tabel 5.22 sebagai berikut. 

Tabel 5. 22 Faktor Nilai Air (FNA) Komponen Sumber Daya Alam (60%) 

Faktor Nilai Air (FNA) Komponen Sumber Daya Alam (60%) 

Ket Faktor Persentase Nilai Faktor Bobot 

A Faktor Jenis Sumber Air Tanah 20% 1 0.2 

B Faktor Cekungan 20% 1 0.2 

C Faktor Jaringan PDAM 20% 10 2 

D Faktor Kualitas Air Tanah 40% 10 4 

Bobot Komponen Sumber Daya Alam (Total Bobot x 60%) 3.84 

Adapun selanjutnya untuk, Faktor Nilai Air (FNA) komponen pemulihan, 

peruntukan dan pengolahan memiliki kriteria dan nilai faktor, Hotel Royal Malioboro 

termasuk dalam subyek pemakai Niaga Besar dan untuk Kombinasi antara Sumur Dalam 

dan PDAM, maka per/bulan kebutuhan Air Bersihnya adalah sebesar 1500 m3/bulan. 

Kebutuhan Air/bulan = 50 m3/hari x 30 hari (1bulan) 

    =1500 m3/bulan 

Sehingga nilai faktornya adalah 6,2 dengan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 

5.23, sebagai berikut. 
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Tabel 5. 23 Faktor Tujuan dan Volume Pengambilan dan/atau Pemanfaatan Air Tanah 

No 
Subyek 
Pemakai 

0-50 
m3/bulan 

>50-500 
m3/bulan 

>500-1000 
m3/bulan 

>1000-2500 
m3/bulan 

>2500-5000 
m3/bulan 

>5000 
m3/bulan 

1 Non Niaga 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9 1 

2 Niaga Kecil 2 2.2 2.4 2.6 2.8 3 

3 Industri Kecil 3.5 3.8 4.1 4.4 4.7 5 

4 Niaga Besar 5 5.4 5.8 6.2 6.6 7 

5 Industri Besar 7.5 8 8.5 9 9.5 10 

Selanjutnya untjuk Faktor luas area pengaruh pengambilan dan/atau pemanfaatan 

air tanah, area pengaruhnya diasumsikan sebesar > 100 - 150 meter. Sehingga nilai 

faktornya adalah 5 dengan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 5.24, sebagai berikut. 

Tabel 5. 24 Faktor Luas Area Pengaruh Pengambilan dan/atau Pemanfaatan Air Tanah 

No Area Pengaruh Nilai Faktor  

1 ≤ 50 meter 1 

2 > 50 - 100 meter 2 

3 > 100 - 150 meter 5 

4 > 150 - 200 meter 7 

5 > 200 meter 10 

Kemudian untjuk Faktor tingkat kerusakan lingkungan akibat pengambilan 

dan/atau pemanfaatan air tanah, diasumsikan masuk kriteria sedang. Sehingga nilai 

faktornya adalah 5 dengan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 5.25, sebagai berikut 

Tabel 5. 25 Faktor Tingkat Kerusakan Lingkungan Akibat Pengambilan dan/atau 

Pemanfaatan Air Tanah 

Kriteria Nilai Faktor  

Sedang 5 

Tinggi 10 

Adapun perhitungannya sebagai berikut.  

Bobot Komponen Pemulihan, Peruntukan dan Pengolahan  

= ((40% x E) + (20% x F) + (40% x G) x 40%) 

=((40% x 6,2) + (20% x 5) + (40% x 5)) x 40%) 

= ((2,48 + 1 + 2) x 40%) 

= 2,192 
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 Adapun rincian Faktor Nilai Air (FNA) Komponen, Peruntukan dan Pengolahan 

(40%) dapat dilihat pada Tabel 5.26 sebagai berikut. 

Tabel 5. 26 Faktor Nilai Air (FNA) Komponen, Peruntukan dan Pengolahan (40%) 

Faktor Nilai Air (FNA) Komponen Pemulihan, Peruntukan dan Pengolahan (40%) 

Ket Faktor Persentase Nilai Faktor Bobot 

E 
Faktor tujuan dan volume pengambilan dan/atau 

pemanfaatan air tanah 
40% 6.2 2.48 

F 
Faktor luas area pengaruh pengambilan dan/atau 

pemanfaatan air tanah 
20% 5 1 

G 
Faktor tingkat kerusakan lingkungan akibat 

pengambilan dan/atau pemanfaatan air tanah 
40% 5 2 

Bobot Komponen Pemulihan, Peruntukan dan Pengolahan (Total Bobot x 40%) 2.192 

Sehingga, FNA   = 3,84 + 2,192 

   = 6,032 

c. Biaya Pajak Air Tanah Tahun 2021 

Sesuai Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 32/KEP/2019, 

maka untuk harga air baku adalah sebesar Rp 37,00. Sehingga Harga Dasar Air : 

Harga Dasar Air (HAD) = Faktor Nilai Air (FNA) x Harga Air Baku (HAB) 

    = 6,032 x Rp 37,00 

    = Rp 223,18 

Setelah mendapatkan Harga Dasar Air (HAD), selanjutnya kita bisa mendapatkan 

Nilai Perolehan Air Tanah (NPA) sebagai berikut. 

Nilai Perolehan Air Tanah (NPA) = HDA x Volume 

     = Rp 223,18 x 1500 

     = Rp 334.776,00 

Sehingga kita bisa mendapatkan biaya pajak air tanah, yang dibayarkan Hotel 

Royal Malioboro setiap bulannya pada tahun 2021 adalah sebagai berikut. 

Biaya Pajak Air Tanah Per Bulan  = NPA x 20% 

     = Rp 334.776,00 x 20% 

     = Rp 66.955,20 
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Dengan demikian, biaya Pajak Air Tanah tahun 2021 adalah sebagai berikut. 

Biaya Pajak Air Tanah tahun 2021 = Pajak Air Tanah Per Bulan x 12 bulan 

     = Rp 66.955,20  x 12 bulan 

     = Rp 803.462,40 

Adapun rincian rincian biaya pajak air tanah yang dikeluarkan per bulan dan biaya 

pajak air tanah selama satu tahun pada tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 5.27, sebagai 

berikut. 

Tabel 5. 27 Biaya Pajak Air Tanah Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan 

PDAM Tahun 2021 

Kode Keterangan Nilai 

FNA Faktor Nilai Air 6.032 

HAB Harga Air Baku Rp 37.00 

HDA Harga Dasar Air (FNA x HAB) Rp 223.18 

Volume Volume air yang diambil (m3) 1500 

NPA Nilai Perolehan Air Tanah Rp 334,776.00 

Biaya Pajak Air Tanah Per Bulan Rp 66,955.20 

Biaya Pajak Air Tanah Tahun 2021 Rp 803,462.40 

d. Biaya Pajak Air Tanah Selama 30 Tahun 

Biaya Pajak Air Tanah Per Tahun di masa datang dapat diketahui dengan rumus 

persamaan 3.2, sebagai berikut. 

Tahun 2022  = Tahun 2021 x (1+i)n 

  = Rp 803.462,40  x (1+4,23%)1 

  = Rp 837.481,00 

Tahun 2023  = Tahun 2021 x (1+i)n 

  = Rp 837.481,00 x (1+4,23%)1 

  = Rp 872.939,94 

Begitu seterusnya hingga umur perencanaan layanan selama 30 tahun (2021-2050) 
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Adapun rincian Biaya Pajak Air Tanah Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur 

Dalam dan PDAM selama 30 tahun (2021-2050) dapat dilihat pada Tabel 5.28, sebagai 

berikut. 

Tabel 5. 28 Biaya Pajak Air Tanah Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan 

PDAM Selama 30 Tahun 

Biaya Pajak Air Tanah Selama 30 Tahun 

Tahun Inflasi Pajak Air Tanah Per Tahun 

2021    Rp                  803,462.40  

2022 4.23%  Rp                  837,481.00  

2023 4.23%  Rp                  872,939.94  

2024 4.23%  Rp                  909,900.22  

2025 4.23%  Rp                  948,425.40  

2026 4.23%  Rp                  988,581.73  

2027 4.23%  Rp               1,030,438.28  

2028 4.23%  Rp               1,074,067.03  

2029 4.23%  Rp               1,119,543.03  

2030 4.23%  Rp               1,166,944.48  

2031 4.23%  Rp               1,216,352.91  

2032 4.23%  Rp               1,267,853.30  

2033 4.23%  Rp               1,321,534.20  

2034 4.23%  Rp               1,377,487.96  

2035 4.23%  Rp               1,435,810.80  

2036 4.23%  Rp               1,496,603.03  

2037 4.23%  Rp               1,559,969.21  

2038 4.23%  Rp               1,626,018.30  

2039 4.23%  Rp               1,694,863.92  

2040 4.23%  Rp               1,766,624.45  

2041 4.23%  Rp               1,841,423.33  

2042 4.23%  Rp               1,919,389.20  

2043 4.23%  Rp               2,000,656.14  

2044 4.23%  Rp               2,085,363.92  

2045 4.23%  Rp               2,173,658.23  

2046 4.23%  Rp               2,265,690.92  

2047 4.23%  Rp               2,361,620.27  

2048 4.23%  Rp               2,461,611.27  

2049 4.23%  Rp               2,565,835.89  

2050 4.23%  Rp               2,674,473.38  

Total  Rp            46,864,624.15  
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2). Biaya Langganan PDAM Plambing Air Bersih Kombinasi antara Sumur Dalam dan PDAM 

 a). Tingkat Inflasi Harga Tarif Langganan PDAM  

 Pada penelitian ini diperoleh data tarif PDAM yaitu pada tahun 2013 dan 2020 di PDAM Tirtamarta, kota Yogyakarta. 

Tarif langganan PDAM pada tahun 2013 dan 2020 tersebut dijadikan patokan harga tarif langganan PDAM dalam menghitung 

biaya langganan PDAM Hotel Royal Malioboro selama 30 tahun. Oleh karena itu perhitungan biaya langganan PDAM untuk 

tahun yang akan datang dengan persamaan rumus (3.2), Adapun nilai inflasi (i) yang digunakan, didapat melalui pendekatan dari 

data yang diperoleh di PDAM Tirtamarta, dimana kenaikan tarif terjadi setelah tujuh tahun sesuai data yang diperoleh dari PDAM 

Tirtamarta yaitu pada tahun 2013 dan 2020 dengan nilai inflasi menggunakan persamaan rumus (3.8) sebagai berikut. 

a. Tingkat Inflasi Tarif 0-10 

    Inflasi =
IHKn − IHKn−1

IHKn−1
 𝑥 100% =

14400 − 10500

10500
 𝑥 100% 

= 37,14% 

Begitu juga untuk mengetahui tingkat inflasi tarif PDAM 11-20, tarif PDAM 21-30, Tarif PDAM >30, Tarif pemeliharan 

Meter Air, dan biaya admin. Selanjutnya tingkat inflasi tersebut digunakan untuk perubahan atau kenaikan harga pada setiap 

tujuh tahun. Adapun rincian tingkat inflasi dapat dilihat pada Tabel 5.29 berikut. 

Tabel 5. 29 Tingkat Inflasi Harga Tarif PDAM 

Tingkat Inflasi Harga Tarif PDAM 

No 
Periode 
Tahun 

Golongan Tarif 
Tarif Air Minum (M3) 

Pemeliharaan 
Meter Air Biaya Admin 

0-10 11-20 21-30 >30 3/4" 

1 2013 2 - Niaga Besar  Rp  10,500.00   Rp   12,500.00   Rp  15,000.00   Rp 15,000.00   Rp   33,000.00   Rp 3,000.00  

2 2020 2 - Niaga Besar  Rp  14,400.00   Rp   17,100.00   Rp  20,550.00   Rp 20,600.00   Rp   44,500.00   Rp 3,000.00  

Tingkat Inflasi 37.14% 36.80% 37.00% 37.33% 34.85% 0.00% 
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Adapun kemudian biaya langganan PDAM Plambing Air Bersih Kombinasi 

Sumur Dalam dan PDAM selama 30 tahun, dengan kenaikan harga tarif PDAM yang 

terjadi setiap tujuh tahun adalah sebagai berikut. 

Diketahui : Kebutuhan Air Bersih yang disuplai oleh PDAM sesuai dengan MOU 

Kerjasama adalah 35 m3/hari 

Maka, 

Tahun 2027 = [((Debit x Tarif 0-10) + (Debit x Tarif 11-20) + (Debit x Tarif 21-30) + 

(Debit x Tarif >30) + Pemeliharaan Meter Air + Biaya Admin) x 30 hari 

x 12 bulan] 

= [((10 m3/hari x Rp 14.400,00) + (10 m3/hari x Rp 17.100,00) + 

(10m3/hari x Rp 20.550,00) + (5 m3/hari x Rp 20.600,00) + Rp 44.500,00 

+ Rp 3.000,00) x 30 hari x 12 bulan] 

= Rp 225.030.000,00 

Kemudian, tahun 2028 terjadi kenaikan tarif PDAM (setiap 7 tahun), maka 

Tarif 0-10  = P x (1+i)n 

= Rp 14.400,00 x (1+37,14%)1 

  = Rp 19.748,57 

Tarif 11-20 = P x (1+i)n 

= Rp 17.100,00 x (1+36,80%)1 

  = Rp 23.392,80 

Tarif 21-30 = P x (1+i)n 

= Rp 20.550,00 x (1+37,00%)1 

  = Rp 28.153,50 

Tarif >30 = P x (1+i)n 

= Rp 20.600,00 x (1+37,33%)1 

  = Rp 28.290,67 

Pemeliharaan Meter Air = P x (1+i)n 

= Rp 44.500,00 x (1+34,85%)1 

    = Rp 60.007,58 
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Biaya Admin = P x (1+i)n 

= Rp 3.000,00 x (1+0%)1 

  = Rp 3.000,00 

Sehingga biaya pada tahun 2028 adalah, sebagai berikut : 

Tahun 2027 = [((Debit x Rp 19.748,57) + (Debit x Tarif 11-20) + (Debit x Tarif 21-30) 

+ (Debit x Tarif >30) + Pemeliharaan Meter Air + Biaya Admin) x  

30 hari x 12 bulan] 

= [((10 m3/hari x Rp 14.400,00) + (10 m3/hari x Rp 23.392,80) +  

(10 m3/hari x Rp 28.153,50) + (5 m3/hari x Rp 28.290,67) + Rp 60.007,58 

+ Rp 3.000,00) x 30 hari x 12 bulan] 

= Rp 308.340.828,05 

Begitu seterusnya hingga tahun 2050, sehingga diperoleh biaya total langganan 

PDAM selama 30 tahun dengan menjumlahkan biaya langganan PDAM per/tahun dari 

tahun 2021 sampai 2050 Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

dapat dilihat pada Tabel 5.30 sebagai berikut.
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Tabel 5. 30 Biaya Langganan PDAM Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM Selama 30 Tahun 

Biaya Langganan PDAM Selama 30 Tahun 

No 
Periode 

Tahun 

Golongan Tarif Tarif Air Minum (M3) Meter Air 
Biaya Admin 

Biaya Air PDAM Hotel 

Royal Malioboro per/tahun   0-10 11-20 21-30 >30 3/4" 

1 2021 2 - Niaga Besar Rp  14,400.00  Rp   17,100.00  Rp  20,550.00   Rp 20,600.00   Rp   44,500.00   Rp 3,000.00   Rp           225,030,000.00  

2 2022 2 - Niaga Besar Rp  14,400.00  Rp   17,100.00  Rp  20,550.00   Rp 20,600.00   Rp   44,500.00   Rp 3,000.00   Rp           225,030,000.00  

3 2023 2 - Niaga Besar Rp  14,400.00  Rp   17,100.00  Rp  20,550.00   Rp 20,600.00   Rp   44,500.00   Rp 3,000.00   Rp           225,030,000.00  

4 2024 2 - Niaga Besar Rp  14,400.00  Rp   17,100.00  Rp  20,550.00   Rp 20,600.00   Rp   44,500.00   Rp 3,000.00   Rp           225,030,000.00  

5 2025 2 - Niaga Besar Rp  14,400.00  Rp   17,100.00  Rp  20,550.00   Rp 20,600.00   Rp   44,500.00   Rp 3,000.00   Rp           225,030,000.00  

6 2026 2 - Niaga Besar Rp  14,400.00  Rp   17,100.00  Rp  20,550.00   Rp 20,600.00   Rp   44,500.00   Rp 3,000.00   Rp           225,030,000.00  

7 2027 2 - Niaga Besar Rp  14,400.00  Rp   17,100.00  Rp  20,550.00   Rp 20,600.00   Rp   44,500.00   Rp 3,000.00   Rp           225,030,000.00  

8 2028 2 - Niaga Besar Rp  19,748.57  Rp   23,392.80  Rp  28,153.50   Rp 28,290.67   Rp   60,007.58   Rp 3,000.00   Rp           308,340,828.05  

9 2029 2 - Niaga Besar Rp  19,748.57  Rp   23,392.80  Rp  28,153.50   Rp 28,290.67   Rp   60,007.58   Rp 3,000.00   Rp           308,340,828.05  

10 2030 2 - Niaga Besar Rp  19,748.57  Rp   23,392.80  Rp  28,153.50   Rp 28,290.67   Rp   60,007.58   Rp 3,000.00   Rp           308,340,828.05  

11 2031 2 - Niaga Besar Rp  19,748.57  Rp   23,392.80  Rp  28,153.50   Rp 28,290.67   Rp   60,007.58   Rp 3,000.00   Rp           308,340,828.05  

12 2032 2 - Niaga Besar Rp  19,748.57  Rp   23,392.80  Rp  28,153.50   Rp 28,290.67   Rp   60,007.58   Rp 3,000.00   Rp           308,340,828.05  

13 2033 2 - Niaga Besar Rp  19,748.57  Rp   23,392.80  Rp  28,153.50   Rp 28,290.67   Rp   60,007.58   Rp 3,000.00   Rp           308,340,828.05  

14 2034 2 - Niaga Besar Rp  19,748.57  Rp   23,392.80  Rp  28,153.50   Rp 28,290.67   Rp   60,007.58   Rp 3,000.00   Rp           308,340,828.05  

15 2035 2 - Niaga Besar Rp  27,083.76  Rp   32,001.35  Rp  38,570.30   Rp 38,852.52   Rp   80,919.31   Rp 3,000.00   Rp           422,501,001.49  

16 2036 2 - Niaga Besar Rp  27,083.76  Rp   32,001.35  Rp  38,570.30   Rp 38,852.52   Rp   80,919.31   Rp 3,000.00   Rp           422,501,001.49  

17 2037 2 - Niaga Besar Rp  27,083.76  Rp   32,001.35  Rp  38,570.30   Rp 38,852.52   Rp   80,919.31   Rp 3,000.00   Rp           422,501,001.49  

18 2038 2 - Niaga Besar Rp  27,083.76  Rp   32,001.35  Rp  38,570.30   Rp 38,852.52   Rp   80,919.31   Rp 3,000.00   Rp           422,501,001.49  

19 2039 2 - Niaga Besar Rp  27,083.76  Rp   32,001.35  Rp  38,570.30   Rp 38,852.52   Rp   80,919.31   Rp 3,000.00   Rp           422,501,001.49  

20 2040 2 - Niaga Besar Rp  27,083.76  Rp   32,001.35  Rp  38,570.30   Rp 38,852.52   Rp   80,919.31   Rp 3,000.00   Rp           422,501,001.49  

21 2041 2 - Niaga Besar Rp  27,083.76  Rp   32,001.35  Rp  38,570.30   Rp 38,852.52   Rp   80,919.31   Rp 3,000.00   Rp           422,501,001.49  

22 2042 2 - Niaga Besar Rp  37,143.44  Rp   43,777.85  Rp  52,841.30   Rp 53,357.45   Rp 109,118.46   Rp 3,000.00   Rp           578,934,153.40  

23 2043 2 - Niaga Besar Rp  37,143.44  Rp   43,777.85  Rp  52,841.30   Rp 53,357.45   Rp 109,118.46   Rp 3,000.00   Rp           578,934,153.40  

24 2044 2 - Niaga Besar Rp  37,143.44  Rp   43,777.85  Rp  52,841.30   Rp 53,357.45   Rp 109,118.46   Rp 3,000.00   Rp           578,934,153.40  

25 2045 2 - Niaga Besar Rp  37,143.44  Rp   43,777.85  Rp  52,841.30   Rp 53,357.45   Rp 109,118.46   Rp 3,000.00   Rp           578,934,153.40  

26 2046 2 - Niaga Besar Rp  37,143.44  Rp   43,777.85  Rp  52,841.30   Rp 53,357.45   Rp 109,118.46   Rp 3,000.00   Rp           578,934,153.40  

27 2047 2 - Niaga Besar Rp  37,143.44  Rp   43,777.85  Rp  52,841.30   Rp 53,357.45   Rp 109,118.46   Rp 3,000.00   Rp           578,934,153.40  

28 2048 2 - Niaga Besar Rp  37,143.44  Rp   43,777.85  Rp  52,841.30   Rp 53,357.45   Rp 109,118.46   Rp 3,000.00   Rp           578,934,153.40  

29 2049 2 - Niaga Besar Rp  50,939.57  Rp   59,888.10  Rp  72,392.59   Rp 73,277.57   Rp 147,144.59   Rp 3,000.00   Rp           793,294,265.36  

30 2050 2 - Niaga Besar Rp  50,939.57  Rp   59,888.10  Rp  72,392.59   Rp 73,277.57   Rp 147,144.59   Rp 3,000.00   Rp           793,294,265.36  

Total   Rp     12,330,230,411.29  
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3). Biaya Listrik (Energi) Untuk Pompa Air Bersih Plambing Air Bersih Kombinasi 

Sumur Dalam dan PDAM Tahun 2021 

Untuk menghitung biaya operasional listrik (energi) untuk pompa penyediaan 

Air Bersih, langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung total daya pompa 

(kWh) terlebih dahulu, sebagai berikut. 

1. Pompa Deep Well 

a. Durasi hidup pompa Deep Well = 
Kapasitas kebutuhan air

Jumlah pompa x Kapasitas pompa
 

       = 
50 𝑚3

1 𝑥 12 𝑚3/𝑗𝑎𝑚
 

        = 4,17 jam 

b. Total Daya Pompa Deep Well 1 Hari Pemakaian = Durasi hidup x Daya 

pompa 

        = 4,17 jam x 7,5 kW 

        = 31,25 kWh 

c. Total daya pompa Deep Well dalam 1 tahun = Total daya pompa x Total 

pemakaian dalam 1 tahun 

            = 31,25 x 365 

           = 11406,25 kWh 

2. Total Daya Listrik Pompa Dalam 1 Tahun  

Total = Deep Well + Filter WTP Pompa Filter + Filter WTP Pompa Dossing + 

Transfer ke Rooftank +Kuras Reservoar + Kuras GWT + Booster 3 Lantai 

teratas + Kolam Renang 

          = 11406,25 + 1825.00 + 669,17 + 4265,94 +2.98+ 1.79+492,75 +673,20 

          = 19337,07 kWh 

Dengan rincian hasil perhitungan yang dituangkan dalam Tabel 5.31, untuk total 

daya listrik pompa air dalam 1 hari pemakaian (kWh) serta Tabel 5.32, untuk total daya 

listrik pompa air dalam 1 tahun pemakaian (kWh), sebagai berikut.
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Tabel 5. 31 Total Daya Pompa Air Dalam 1 Hari Pemakaian (kWh) 

Total Daya Listrik Pompa Air Dalam 1 Hari Pemakaian (kWh) 

Tahun Uraian 
Jumlah 

Pompa 

Kapasitas Pompa 

Air (m3/jam) 

Kebutuhan Air per 

hari (m3) 

Durasi Hidup 

Sehari (Jam) 

Daya Pompa 

(kW) 

Total Daya 

Pompa (kWh) 

2021 

Deep Well 1 12 50 4.17 7.5 31.25 

Filter WTP Pompa Filter  2 12 50 2.08 2.4 5.00 

Filter WTP Pompa Dossing  1 0.0045 0.165 36.67 0.05 1.83 

Transfer Ke Rooftank 2 20 85 2.13 5.5 11.69 

Kuras Reservoar 2 12.6 100 3.97 0.75 2.98 

Kuras GWT 1 12.6 30 2.38 0.75 1.79 

Booster 3 Lantai Teratas 2 10 18 0.90 1.5 1.35 

Kolam Renang 2 5 127.5 12.75 2.2 28.05 

Tabel 5. 32 Total Daya Pompa Air Dalam 1 Tahun Pemakaian (kWh) 

Total Daya Listrik Pompa Dalam 1 Tahun Pemakaian (kWh) 

Tahun Uraian 
Total Daya Pompa 

(kWh) 
Pemakaian 

Pompa 
Total hari Pemakaian 

dalam 1 Tahun 
Total Daya Pompa dalam 1 tahun 

(kWh) 

2021 

Deep Well 31.25 Per/hari 365 11406.25 

Filter WTP Pompa Filter  5.00 Per/hari 365 1825.00 

Filter WTP Pompa Dossing  1.83 Per/hari 365 669.17 

Transfer Ke Rooftank 11.69 Per/hari 365 4265.94 

Kuras Reservoar 2.98 Per/tahun 1 2.98 

Kuras GWT 1.79 Per/tahun 1 1.79 

Booster 3 Lantai Teratas 1.35 Per/hari 365 492.75 

Kolam Renang 28.05 Per/2 minggu 24 673.20 

Total 19337.07 
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Setelah didapatkan total daya pompa selama pemakaian 1 tahun, lalu dilakukan 

perhitungan biaya listrik (energi) pompa Air Bersih selama 30 tahun sebagai berikut. 

Tahun 2021 = Total daya pompa per/tahun (kWh) x Tarif dasar listrik (Rp/kWh) 

= 19337,07,08 kWh x Rp 1114,74/kWh 

= Rp 21.555.801,03 

Adapun untuk biaya kebutuhan listrik di tahun yang akan datang bisa digunakan 

rumus perhitungan (3.2), dengan perhitungan sebagai berikut. 

Tahun 2022  =  Total Biaya listrik tahun 2021 x (1+i)n 

= Rp 21.555.801,03 x (1+4,23%)1 

= Rp 22.468.473,65 

Tahun 2023  =  Total Biaya listrik tahun 2021 x (1+i)n 

= Rp 22.468.473,65x (1+4,23%)1 

= Rp 23.419.788,82 

Tahun 2024  =  Total Biaya listrik tahun 2021 x (1+i)n 

= Rp 23.419.788,82 x (1+4,23%)1 

= Rp 24.411.382,68 

Begitu dengan tahun-tahun selanjutnya selama 30 tahun umur layanan (2021-

2050), dengan rincian biaya pada Tabel 5.33, sebagai berikut. 
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Tabel 5. 33 Biaya Listrik Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

Selama 30 Tahun 

Biaya Listrik Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM Selama 

30 Tahun 

Tahun Kebutuhan per/tahun (kWh) Inflasi Total Biaya listrik per/tahun 

2021 19337.07    Rp        21,555,801.03  

2022 19337.07 4.23%  Rp        22,468,473.65  

2023 19337.07 4.23%  Rp        23,419,788.82  

2024 19337.07 4.23%  Rp        24,411,382.68  

2025 19337.07 4.23%  Rp        25,444,960.62  

2026 19337.07 4.23%  Rp        26,522,300.26  

2027 19337.07 4.23%  Rp        27,645,254.45  

2028 19337.07 4.23%  Rp        28,815,754.52  

2029 19337.07 4.23%  Rp        30,035,813.57  

2030 19337.07 4.23%  Rp        31,307,529.92  

2031 19337.07 4.23%  Rp        32,633,090.73  

2032 19337.07 4.23%  Rp        34,014,775.79  

2033 19337.07 4.23%  Rp        35,454,961.40  

2034 19337.07 4.23%  Rp        36,956,124.47  

2035 19337.07 4.23%  Rp        38,520,846.78  

2036 19337.07 4.23%  Rp        40,151,819.43  

2037 19337.07 4.23%  Rp        41,851,847.46  

2038 19337.07 4.23%  Rp        43,623,854.69  

2039 19337.07 4.23%  Rp        45,470,888.69  

2040 19337.07 4.23%  Rp        47,396,126.12  

2041 19337.07 4.23%  Rp        49,402,878.10  

2042 19337.07 4.23%  Rp        51,494,595.96  

2043 19337.07 4.23%  Rp        53,674,877.15  

2044 19337.07 4.23%  Rp        55,947,471.45  

2045 19337.07 4.23%  Rp        58,316,287.39  

2046 19337.07 4.23%  Rp        60,785,399.00  

2047 19337.07 4.23%  Rp        63,359,052.79  

2048 19337.07 4.23%  Rp        66,041,675.09  

2049 19337.07 4.23%  Rp        68,837,879.61  

2050 19337.07 4.23%  Rp        71,752,475.44  

Total  Rp  1,257,313,987.08  

 Dengan demikian, maka  didapatkan total biaya kebutuhan listrik selama 30 

tahun umur layanan (Biaya Listrik) Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan 

PDAM sebesar Rp 1.257.313.987,08.  
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4). Biaya Operasional Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

 Sehingga diperoleh biaya operasional Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur 

Dalam dan PDAM, dengan menjumlahkan biaya pajak air tanah, biaya langganan PDAM, 

dan biaya listrik (energi), dapat dilihat pada Tabel 5.34, sebagai berikut 

Tabel 5. 34 Biaya Operasional Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan 

PDAM 

Biaya Operasional Kombinasi PDAM dan Sumur Dalam 

No Keterangan Nilai 

1 Biaya Pajak Air Tanah  Rp           27,437,229.21 

2 Biaya Langganan PDAM  Rp    12,330,230,411.29 

3 Biaya Listrik  Rp      1,257,313,987.08  

Total  Rp   13,614,981,627.58  

5.5.3.2. Biaya Operasional Plambing Air Bersih Sumur Dalam 

Berikut adalah biaya operasional untuk penyediaan Air Bersih (Plambing Air 

Bersih) Sumur Dalam di Hotel Royal Malioboro meliputi biaya pajak air tanah, biaya 

langganan PDAM, dan biaya listrik (energi). 

1). Biaya Pajak Air Tanah Plambing Air Bersih Sumur Dalam 

 Berdasarkan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 73 Tahun 

2016 tentang Nilai Perolehan Air Tanah, maka untuk mengetahui biaya pajak air tanah 

yang ditanggung oleh pihak Hotel Royal Malioboro karena penggunaan dan pemanfaatan 

air tanah (Sumur Dalam) adalah sebagai berikut. 

a. Faktor Nilai Air (FNA)  

Faktor Nilai Air (FNA) diperoleh dengan menjumlahkan bobot komponen 

Sumber Daya Alam (SDA) (60%) dan Komponen Pemulihan, Peruntukan dan 

Pengolahan (40%) dengan kriteria faktor pada tiap komponen. Pada penelitian ini sesuai 

dengan data proyek kedalaman untuk Sumur Dalam adalah ±140 meter, maka untuk 

faktor jenis sumber air tanah memiliki nilai 1 dengan kriteria yang dapat dilihat pada 

Tabel 5.35, sebagai berikut. 
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Tabel 5. 35 Faktor Jenis Sumber Air Tanah 

No Jenis Sumber Kedalaman Nilai Faktor  

1 Sumur Gali 0-30 meter 10 

2 Sumur Bor 

>30 - 60 meter 7 

>60 - 85 meter 4 

>85 - 100 meter 2 

> 100 meter 1 

Adapun untuk faktor cekungan, menurut Hendrayana dan Vicente (2013), 

“Wilayah Bambang lipuro, Banguntapan, Bantul, Imogiri, Jetis, Kasihan, Kretek, 

Pajangan, Pandak, Piyungan, Pleret, Pundong, Sanden, Sedayu, Sewon, Srandakan, 

Danurejan, Gedongtengen, Gondokusuman, Gondomanan, Kotagede, Kraton, 

Mantrijeron, Mergangsan, Ngampilan, Pakualaman, Tegalrejo, Umbulharjo, Wirobrajan 

termasuk dalam daerah lepasan”. Maka sesuai lokasi Hotel Royal Malioboro yang terletak 

di Sosromenduran, Gedong Tengen, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, 

55271,  Hotel Royal Malioboro termasuk daerah lepasan, oleh karena itu untuk faktor 

jenis sumber air tanah memiliki nilai 1 dengan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 5.36, 

sebagai berikut. 

Tabel 5. 36 Faktor Cekungan 

No Jenis Sumber Nilai Faktor  

1 Daerah Imbuhan 10 

2 Daerah Transisi 5 

3 Daerah Lepasan 1 

Selanjutnya untuk faktor jaringan PDAM, wilayah di Hotel Royal Malioboro 

tersedia jaringan PDAM, maka Nilai faktornya adalah 1 dengan kriteria yang dapat dilihat 

pada Tabel 5.37, sebagai berikut. 

Tabel 5. 37 Faktor Jaringan PDAM 

No Kriteria Nilai Faktor  

1 Tersedia jaringan PDAM 10 

2 
Tidak tersedia jaringan 
PDAM 

1 
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Kemudian untuk kualitas air tanah, untuk kebutuhan Hotel Royal Malioboro 

diasumsikan masuk kategori air kelas satu dengan nilai faktornya adalah 10 dengan 

kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 5.38, sebagai berikut. 

Tabel 5. 38 Faktor Kualitas Air Tanah 

No Jenis Sumber Kedalaman 
Total Coliform  

(jml/100ml) 
Nilai Faktor  

1 Air kelas satu <750 <1000 10 

2 Air kelas dua >750 - 1000 >1000 -5000 7 

3 Air kelas tiga >1000 - 2000 >5000 - 10000 4 

4 Air kelas empat >2000 >10000 2 

Adapun perhitungannya sebagai berikut.  

Bobot Komponen Sumber Daya Alam  

= (((20% x nilai faktor A) + (20% x nilai faktor B) + (20% x nilai faktor C) + (40% x 

nilai faktor D)) x 60%)) 

= ((20% x 1) + (20% x 1) + (20% x 10) x (40% x 10)) x 60%) 

= ((0,2 + 0,2 + 2 + 4) x 60%) 

= 3,84 

Adapun rincian untuk, Faktor Nilai Air (FNA) Sumber Daya Alam (60%) dengan 

bobot komponen sebesar 3,84 dapat dilihat pada Tabel 5.39, sebagai berikut. 

Tabel 5. 39 Faktor Nilai Air (FNA) Komponen Sumber Daya Alam (60%) 

Faktor Nilai Air (FNA) Komponen Sumber Daya Alam (60%) 

Ket Faktor Persentase Nilai Faktor Bobot 

A Faktor Jenis Sumber Air Tanah 20% 1 0.2 

B Faktor Cekungan 20% 1 0.2 

C Faktor Jaringan PDAM 20% 10 2 

D Faktor Kualitas Air Tanah 40% 10 4 

Bobot Komponen Sumber Daya Alam (Total Bobot x 60%) 3.84 

Hotel Royal Malioboro termasuk dalam subyek pemakai Niaga Besar dan untuk 

Sumur Dalam, maka per/bulan kebutuhan Air Bersihnya adalah sebesar 1500 m3/bulan.  

Kebutuhan Air/bulan = 85 m3/hari x 30 hari (1bulan) 

   =2550 m3/bulan 
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Sehingga nilai faktornya adalah 6,6 dengan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 

5.40, sebagai berikut. 

Tabel 5. 40 Faktor Tujuan dan Volume Pengambilan dan/atau Pemanfaatan Air Tanah 

No 
Subyek 
Pemakai 

0-50 
m3/bulan 

>50-500 
m3/bulan 

>500-1000 
m3/bulan 

>1000-2500 
m3/bulan 

>2500-5000 
m3/bulan 

>5000 
m3/bulan 

1 Non Niaga 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9 1 

2 Niaga Kecil 2 2.2 2.4 2.6 2.8 3 

3 Industri Kecil 3.5 3.8 4.1 4.4 4.7 5 

4 Niaga Besar 5 5.4 5.8 6.2 6.6 7 

5 Industri Besar 7.5 8 8.5 9 9.5 10 

Selanjutnya untjuk Faktor luas area pengaruh pengambilan dan/atau pemanfaatan 

air tanah, area pengaruhnya diasumsikan sebesar > 100 - 150 meter. Sehingga nilai 

faktornya adalah 5 dengan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 5.41, sebagai berikut. 

Tabel 5. 41 Faktor Luas Area Pengaruh Pengambilan dan/atau Pemanfaatan Air Tanah 

No Area Pengaruh Nilai Faktor  

1 ≤ 50 meter 1 

2 > 50 - 100 meter 2 

3 > 100 - 150 meter 5 

4 > 150 - 200 meter 7 

5 > 200 meter 10 

Kemudian untjuk Faktor tingkat kerusakan lingkungan akibat pengambilan 

dan/atau pemanfaatan air tanah, diasumsikan masuk kriteria sedang. Sehingga nilai 

faktornya adalah 5 dengan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 5.42, sebagai berikut. 

Tabel 5. 42 Faktor Tingkat Kerusakan Lingkungan Akibat Pengambilan dan/atau 

Pemanfaatan Air Tanah 

Kriteria Nilai Faktor  

Sedang 5 

Tinggi 10 
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Adapun perhitungan Bobot Komponen Pemulihan, Peruntukan dan Pengolahan 

adalah sebagai berikut. 

Bobot = ((40% x E) + (20% x F) + (40% x G) x 40%) 

=((40% x 6,2) + (20% x 5) + (40% x 5)) x 40%) 

= ((2,48 + 1 + 2) x 40%) 

= 2,192 

Adapun rincian untuk, Faktor Nilai Air (FNA) Sumber Daya Alam (60%) dengan 

bobot komponen sebesar 3,43 dapat dilihat pada Tabel 5.43, sebagai berikut. 

Tabel 5. 43 Faktor Nilai Air (FNA) Komponen Pemulihan, Peruntukan,                      

dan Pengolahan (40%) 

Faktor Nilai Air (FNA) Komponen Pemulihan, Peruntukan dan Pengolahan (40%) 

Ket Faktor Persentase Nilai Faktor Bobot 

E 
Faktor tujuan dan volume pengambilan 

dan/atau pemanfaatan air tanah 
40% 6.6 2.64 

F 
Faktor luas area pengaruh pengambilan 

dan/atau pemanfaatan air tanah 
20% 5 1 

G 
Faktor tingkat kerusakan lingkungan akibat 

pengambilan dan/atau pemanfaatan air tanah 
40% 5 2 

Bobot Komponen Pemulihan, Peruntukan dan Pengolahan (Total Bobot x 40%) 2.192 

Sehingga, 

FNA   = 3,84 + 2,192 

 = 6,032 

c. Biaya Pajak Air Tanah Plambing Air Bersih Sumur Dalam Tahun 2021 

Sesuai Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 32/KEP/2019, 

maka untuk harga air baku adalah sebesar Rp 37,00. Sehingga Harga Dasar Air adalah 

sebagai berikut. 

Harga Dasar Air (HAD) = Faktor Nilai Air (FNA) x Harga Air Baku (HAB) 

    = 6,096 x Rp 37,00 

= Rp 225,55 
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Setelah mendapatkan Harga Dasar Air (HAD), selanjutnya kita bisa mendapatkan 

Nilai Perolehan Air Tanah (NPA) sebagai berikut. 

Nilai Perolehan Air Tanah (NPA) = HDA x Volume 

     = Rp 225,55 x 2550 

     = Rp 575.157,60 

Sehingga kita bisa mendapatkan biaya pajak air tanah, yang dibayarkan Hotel 

Royal Malioboro setiap bulannya pada tahun 2021 adalah sebagai berikut. 

Biaya Pajak Air Tanah Per Bulan  = NPA x 20% 

     = Rp 575.157,60 x 20% 

     = Rp 115.031,52 

Dengan demikian, biaya Pajak Air Tanah tahun 2021 adalah sebagai berikut. 

Biaya Pajak Air Tanah tahun 2021 = Pajak Air Tanah Per Bulan x 12 bulan 

     = Rp 115.031,52x 12 bulan 

     = Rp 1.380.378,24 

Adapun rincian rincian biaya pajak air tanah yang dikeluarkan per bulan dan 

selama satu tahun pada tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 5.26 sebagai berikut. 

Tabel 5. 44 Biaya Pajak Air Tanah Plambing Air Bersih Sumur Dalam Tahun 2021 

Kode Keterangan Nilai 

FNA Faktor Nilai Air 6.096 

HAB Harga Air Baku Rp 37.00 

HDA Harga Dasar Air (FNA x HAB) Rp 225.55 

Volume Volume air yang diambil (m3) 2550 

NPA Nilai Perolehan Air Tanah Rp 575,157.60 

Biaya Pajak Air Tanah Per Bulan Rp 115,031.52 

Biaya Pajak Air Tanah Tahun 2021 Rp 1,380,378.24 

d. Biaya Pajak Air Tanah Plambing Air Bersih Sumur Dalam Selama 30 Tahun 

Biaya Pajak Air Tanah Plambing Air Bersih Sumur Dalam per/tahun di masa 

datang dapat diketahui dengan rumus persamaan 5.3, sebagai berikut. 

Tahun 2022  = Tahun 2021 x (1+i)n 

  = Rp 1.380.378,24 x (1+4,23%)1 

  = Rp 1.438.823,45 
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Tahun 2023  = Tahun 2022 x (1+i)n 

  = Rp 1.438.823,45 x (1+4,23%)1 

  = Rp 1.499.743,24 

Begitu seterusnya hingga 2050 (selama 30 tahun umur perencanaan layanan) Biaya Pajak 

Air Tanah Plambing Air Bersih Sumur Dalam, dapat dilihat pada Tabel 5.45 sebagai 

berikut. 

Tabel 5. 45 Biaya Pajak Air Tanah Selama 30 Tahun 

Biaya Pajak Air Tanah Selama 30 Tahun 

Tahun Inflasi Biaya Pajak Per Tahun 

2021    Rp          1,380,378.24  

2022 4.23%  Rp          1,438,823.45  

2023 4.23%  Rp          1,499,743.24  

2024 4.23%  Rp          1,563,242.37  

2025 4.23%  Rp          1,629,430.05  

2026 4.23%  Rp          1,698,420.12  

2027 4.23%  Rp          1,770,331.23  

2028 4.23%  Rp          1,845,287.05  

2029 4.23%  Rp          1,923,416.50  

2030 4.23%  Rp          2,004,853.96  

2031 4.23%  Rp          2,089,739.48  

2032 4.23%  Rp          2,178,219.05  

2033 4.23%  Rp          2,270,444.84  

2034 4.23%  Rp          2,366,575.47  

2035 4.23%  Rp          2,466,776.28  

2036 4.23%  Rp          2,571,219.59  

2037 4.23%  Rp          2,680,085.02  

2038 4.23%  Rp          2,793,559.82  

2039 4.23%  Rp          2,911,839.15  

2040 4.23%  Rp          3,035,126.42  

2041 4.23%  Rp          3,163,633.67  

2042 4.23%  Rp          3,297,581.92  

2043 4.23%  Rp          3,437,201.54  

2044 4.23%  Rp          3,582,732.65  

2045 4.23%  Rp          3,734,425.55  

2046 4.23%  Rp          3,892,541.13  

2047 4.23%  Rp          4,057,351.32  

2048 4.23%  Rp          4,229,139.58  

2049 4.23%  Rp          4,408,201.35  

2050 4.23%  Rp          4,594,844.59  

Total  Rp       80,515,164.62  
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2). Biaya Listrik (Energi) Pompa Air Bersih Plambing Air Bersih Sumur Dalam pada 

Tahun 2021 

Untuk menghitung biaya operasional listrik (energi) Plambing Air Bersih Sumur 

Dalam untuk pompa penyediaan Air Bersih, langkah pertama yang dilakukan adalah 

menghitung total daya pompa (kWh) terlebih dahulu, sebagai berikut. 

1. Pompa Deep Well 

a. Durasi hidup pompa Deep Well 

 Durasi hidup pompa = 
Kapasitas kebutuhan air

Jumlah pompa x Kapasitas pompa
 

      = 
85 𝑚3

1 𝑥 12 𝑚3/𝑗𝑎𝑚
 

       = 7,08 jam 

b. Total Daya Pompa Deep Well 1 Hari Pemakaian 

Total Daya Pompa = Durasi hidup x Daya pompa 

    = 7,08 jam x 7,5 kW 

    = 53,13 kWh 

c. Total daya pompa Deep Well dalam 1 tahun = Total daya pompa x Total 

pemakaian dalam 1 tahun 

            = 53,13 x 365 

           = 19390,63 kWh 

2. Total Daya Listrik Pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam Selama 1 Tahun  

Total = Deep Well + Filter WTP Pompa Filter + Filter WTP Pompa Dossing + Transfer 

ke Rooftank +Kuras Reservoar + Kuras GWT + Booster 3 Lantai teratas + 

Kolam Renang 

          = 19390,63 + 3102,50 + 669,17 + 4265,94 +2.98+ 1.79+492,75 +673,20 

          = 28606,08 kWh 

Dengan rincian hasil perhitungan yang dituangkan dalam Tabel 5.46, untuk total 

daya listrik pompa air dalam 1 hari pemakaian (kWh) serta Tabel 5.47, untuk total daya 

listrik pompa air dalam 1 tahun pemakaian (kWh), sebagai berikut. 
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2. Biaya Listrik (Energi) Pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam Tahun 2021 

Tabel 5. 46 Total Daya Listrik Pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam Selama 1 Hari Pemakaian (kWh) 

Total Daya Listrik Pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam Selama 1 Hari Pemakaian (kWh) 

Tahun Uraian 
Jumlah 

Pompa 

Kapasitas Pompa 

Air (m3/jam) 

Kebutuhan Air 

per hari (m3) 

Durasi Hidup 

Sehari (Jam) 

Daya Pompa 

(kW) 

Total Daya Pompa 

(kWh) 

2021 

Deep Well 1 12 85 7.08 7.5 53.13 

Filter WTP Pompa Filter  2 12 85 3.54 2.4 8.50 

Filter WTP Pompa Dossing  1 0.0045 0.165 36.67 0.05 1.83 

Transfer Ke Rooftank 2 20 85 2.13 5.5 11.69 

Kuras Reservoar 2 12.6 100 3.97 0.75 2.98 

Kuras GWT 1 12.6 30 2.38 0.75 1.79 

Booster 3 Lantai Teratas 2 10 18 0.90 1.5 1.35 

Kolam Renang 2 5 127.5 12.75 2.2 28.05 

Tabel 5. 47 Total Daya Listrik Pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam Selama 1 Tahun Pemakaian (kWh) 

Total Daya Listrik Pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam Selama 1 Tahun Pemakaian (kWh) 

Tahun Uraian 
Total Daya Pompa 

(kWh) 
Pemakaian 

Pompa 
Total hari Pemakaian 

dalam 1 Tahun 

Total Daya Pompa 

dalam 1 tahun 
(kWh) 

2021 

Deep Well 53.13 Per/hari 365 19390.63 

Filter WTP Pompa Filter  8.50 Per/hari 365 3102.50 

Filter WTP Pompa Dossing  1.83 Per/hari 365 669.17 

Transfer Ke Rooftank 11.69 Per/hari 365 4265.94 

Kuras Reservoar 2.98 Per/tahun 1 2.98 

Kuras GWT 1.79 Per/tahun 1 1.79 

Booster 3 Lantai Teratas 1.35 Per/hari 365 492.75 

Kolam Renang 28.05 Per/2 minggu 24 673.20 

Total 28598.94 
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Setelah didapatkan total daya pompa selama pemakaian 1 tahun, lalu dilakukan 

perhitungan biaya listrik (energi) pompa Air Bersih selama 30 tahun sebagai berikut. 

Tahun 2021 = Total daya pompa per/tahun (kWh) x Tarif dasar listrik (Rp/kWh) 

= 28598,94 kWh x Rp 1114,74/kWh 

= Rp 31.880.383,57 

Adapun untuk biaya kebutuhan listrik di tahun yang akan datang bisa digunakan 

rumus perhitungan (3.2), dengan perhitungan sebagai berikut. 

Tahun 2022  =  Total Biaya listrik tahun 2021 x (1+i)n 

= Rp 31.880.383,57 x (1+4,23%)1 

= Rp 31.880.383,57  

Tahun 2023  =  Total Biaya listrik tahun 2021 x (1+i)n 

= Rp 33,230,199.01 x (1+4,23%)1 

= Rp 34.637.165,64  

Tahun 2024  =  Total Biaya listrik tahun 2021 x (1+i)n 

= Rp 34.637.165,64 x (1+4,23%)1 

= Rp 36.103.703,23 

Begitu dengan tahun-tahun selanjutnya selama 30 tahun umur layanan (2021-

2050), sehingga didapatkan total biaya kebutuhan listrik (energi) Plambing Air Bersih 

Sumur Dalam Selama 30 Tahun dengan rincian biaya pada Tabel 5.48, sebagai berikut. 
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Tabel 5. 48 Biaya Listrik Plambing Air Bersih Sumur Dalam Selama 30 Tahun 

Biaya Listrik Plambing Air Bersih Sumur Dalam Selama 30 

Tahun 

Tahun 
Kebutuhan per/Tahun 

(kWh) 
Inflasi 

Total Biaya listrik 

per/tahun 

2021 28598.94    Rp        31,880,383.57  

2022 28598.94 4.23%  Rp        33,230,199.01  

2023 28598.94 4.23%  Rp        34,637,165.64  

2024 28598.94 4.23%  Rp        36,103,703.23  

2025 28598.94 4.23%  Rp        37,632,334.02  

2026 28598.94 4.23%  Rp        39,225,687.05  

2027 28598.94 4.23%  Rp        40,886,502.64  

2028 28598.94 4.23%  Rp        42,617,637.16  

2029 28598.94 4.23%  Rp        44,422,067.92  

2030 28598.94 4.23%  Rp        46,302,898.27  

2031 28598.94 4.23%  Rp        48,263,362.98  

2032 28598.94 4.23%  Rp        50,306,833.77  

2033 28598.94 4.23%  Rp        52,436,825.11  

2034 28598.94 4.23%  Rp        54,657,000.29  

2035 28598.94 4.23%  Rp        56,971,177.68  

2036 28598.94 4.23%  Rp        59,383,337.34  

2037 28598.94 4.23%  Rp        61,897,627.85  

2038 28598.94 4.23%  Rp        64,518,373.41  

2039 28598.94 4.23%  Rp        67,250,081.34  

2040 28598.94 4.23%  Rp        70,097,449.79  

2041 28598.94 4.23%  Rp        73,065,375.81  

2042 28598.94 4.23%  Rp        76,158,963.82  

2043 28598.94 4.23%  Rp        79,383,534.35  

2044 28598.94 4.23%  Rp        82,744,633.19  

2045 28598.94 4.23%  Rp        86,248,040.96  

2046 28598.94 4.23%  Rp        89,899,783.02  

2047 28598.94 4.23%  Rp        93,706,139.83  

2048 28598.94 4.23%  Rp        97,673,657.79  

2049 28598.94 4.23%  Rp      101,809,160.46  

2050 28598.94 4.23%  Rp      106,119,760.32  

Total  Rp  1,859,529,697.62  

Dengan demikian, maka  didapatkan total biaya kebutuhan listrik Plambing Air 

Bersih Sumur Dalam selama 30 tahun umur layanan (Biaya Listrik) sebesar Rp 

1.859.529.697,62.  
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3). Total Biaya Operasional Plambing Air Bersih Sumur Dalam 

Berikut adalah biaya operasional untuk penyediaan Air Bersih (Plambing Air 

Bersih) Sumur Dalam Hotel Royal Malioboro meliputi biaya pajak Air Tanah dan biaya 

listrik (energi). Dengan menjumlahkan biaya pajak Air Tanah dan biaya listrik (energi) 

tersebut, maka biaya Operasional Plambing Air Bersih Sumur Dalam Hotel Royal 

Malioboro dapat dilihat pada Tabel 5.49, sebagai berikut 

Tabel 5. 49 Biaya Operasional Plambing Air Bersih Sumur Dalam 

Biaya Operasional Plambing Air Bersih Sumur Dalam 

No Keterangan Nilai 

1 Biaya Pajak Air Tanah  Rp        80,515,164.62  

2 Biaya Listrik  Rp  1,859,529,697.62  

Total  Rp  1,940,044,862.24  

 

5.5.3.3. Biaya Operasional Plambing Air Bersih PDAM 

1. Tingkat Inflasi Harga Tarif Langganan PDAM  

 Pada penelitian ini diperoleh data tarif PDAM yaitu pada tahun 2013 dan 2020 di 

PDAM Tirtamarta, kota Yogyakarta. Tarif langganan PDAM pada tahun 2013 dan 2020 

tersebut dijadikan patokan harga tarif langganan PDAM dalam menghitung biaya 

langganan PDAM Hotel Royal Malioboro selama 30 tahun. Oleh karena itu perhitungan 

biaya langganan PDAM untuk tahun yang akan datang dengan persamaan rumus (3.2). 

Adapun nilai inflasi (i) yang digunakan, didapat melalui pendekatan dari data yang 

diperoleh di PDAM Tirtamarta, dimana kenaikan tarif terjadi setelah tujuh tahun sesuai 

data yang diperoleh dari PDAM Tirtamarta yaitu pada tahun 2013 dan 2020 dengan nilai 

inflasi menggunakan rumus persamaan (3.8) sebagai berikut. 

a. Tingkat Inflasi Tarif 0-10 

Inflasi =
IHKn − IHKn−1

IHKn−1
 𝑥 100% = 

14400 − 10500

10500
 𝑥 100% 

    = 37,14% 
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Begitu juga untuk mengetahui tingkat inflasi tarif PDAM 11-20, tarif PDAM 21-30, Tarif PDAM >30, Tarif pemeliharan 

Meter Air, dan biaya admin. Selanjutnya tingkat inflasi tersebut digunakan untuk perubahan atau kenaikan harga pada setiap 

tujuh tahun. Adapun rincian tingkat inflasi dapat dilihat pada Tabel 5.50 berikut. 

Tabel 5. 50 Tingkat Inflasi Harga Tarif PDAM 

Adapun kemudian biaya langganan PDAM selama 30 tahun, dengan kenaikan harga tarif PDAM yang terjadi setiap 

tujuh tahun adalah sebagai berikut. 

Diketahui : Kebutuhan Air Bersih yang disuplai oleh PDAM sesuai dengan MOU kerjasama adalah 35 m3/hari, maka, 

Tahun 2027 = [((Debit x Tarif 0-10) + (Debit x Tarif 11-20) + (Debit x Tarif 21-30) + 

(Debit x Tarif >30) + Pemeliharaan Meter Air + Biaya Admin) x 30 hari x 12 bulan] 

= [((10 m3/hari x Rp 14.400,00) + (10 m3/hari x Rp 17.100,00) + 

(10m3/hari x Rp 20.550,00) + (55 m3/hari x Rp 20.600,00)  

+ Rp 44.500,00 

+ Rp 3.000,00) x 30 hari x 12 bulan] 

= Rp 595,830,000.00 

Tingkat Inflasi Harga Tarif PDAM 

No 
Periode 
Tahun 

Golongan Tarif 
Tarif Air Minum (M3) 

Pemeliharaan 

Meter Air 
Biaya Admin 

0-10 11-20 21-30 >30 3/4"  

1 2013 2 - Niaga Besar  Rp  10,500.00   Rp 12,500.00   Rp 15,000.00   Rp 15,000.00   Rp       33,000.00   Rp  3,000.00  

2 2020 2 - Niaga Besar  Rp  14,400.00   Rp 17,100.00   Rp 20,550.00   Rp 20,600.00   Rp       44,500.00   Rp  3,000.00  

Tingkat Inflasi 37.14% 36.80% 37.00% 37.33% 34.85% 0.00% 
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Adapun kemudian biaya langganan PDAM Plambing Air Bersih PDAM Hotel Royal 

Malioboro selama 30 tahun, dengan kenaikan harga tarif PDAM yang terjadi setiap tujuh 

tahun adalah sebagai berikut. 

Diketahui : Kebutuhan Air Bersih yang disuplai oleh PDAM sesuai dengan MOU 

Kerjasama adalah 85 m3/hari. 

Maka, 

Tahun 2027 = [((Debit x Tarif 0-10) + (Debit x Tarif 11-20) + (Debit x Tarif 21-30) + 

(Debit x Tarif >30) + Pemeliharaan Meter Air + Biaya Admin) x 30 hari 

x 12 bulan] 

= [((10 m3/hari x Rp 14.400,00) + (10 m3/hari x Rp 17.100,00) + 

(10m3/hari x Rp 20.550,00) + (55 m3/hari x Rp 20.600,00)  

+ Rp 44.500,00 

+ Rp 3.000,00) x 30 hari x 12 bulan] 

= Rp 595,830,000.00 

Kemudian, tahun 2028 terjadi kenaikan tarif PDAM (setiap 7 tahun), maka 

Tarif 0-10  = P x (1+i)n 

= Rp 14.400,00 x (1+37,14%)1 

  = Rp 19.748,57 

Tarif 11-20 = P x (1+i)n 

= Rp 17.100,00 x (1+36,80%)1 

  = Rp 23.392,80 

Tarif 21-30 = P x (1+i)n 

= Rp 20.550,00 x (1+37,00%)1 

  = Rp 28.153,50 

Tarif >30 = P x (1+i)n 

= Rp 20.600,00 x (1+37,33%)1 

  = Rp 28.290,67 
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Pemeliharaan Meter Air = P x (1+i)n 

= Rp 44.500,00 x (1+34,85%)1 

    = Rp 60.007,58 

Biaya Admin = P x (1+i)n 

= Rp 3.000,00 x (1+0%)1 

  = Rp 3.000,00 

Sehingga biaya pada tahun 2028 adalah, sebagai berikut : 

Tahun 2027 = [((Debit x Tarif 0-10) + (Debit x Tarif 11-20) + (Debit x Tarif 21-30) 

+ (Debit x Tarif >30) + Pemeliharaan Meter Air + Biaya Admin) x  

30 hari x 12 bulan] 

= [((10 m3/hari x Rp 19,748.57) + (10 m3/hari x Rp 23.392,80) +  

(10 m3/hari x Rp 28.153,50) + (55 m3/hari x Rp 28.290,67) +  

Rp 60.007,58 + Rp 3.000,00) x 30 hari x 12 bulan] 

= Rp 817,572,828.05 

Begitu seterusnya hingga tahun 2050, sehingga diperoleh biaya total langganan PDAM 

Plambing Air Bersih PDAM Hotel Royal Malioboro selama 30 tahun dengan 

menjumlahkan biaya langganan PDAM per/tahun dari tahun 2021 sampai 2050 pada 

Tabel 5.51, sebagai berikut.
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Tabel 5. 51 Biaya Langganan PDAM Plambing Air Bersih PDAM Hotel Royal Malioboro Selama 30 Tahun 

Biaya Langganan PDAM Plambing Air Bersih PDAM Hotel Royal Malioboro Selama 30 Tahun 

No 
Periode 

Tahun 
Golongan Tarif 

Tarif Air Minum (M3) Meter Air Biaya Admin Biaya Air PDAM Hotel 

Royal Malioboro per/tahun 0-10 11-20 21-30 >30 3/4"  

1 2021 2 - Niaga Besar Rp 14,400.00  Rp 17,100.00  Rp 20,550.00  Rp 20,600.00   Rp   44,500.00   Rp  3,000.00   Rp           595,830,000.00  

2 2022 2 - Niaga Besar Rp 14,400.00  Rp 17,100.00  Rp 20,550.00  Rp 20,600.00   Rp   44,500.00   Rp  3,000.00   Rp           595,830,000.00  

3 2023 2 - Niaga Besar Rp 14,400.00  Rp 17,100.00  Rp 20,550.00  Rp 20,600.00   Rp   44,500.00   Rp  3,000.00   Rp           595,830,000.00  

4 2024 2 - Niaga Besar Rp 14,400.00  Rp 17,100.00  Rp 20,550.00  Rp 20,600.00   Rp   44,500.00   Rp  3,000.00   Rp           595,830,000.00  

5 2025 2 - Niaga Besar Rp 14,400.00  Rp 17,100.00  Rp 20,550.00  Rp 20,600.00   Rp   44,500.00   Rp  3,000.00   Rp           595,830,000.00  

6 2026 2 - Niaga Besar Rp 14,400.00  Rp 17,100.00  Rp 20,550.00  Rp 20,600.00   Rp   44,500.00   Rp  3,000.00   Rp           595,830,000.00  

7 2027 2 - Niaga Besar Rp 14,400.00  Rp 17,100.00  Rp 20,550.00  Rp 20,600.00   Rp   44,500.00   Rp  3,000.00   Rp           595,830,000.00  

8 2028 2 - Niaga Besar Rp 19,748.57  Rp 23,392.80  Rp 28,153.50  Rp 28,290.67   Rp   60,007.58   Rp  3,000.00   Rp           817,572,828.05  

9 2029 2 - Niaga Besar Rp 19,748.57  Rp 23,392.80  Rp 28,153.50  Rp 28,290.67   Rp   60,007.58   Rp  3,000.00   Rp           817,572,828.05  

10 2030 2 - Niaga Besar Rp 19,748.57  Rp 23,392.80  Rp 28,153.50  Rp 28,290.67   Rp   60,007.58   Rp  3,000.00   Rp           817,572,828.05  

11 2031 2 - Niaga Besar Rp 19,748.57  Rp 23,392.80  Rp 28,153.50  Rp 28,290.67   Rp   60,007.58   Rp  3,000.00   Rp           817,572,828.05  

12 2032 2 - Niaga Besar Rp 19,748.57  Rp 23,392.80  Rp 28,153.50  Rp 28,290.67   Rp   60,007.58   Rp  3,000.00   Rp           817,572,828.05  

13 2033 2 - Niaga Besar Rp 19,748.57  Rp 23,392.80  Rp 28,153.50  Rp 28,290.67   Rp   60,007.58   Rp  3,000.00   Rp           817,572,828.05  

14 2034 2 - Niaga Besar Rp 19,748.57  Rp 23,392.80  Rp 28,153.50  Rp 28,290.67   Rp   60,007.58   Rp  3,000.00   Rp           817,572,828.05  

15 2035 2 - Niaga Besar Rp 27,083.76  Rp 32,001.35  Rp 38,570.30  Rp 38,852.52   Rp   80,919.31   Rp  3,000.00   Rp        1,121,846,281.49  

16 2036 2 - Niaga Besar Rp 27,083.76  Rp 32,001.35  Rp 38,570.30  Rp 38,852.52   Rp   80,919.31   Rp  3,000.00   Rp        1,121,846,281.49  

17 2037 2 - Niaga Besar Rp 27,083.76  Rp 32,001.35  Rp 38,570.30  Rp 38,852.52   Rp   80,919.31   Rp  3,000.00   Rp        1,121,846,281.49  

18 2038 2 - Niaga Besar Rp 27,083.76  Rp 32,001.35  Rp 38,570.30  Rp 38,852.52   Rp   80,919.31   Rp  3,000.00   Rp        1,121,846,281.49  

19 2039 2 - Niaga Besar Rp 27,083.76  Rp 32,001.35  Rp 38,570.30  Rp 38,852.52   Rp   80,919.31   Rp  3,000.00   Rp        1,121,846,281.49  

20 2040 2 - Niaga Besar Rp 27,083.76  Rp 32,001.35  Rp 38,570.30  Rp 38,852.52   Rp   80,919.31   Rp  3,000.00   Rp        1,121,846,281.49  

21 2041 2 - Niaga Besar Rp 27,083.76  Rp 32,001.35  Rp 38,570.30  Rp 38,852.52   Rp   80,919.31   Rp  3,000.00   Rp        1,121,846,281.49  

22 2042 2 - Niaga Besar Rp 37,143.44  Rp 43,777.85  Rp 52,841.30  Rp 53,357.45   Rp 109,118.46   Rp  3,000.00   Rp        1,539,368,337.93  

23 2043 2 - Niaga Besar Rp 37,143.44  Rp 43,777.85  Rp 52,841.30  Rp 53,357.45   Rp 109,118.46   Rp  3,000.00   Rp        1,539,368,337.93  

24 2044 2 - Niaga Besar Rp 37,143.44  Rp 43,777.85  Rp 52,841.30  Rp 53,357.45   Rp 109,118.46   Rp  3,000.00   Rp        1,539,368,337.93  

25 2045 2 - Niaga Besar Rp 37,143.44  Rp 43,777.85  Rp 52,841.30  Rp 53,357.45   Rp 109,118.46   Rp  3,000.00   Rp        1,539,368,337.93  

26 2046 2 - Niaga Besar Rp 37,143.44  Rp 43,777.85  Rp 52,841.30  Rp 53,357.45   Rp 109,118.46   Rp  3,000.00   Rp        1,539,368,337.93  

27 2047 2 - Niaga Besar Rp 37,143.44  Rp 43,777.85  Rp 52,841.30  Rp 53,357.45   Rp 109,118.46   Rp  3,000.00   Rp        1,539,368,337.93  

28 2048 2 - Niaga Besar Rp 37,143.44  Rp 43,777.85  Rp 52,841.30  Rp 53,357.45   Rp 109,118.46   Rp  3,000.00   Rp        1,539,368,337.93  

29 2049 2 - Niaga Besar Rp 50,939.57  Rp 59,888.10  Rp 72,392.59  Rp 73,277.57   Rp 147,144.59   Rp  3,000.00   Rp        2,112,290,545.46  

30 2050 2 - Niaga Besar Rp 50,939.57  Rp 59,888.10  Rp 72,392.59  Rp 73,277.57   Rp 147,144.59   Rp  3,000.00   Rp        2,112,290,545.46  

Total   Rp     32,746,903,223.21  
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3. Biaya Listrik (Energi) Untuk Pompa Plambing Air Bersih PDAM Tahun 2021 

Untuk menghitung biaya operasional listrik (energi) untuk pompa penyediaan Air 

Bersih (Plambing Air Bersih PDAM), langkah pertama yang dilakukan adalah 

menghitung total daya pompa (kWh) terlebih dahulu, sebagai berikut. 

1. Pompa Transfer ke Rooftank 

a. Durasi hidup pompa Transfer ke Rooftank 

 Durasi hidup pompa = 
Kapasitas kebutuhan air

Jumlah pompa x Kapasitas pompa
 

      = 
85 𝑚3

1 𝑥 20 𝑚3/𝑗𝑎𝑚
 

       = 2,13 jam 

b. Total Daya Pompa Deep Well 1 Hari Pemakaian 

Total Daya Pompa = Durasi hidup x Daya pompa 

    = 2,13 jam x 5,5 kW 

    = 11,69 kWh 

c. Total daya pompa Deep Well dalam 1 tahun = Total daya pompa x Total 

pemakaian dalam 1 tahun 

            = 11,69 x 365 

           = 4265.94 kWh 

2. Total Daya Listrik Pompa Plambing Air Bersih PDAM selama 1 Tahun  

Total = Transfer ke Rooftank +Kuras Reservoar + Kuras GWT + Booster 3 Lantai 

teratas + Kolam Renang 

          = 4265,94 +5,95 + 5,95 +492,75 +673,20 

          = 5436,65 kWh 
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Dengan rincian hasil perhitungan yang dituangkan dalam Tabel 5.52 untuk total daya listrik pompa air Plambing Air 

Bersih PDAM selama 1 hari pemakaian (kWh) serta Tabel 5.53 untuk total daya listrik pompa air Plambing Air Bersih PDAM 

selama 1 tahun pemakaian (kWh), sebagai berikut. 

Tabel 5. 52 Total Daya Listrik Pompa Plambing Air Bersih PDAM Selama 1 Hari Pemakaian (kWh) 

Total Daya Listrik Pompa Air Dalam 1 Hari Pemakaian (kWh) 

Tahun Uraian 
Jumlah 

Pompa 

Kapasitas Pompa Air 

(m3/jam) 

Kebutuhan Air per hari 

(m3) 

Durasi Hidup 

Sehari (Jam) 

Daya Pompa 

(kW) 

Total Daya Pompa 

(kWh) 

2021 

Transfer Ke Rooftank 2 20 85 2.13 5.5 11.69 

Kuras Reservoar 2 12.6 100 3.97 0.75 2.98 

Kuras GWT 1 12.6 30 2.38 0.75 1.79 

Booster 3 Lantai Teratas 2 10 18 0.90 1.5 1.35 

Kolam Renang 2 5 127.5 12.75 2.2 28.05 

Tabel 5. 53 Total Daya Listrik Pompa Plambing Air Bersih PDAM Selama 1 Tahun Pemakaian (kWh) 

Total Daya Listrik Pompa Dalam 1 Tahun Pemakaian (kWh) 

Tahun Uraian 
Total Daya Pompa 

(kWh) 
Pemakaian 

Pompa 
Total hari Pemakaian 

dalam 1 Tahun 
Total Daya Pompa dalam 1 tahun 

(kWh) 

2021 

Transfer Ke Rooftank 11.69 Per/hari 365 4265.94 

Kuras Reservoar 2.98 Per/tahun 1 2.98 

Kuras GWT 1.79 Per/tahun 1 1.79 

Booster 3 Lantai 
Teratas 

1.35 Per/hari 365 492.75 

Kolam Renang 28.05 Per/2 minggu 24 673.20 

Total 5436.65 
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Setelah didapatkan total daya pompa selama pemakaian 1 tahun, kemudian 

dilakukan perhitungan biaya listrik (energi) untuk pompa penyediaan Air Bersih 

(Plambing Air Bersih PDAM) selama 30 tahun senagai berikut. 

Tahun 2021 = Total daya pompa per/tahun (kWh) x Tarif dasar listrik (Rp/kWh) 

= 5436,65 kWh x Rp 1114,74/kWh 

= Rp 6.060.450,56 

Adapun untuk biaya kebutuhan listrik di tahun yang akan datang bisa digunakan 

rumus Persamaan (5.4), dengan perhitungan sebagai berikut. 

Tahun 2022  =  Total Biaya listrik tahun 2021 x (1+i)n 

= Rp 6.060.450,56 x (1+4,23%)1 

= Rp 6.317.050,03 

Tahun 2023  =  Total Biaya listrik tahun 2021 x (1+i)n 

= Rp 6.317.050,03 x (1+4,23%)1 

= Rp 6.584.513,93 

Tahun 2024  =  Total Biaya listrik tahun 2021 x (1+i)n 

= Rp 6.584.513,93 x (1+4,23%)1 

= Rp 6.863.302,25 

Begitu dengan tahun-tahun selanjutnya selama 30 tahun umur layanan (2021-

2050) Plambing Air Bersih PDAM Hotel Royal Malioboro dengan rincian hasil yang 

dapat dillihat pada Tabel 5.54, sebagai berikut. 
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Tabel 5. 54 Biaya Listrik Plambing Air Bersih PDAM Selama 30 Tahun 

Biaya Listrik Plambing Air Bersih PDAM Selama 30 Tahun 

Tahun 
Kebutuhan per/tahun 

(kWh) 
Inflasi Total Biaya listrik per/tahun 

2021 5436.65    Rp         6,060,450.56  

2022 5436.65 4.23%  Rp         6,317,050.03  

2023 5436.65 4.23%  Rp         6,584,513.93  

2024 5436.65 4.23%  Rp         6,863,302.25  

2025 5436.65 4.23%  Rp         7,153,894.47  

2026 5436.65 4.23%  Rp         7,456,790.36  

2027 5436.65 4.23%  Rp         7,772,510.87  

2028 5436.65 4.23%  Rp         8,101,598.98  

2029 5436.65 4.23%  Rp         8,444,620.68  

2030 5436.65 4.23%  Rp         8,802,165.92  

2031 5436.65 4.23%  Rp         9,174,849.62  

2032 5436.65 4.23%  Rp         9,563,312.75  

2033 5436.65 4.23%  Rp         9,968,223.42  

2034 5436.65 4.23%  Rp      10,390,277.99  

2035 5436.65 4.23%  Rp      10,830,202.37  

2036 5436.65 4.23%  Rp      11,288,753.13  

2037 5436.65 4.23%  Rp      11,766,718.94  

2038 5436.65 4.23%  Rp      12,264,921.82  

2039 5436.65 4.23%  Rp      12,784,218.61  

2040 5436.65 4.23%  Rp      13,325,502.43  

2041 5436.65 4.23%  Rp      13,889,704.20  

2042 5436.65 4.23%  Rp      14,477,794.28  

2043 5436.65 4.23%  Rp      15,090,784.08  

2044 5436.65 4.23%  Rp      15,729,727.88  

2045 5436.65 4.23%  Rp      16,395,724.56  

2046 5436.65 4.23%  Rp      17,089,919.54  

2047 5436.65 4.23%  Rp      17,813,506.73  

2048 5436.65 4.23%  Rp      18,567,730.61  

2049 5436.65 4.23%  Rp      19,353,888.32  

2050 5436.65 4.23%  Rp      20,173,331.95  

Total  Rp    353,495,991.28  

Dengan demikian, maka  didapatkan total biaya kebutuhan listrik selama 30 

tahun umur layanan (Biaya Listrik) Plambing Air Bersih PDAM Hotel Royal Malioboro 

sebesar Rp 1.859.529.697,62.  
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3. Total Biaya Operasional Plambing Air Bersih PDAM  

Berikut adalah biaya operasional Plambing Air Bersih PDAM Hotel Royal 

Malioboro meliputi biaya langganan PDAM, dan biaya listrik (energi). Maka, total biaya 

operasional Plambing Air Bersih PDAM Hotel Royal Malioboro untuk penyediaan Air 

Bersih dapat dilihat pada Tabel 5.55, sebagai berikut. 

Tabel 5. 55 Biaya Operasional Plambing Air Bersih PDAM 

Biaya Operasional Plambing Air Bersih PDAM 

No Keterangan Nilai 

1 Biaya Langganan PDAM  Rp   32,746,903,223.21  

2 Biaya Listrik  Rp         353,495,991.28  

Total  Rp   33,100,399,214.50  

 

5.5.3. Biaya Pemeliharaan (Maintenance) 

Pemeliharaan yang baik terhadap salah satu peralatan akan  menentukan 

bagaimana kesiapan dan kelangsungan operasi peralatan tersebut. Dengan pemeliharaan 

yang baik, maka diharapkan life time dari suatu peralatan akan menjadi lebih panjang, 

dan dioperasikan setiap saat. Adapun untuk pemeliharaan Plambing Air Bersih ini 

mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 24/PRT/M/2008 tentang 

Pedoman Pemeliharaan dan Perawatan Gedung. 

Dalam peraturan tersebut, pemeliharaan (Maintenance) dibagi menjadi dua yaitu 

preventive maintenance dan currative maintenance.  Adapun preventive maintenance  

yaitu kegiatan menjaga keandalan bangunan gedung beserta prasarana dan sarananya agar 

bangunan gedung selalu laik fungsi, sedangkan untuk currative maintenance yaitu 

kegiatan memperbaiki dan/atau mengganti bagian bangunan gedung, komponen, bahan 

bangunan, dan/atau prasarana dan sarana agar bangunan gedung tetap laik fungsi . Pada 

penelitian ini untuk Pemeliharaan Plambing Air Bersih ini berfokus pada biaya yang 

dikeluarkan oleh pihak Hotel Royal Malioboro meliputi : 
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1. Pompa Air Bersih 

Motor dan Starter pompa harus diperiksa secara rutin, yaitu arus dan 

tegangannya harus sesuai dengan nominal. Demikian juga alignment coupling-

nya harus diperiksa dengan menggunakan dial gauge. Seal juga harus diperiksa 

dan diganti secara rutin. Adapun untuk penggantian pompa Air Bersih mengacu 

pada Lee’s Maintenance Building Management (Wordsworth, 2001), dimana 

melalui pendekatan peralatan sanitasi, maka untuk pergantian pompa Air Bersih 

dilakukan setiap 20 tahun sekali dengan persentase penggantian sebesar 50%. 

2. Water Treatment (Pengolaahan Air Bersih) 

 Untuk Water Treatment atau pengolahan Air Bersih ini dilakukan hanya 

pada Plambing Air Bersih Kombinasi antara Sumur Dalam dan PDAM, serta 

Plambing Air Bersih PDAM. Hal tersebut karena Water Tretament dipakai hanya 

untuk mengolah air dari Sumur Dalam (Deep Well). Adapun mengacu pada data 

hasil wawancara dengan Rudi Purdjianto sebagai Cluster Chief Engineer Hotel 

Neo dan Hotel Royal Malioboro mengatakan,” Untuk pemeliharaan 

(maintenance) Water Treatment dilakukan setiap 2 tahun sekali untuk regenerasi 

Media Filter dan untuk perawatannya dilakukan setiap 2 minggu sekali. Lalu 

untuk biaya regenerasi Media Filter nya bisa diasumsikan 10% dari biaya 

pengadaan Water Treatment”. 

3. Instalasi Pipa Air Bersih 

Instalasi pipa harus diperiksa secara rutin apakah pipanya berkarat dan 

isolasinya masih cukup baik atau tidak. Kegiatan pemeliharaan berupa inspeksi, 

service, dan penggantian suku cadang terhadap sub sistem/peralatan sistem 

pengkondisian udara disesuaikan dengan jadwal. Untuk instalasi pipa Air Bersih 

(air dingin dan air panas) berdasarkan pada katalog Rucika, umur pipa adalah 50 

tahun yang dapat dilihat pada lampiran (5), sehingga jika bangunan tersebut tetap 

beroperasi setelah 50 tahun penggantian komponen instalasi pipa adalah setelah 

50 tahun umur layanan. Sehingga pada perhitungan biaya pemeliharaan 

(maintenance) ini tidak dimasukkan. 



144 

 

 

 4. Instalasi PDAM 

Adapun untuk instalasi yang berhubungan dengan PDAM adalah free 

maintenance, karena biaya langganan sudah termasuk pemeliharaan meter air. 

Jadi jika terjadi kerusakan dan penggantian hal tersebut ditanggung oleh PDAM 

ataupun berdasarkan MOU Kerjasama antara pihak Hotel Royal Malioboro 

dengan PDAM Tirtamarta kota Yogyakarta.  

Dengan demikian, biaya pemeliharaan (maintenance) pada penelitian ini yaitu 

biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memelihara komponen bangunan yang terjadi akibat 

usia komponen bangunan, sehingga perlu dilakukan penggantian/pembaharuan. Biaya 

pemeliharaan terdiri dari biaya operasional Kombinasi antara Sumur Dalam dan PDAM, 

biaya pemeliharaan Sumur Dalam, dan biaya pemeliharaan PDAM sebagai berikut.  

5.5.3.1. Biaya Pemeliharaan Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan 

PDAM 

1). Biaya Pemeliharaan Pompa Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan 

PDAM Tahun 2021 

Untuk Biaya Pompa Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

didapatkan berdasarkan data penawaran harga proyek Hotel Royal Malioboro dapat 

dilihat pada lampiran (6) dan disesuaikan dengan harga saat ini (2021) dengan 

menggunakan rumus Persamaan (3.2), sebagai berikut. 

1. Pompa Deep Well 

Pompa Deep Well penawaran tahun 2018 = Rp 19.000.000,00 

Maka, 

Harga Pompa Deep Well 2021  = Harga Pompa Deep Well 2018 x (1+i)n 

     = Rp 19.000.000.000,00 x (1+4,23%)3 

     = Rp 21.517.004,65 

Adapun rincian harga satuan pompa Air Bersih Hotel royal Malioboro dapat dilihat pada 

Tabel 5.56, sebagai berikut. 
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Tabel 5. 56 Harga Satuan Pompa Air Bersih 

Harga Satuan Pompa Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

Hotel Royal Malioboro 

No Uraian 
Harga Satuan            

Tahun 2018 
Inflasi 

Harga Satuan    

Tahun 2021 

1 Pompa Deep Well  Rp      19,000,000.00  4.23%  Rp   21,517,004.65  

2 Pompa Filter Deep Well  Rp      57,200,000.00  4.23%  Rp   64,777,508.72  

3 Pompa Dossing  Rp        5,175,000.00  4.23%  Rp    5,860,552.58  

4 Paket Pompa Transfer ke Rooftank  Rp      48,500,000.00  4.23%  Rp   54,924,985.54  

5 Paket Pompa Kuras Reservoar (Clean Water)  Rp      10,645,000.00  4.23%  Rp   12,055,184.97  

6 Pompa Kuras GWT (Raw Water Tank)  Rp      10,645,000.00  4.23%  Rp   12,055,184.97  

7 Pompa Kolam Renang  Rp      19,470,000.00  4.23%  Rp   22,049,267.39  

8 Pompa Booster 3 Lantai Teratas  Rp      62,250,000.00  4.23%  Rp   70,496,502.06  

 

Kemudian dihitung total biaya pompa air tahun 2021, sebagai berikut. 

1. Pompa Deep Well  = Volume (buah) x Harga satuan 

    = 1 x Rp 21.517.004,65 

    = Rp 21.517.004,65 

Selanjutnya biaya mmasing-masing pompa Air Bersih dijumlahkan dan didapat total 

biaya pompa Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM tahun 2021, 

sebagai berikut. 

Total Biaya pompa Air Bersih tahun 2021  

= Deep well + Filter WTP pompa Filter + Filter WTP pompa Dossing + Transfer ke 

Rooftank + Kuras Reservoar + Kuras GWT + Kolam Renang + Booster 3 lantai 

teratas 

= Rp 21.517.004,65 + Rp 129.555.017,44 + Rp 5.860.552,58 + Rp 109.849.971,08 + Rp 

24.110.369,94 + Rp 12.055.184,97 + Rp 44.098.534,78 + Rp 140.993.004,12 

= Rp 488.039639,57 

Sehingga didapatkan biaya pompa Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan 

PDAM tahun 2021 dengan rincian yang dapat dilihat pada Tabel 5.57, sebagai berikut. 
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Tabel 5. 57 Biaya Pompa Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

Tahun 2021 

Biaya Pompa Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM Tahun 2021 

Tahun Uraian Volume (Buah) Harga Satuan Jumlah 

2021 

Deep Well 1  Rp        21,517,004.65   Rp        21,517,004.65  

Filter WTP Pompa Filter  2  Rp        64,777,508.72   Rp      129,555,017.44  

Filter WTP Pompa Dossing  1  Rp          5,860,552.58   Rp          5,860,552.58  

Transfer Ke Rooftank 2  Rp        54,924,985.54   Rp      109,849,971.08  

Kuras Reservoar 2  Rp        12,055,184.97   Rp        24,110,369.94  

Kuras GWT 1  Rp        12,055,184.97   Rp        12,055,184.97  

Kolam Renang 2  Rp        22,049,267.39   Rp        44,098,534.78  

Booster 3 Lantai Teratas 2  Rp        70,496,502.06   Rp      140,993,004.12  

Total  Rp     488,039,639.57  

Pemeliharaan Pompa dengan penggantian yang dilakukan setiap 20 tahun sekali dan 

persentase penggantian sebesar 50%. Maka biaya pemeliharaan pompa Plambing Air 

Bersih dihitung menggunakan rumus persamaan (3.2) sebagai berikut. 

Pemeliharaan Pompa Air Bersih tahun 2035 = Biaya pada tahun 2021 x (1+i)n x 50% 

      = Rp 488.039.639,57 x (1+4,23%)20 x 50% 

      = Rp 559.259.263,56 

Berikut Biaya Pemeliharaan Pompa Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan 

PDAM selama 30 Tahun dapat dilihat pada Tabel 5.58, sebagai berikut. 

Tabel 5. 58 Biaya Pemeliharaan Pompa Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan 

PDAM Selama 30 Tahun 

Pemeliharaan Pompa Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

Tahun Jenis Perawatan Inflasi Biaya 

2040 Ganti Pompa Air 4.23%  Rp      559,259,263.56  

Total  Rp     559,259,263.56  

2). Biaya Pemeliharaan Water Treatment Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam 

dan PDAM Selama 30 Tahun 

 Biaya pemeliharaan Water Treatment Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur 

Dalam dan PDAM selama 30 tahun dilakukan selama 2 tahun sekali yaitu dengan 
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Regenerasi Media Filter. Adapun biaya Regenerasi Media Filter adalah 10% dari biaya 

pengadaan Water Treatment Sumur Dalam, sebagai berikut. 

Biaya Water Treatment 2021  = Rp 257.615.169,30 

Biaya Water Treatment 2023 = Water Treatment Sumur Dalam 2021 x (1+i)n 

    = Rp 257.615.169,30 x (1+4,23%)2 

    = Rp 279.870.360,90      

Regenerasi Media Filter 2023 = Biaya Water Treatment x 10% 

= Rp 279.870.360,90 x 10%  

= Rp 27.987.036,09 

Adapun untuk di tahun yang akan datang dengan rumus persamaan (3.2), sebagai berikut. 

Regenerasi Media Filter 2025 = Regenarsi Media Filter 2023 x (1+i)n  

= Rp 27.987.036,09 x (1+4,23%)2 

    = Rp 30.307.149,98 

Adapun rincian hasil biaya pemeliharaan Water Treatment selama 30 tahun umur 

perencanaan dapat dilihat pada Tabel 5.59, sebagai berikut. 

Tabel 5. 59 Biaya Pemeliharaan Water Treatment Plambing Air Bersih Kombinasi 

Sumur Dalam dan PDAM 

Pemeliharaan Water Treatment Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

Tahun Inflasi Regenerasi Media Filter 

2023   Rp          27,987,036.09 

2025 4.23% Rp          30,407,149.98 

2027 4.23% Rp          33,036,537.60 

2029 4.23% Rp          35,893,295.39 

2031 4.23% Rp          38,997,084.68 

2033 4.23% Rp          42,369,266.94 

2035 4.23% Rp          46,033,050.81 

2037 4.23% Rp          50,013,651.88 

2039 4.23% Rp          54,338,466.18 

2041 4.23% Rp          59,037,258.73 

2043 4.23% Rp          64,142,368.46 

2045 4.23% Rp          69,688,930.68 

2047 4.23% Rp          75,715,118.97 

2049 4.23% Rp          82,262,407.89 

Total Rp       709,921,624.27 
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3). Biaya Pemeliharaan Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

 Dengan demikian, diperoleh total biaya pemeliharaan Plambing Air Bersih 

Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM dengan menjumlahkan biaya pemeliharaan pompa 

Air Bersih dan biaya pemeliharaan Water Treatment, dapat dilihat pada Tabel 5.60, 

sebagai berikut. 

Tabel 5. 60 Biaya Pemeliharaan Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan 

PDAM Selama 30 Tahun 

Biaya Pemeliharaan Plambing Air Bersih Selama 30 Tahun 

No Pemeliharaan Biaya 

1 Pompa Air  Rp       559,259,263.56  

3 Water Treatment Sumur Dalam  Rp       709,921,624.27  

Total  Rp    1,269,180,887.83  

5.5.3.2. Biaya Pemeliharaan Plambing Air Bersih Sumur Dalam 

1). Biaya Pemeliharaan Pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam Tahun 2021 

Untuk Biaya Pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam didapatkan berdasarkan data 

penawaran harga proyek Hotel Royal Malioboro dapat dilihat pada lampiran (6) dan 

disesuaikan dengan harga saat ini (2021) dengan menggunakan persamaan rumus (3.2), 

sebagai berikut. 

1. Pompa Deep Well 

Pompa Deep Well penawaran tahun 2018 = Rp 19.000.000,00 

Maka, 

Harga Pompa Deep Well 2021  = Harga Pompa Deep Well 2018 x (1+i)n 

     = Rp 19.000.000.000,00 x (1+4,23%)3 

     = Rp 21.517.004,65 

Adapun rincian harga satuan pompa Air Bersih Hotel royal Malioboro dapat dilihat 

pada Tabel 5.61, sebagai berikut. 
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Tabel 5. 61 Harga Satuan Pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam 

Harga Satuan Pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam 

Hotel Royal Malioboro 

No Sub Pekerjaan 
Harga Satuan            

Tahun 2018 
Inflasi 

Harga Satuan    

Tahun 2021 

1 Pompa Deep Well  Rp      19,000,000.00  4.23%  Rp   21,517,004.65  

2 Pompa Filter Deep Well  Rp      57,200,000.00  4.23%  Rp   64,777,508.72  

3 Pompa Dossing  Rp        5,175,000.00  4.23%  Rp    5,860,552.58  

4 Paket Pompa Transfer ke Rooftank  Rp      48,500,000.00  4.23%  Rp   54,924,985.54  

5 Paket Pompa Kuras Reservoar (Clean Water)  Rp      10,645,000.00  4.23%  Rp   12,055,184.97  

6 Pompa Kuras GWT (Raw Water Tank)  Rp      10,645,000.00  4.23%  Rp   12,055,184.97  

7 Pompa Kolam Renang  Rp      19,470,000.00  4.23%  Rp   22,049,267.39  

8 Pompa Booster 3 Lantai Teratas  Rp      62,250,000.00  4.23%  Rp   70,496,502.06  

Kemudian dihitung total biaya pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam tahun 2021, 

sebagai berikut. 

1. Pompa Deep Well  = Volume (buah) x Harga satuan 

    = 1 x Rp 21.517.004,65 

    = Rp 21.517.004,65 

Selanjutnya biaya mmasing-masing pompa Air Bersih dijumlahkan dan didapat total 

biaya pompa Air Bersih tahun 2021, sebagai berikut. 

Total Biaya pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam tahun 2021  

= Deep well + Filter WTP pompa Filter + Filter WTP pompa Dossing + Transfer ke 

Rooftank + Kuras Reservoar + Kuras GWT + Kolam Renang + Booster 3 lantai teratas 

= Rp 21.517.004,65 + Rp 129.555.017,44 + Rp 5.860.552,58 + Rp 109.849.971,08 + Rp 

24.110.369,94 + Rp 12.055.184,97 + Rp 44.098.534,78 + Rp 140.993.004,12 

= Rp 488.039639,57 

Sehingga didapatkan biaya pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam tahun 2021 

dengan rincian yang dapat dilihat pada Tabel 5.62, sebagai berikut. 
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Tabel 5. 62 Biaya Pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam Tahun 2021 

Biaya Pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam Tahun 2021 

Tahun Uraian 
Volume 
(Buah) 

Harga Satuan Jumlah 

2021 

Deep Well 1  Rp         21,517,004.65   Rp         21,517,004.65  

Filter WTP Pompa Filter  2  Rp         64,777,508.72   Rp       129,555,017.44  

Filter WTP Pompa Dossing  1  Rp           5,860,552.58   Rp            5,860,552.58  

Transfer Ke Rooftank 2  Rp         54,924,985.54   Rp       109,849,971.08  

Kuras Reservoar 2  Rp         12,055,184.97   Rp         24,110,369.94  

Kuras GWT 1  Rp         12,055,184.97   Rp         12,055,184.97  

Kolam Renang 2  Rp         22,049,267.39   Rp         44,098,534.78  

Booster 3 Lantai Teratas 2  Rp         70,496,502.06   Rp       140,993,004.12  

Total  Rp       488,039,639.57  

Pemeliharaan Pompa dengan penggantian yang dilakukan setiap 20 tahun sekali 

dan persentase penggantian sebesar 50%. Maka biaya pemeliharaan pompa Plambing Air 

Bersih Sumur Dalam selama 30 Tahun dihitung menggunakan rumus persamaan (3.2) 

sebagai berikut. 

Pemeliharaan Pompa Air Bersih tahun 2040 = Biaya pada tahun 2021 x (1+i)n x 50% 

      = Rp 488.039.639,57 x (1+4,23%)20 x 50% 

      = Rp 559.259.263,56 

Berikut biaya pemeliharaan pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam Selama 

30 Tahun dapat dilihat pada Tabel 5.63, sebagai berikut. 

Tabel 5. 63 Pemeliharaan Pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam selama 30 Tahun 

Pemeliharaan Pompa Plambing Air Bersih Sumur Dalam 

Tahun Jenis Perawatan Inflasi Biaya 

2040 Ganti Pompa Air 4.23%  Rp      559,259,263.56  

Total  Rp      559,259,263.56  

2). Biaya Pemeliharaan Water Treatment Plambing Air Bersih Sumur Dalam  

Biaya pemeliharaan Water Treatment Plambing Air Bersih Sumur Dalam selama 

30 tahun dilakukan selama 2 tahun sekali yaitu dengan Regenerasi Media Filter. Adapun 

biaya Regenerasi Media Filter adalah 10% dari biaya pengadaan Water Treatment, 

sebagai berikut. 
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Biaya Water Treatment 2021  = Rp 257.615.169,30 

Biaya Water Treatment 2023 = Water Treatment Sumur Dalam 2021 x (1+i)n 

    = Rp 257.615.169,30 x (1+4,23%)2 

    = Rp 279.870.360,90      

Regenerasi Media Filter 2023 = Biaya Water Treatment x 10% 

= Rp 279.870.360,90 x 10%  

= Rp 27.987.036,09 

Adapun Regenerasi Media Filter untuk di tahun yang akan datang dengan persamaan 

(3.2), sebagai berikut. 

Regenerasi Media Filter 2025 = Regenarsi Media Filter 2023 x (1+i)n  

= Rp 27.987.036,09 x (1+4,23%)2 

    = Rp 30.307.149,98 

Adapun hasil data dapat dilihat pada Tabel 5.64, sebagai berikut. 

Tabel 5. 64 Pemeliharaan Water Treatment Plambing Air Bersih Sumur Dalam 

Pemeliharaan Water Treatment Plambing Air 

Bersih Sumur Dalam 

Tahun Inflasi Regenerasi Media Filter 

2023    Rp                       27,987,036.09  

2025 4.23%  Rp                       30,407,149.98  

2027 4.23%  Rp                       33,036,537.60  

2029 4.23%  Rp                       35,893,295.39  

2031 4.23%  Rp                       38,997,084.68  

2033 4.23%  Rp                       42,369,266.94  

2035 4.23%  Rp                       46,033,050.81  

2037 4.23%  Rp                       50,013,651.88  

2039 4.23%  Rp                       54,338,466.18  

2041 4.23%  Rp                       59,037,258.73  

2043 4.23%  Rp                       64,142,368.46  

2045 4.23%  Rp                       69,688,930.68  

2047 4.23%  Rp                       75,715,118.97  

2049 4.23%  Rp                       82,262,407.89  

Total  Rp                     709,921,624.27  
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3). Biaya Pemeliharaan Plambing Air Bersih Sumur Dalam  

Dengan demikian, diperoleh total biaya pemeliharaan Plambing Air Bersih Sumur 

Dalam dengan menjumlahkan biaya pemeliharaan pompa Air Bersih dan biaya 

pemeliharaan Water Treatment, dapat dilihat pada Tabel 5.65, sebagai berikut. 

Tabel 5. 65 Biaya Pemeliharaan Plambing Air Bersih Sumur Dalam Selama 30 Tahun 

Biaya Pemeliharaan Plambing Air Bersih Sumur Dalam 

Selama 30 Tahun 

No Pemeliharaan Biaya 

1 Pompa Air  Rp       559,259,263.56  

3 Water Treatment Sumur Dalam  Rp       709,921,624.27  

Total  Rp    1,269,180,887.83  

5.5.3.3. Biaya Pemeliharaan Plambing Air Bersih PDAM 

1). Biaya Pemeliharaan Pompa Plambing Air Bersih PDAM Tahun 2021 

Untuk Biaya Pompa Plambing Air Bersih PDAM didapatkan berdasarkan data 

penawaran harga proyek Hotel Royal Malioboro dapat dilihat pada lampiran (6) dan 

disesuaikan dengan harga saat ini (2021) dengan menggunakan persamaan rumus (3.2), 

sebagai berikut. 

1. Pompa Deep Well 

Diketahui, 

Pompa Deep Well penawaran tahun 2018 = Rp 19.000.000,00 

Maka, 

Harga Pompa Deep Well 2021  = Harga Pompa Deep Well 2018 x (1+i)n 

     = Rp 19.000.000.000,00 x (1+4,23%)3 

     = Rp 21.517.004,65 

 

 

 

 



153 

 

Adapun rincian harga satuan pompa Plambing Air Bersih PDAM Hotel Royal Malioboro 

dapat dilihat pada Tabel 5.66, sebagai berikut. 

Tabel 5. 66 Harga Satuan Pompa Plambing Air Bersih PDAM 

Harga Satuan Pompa Plambing Air Bersih PDAM 

Hotel Royal Malioboro 

No Sub Pekerjaan 
Harga Satuan            

Tahun 2018 
Inflasi 

Harga Satuan    

Tahun 2021 

1 Paket Pompa Transfer ke Rooftank  Rp      48,500,000.00  4.23%  Rp   54,924,985.54  

2 Paket Pompa Kuras Reservoar (Clean Water)  Rp      10,645,000.00  4.23%  Rp   12,055,184.97  

3 Pompa Kuras GWT (Raw Water Tank)  Rp      10,645,000.00  4.23%  Rp   12,055,184.97  

4 Pompa Kolam Renang  Rp      19,470,000.00  4.23%  Rp   22,049,267.39  

5 Pompa Booster 3 Lantai Teratas  Rp      62,250,000.00  4.23%  Rp   70,496,502.06  

Kemudian dihitung total biaya pompa air tahun 2021, sebagai berikut. 

1. Pompa Deep Well  = Volume (buah) x Harga satuan 

   = 1 x Rp 21.517.004,65 

   = Rp 21.517.004,65 

Selanjutnya biaya masing-masing pompa Air Bersih dijumlahkan dan didapat total 

biaya pompa Plambing Air Bersih PDAM tahun 2021, sebagai berikut. 

Total Biaya pompa Plambing Air Bersih PDAM tahun 2021  

= Deep well + Filter WTP pompa Filter + Filter WTP pompa Dossing + Transfer ke 

Rooftank + Kuras Reservoar + Kuras GWT + Kolam Renang + Booster 3 lantai 

teratas 

= Rp 109.849.971,08 + Rp 24.110.369,94 + Rp 12.055.184,97 + Rp 44.098.534,78  

+ Rp 140.993.004,12 

= Rp 331.107.064,90 

Sehingga didapatkan biaya pompa Plambing Air Bersih PDAM tahun 2021 dengan 

rincian yang dapat dilihat pada Tabel 5.62, sebagai berikut. 
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Tabel 5. 67 Biaya Pompa Plambing Air Bersih PDAM Tahun 2021 

Biaya Pompa Plambing Air Bersih PDAM Tahun 2021 

Tahun Uraian 
Jumlah 
Pompa 

Harga Satuan Jumlah 

2021 

Transfer Ke Rooftank 2  Rp        54,924,985.54   Rp     109,849,971.08  

Kuras Reservoar 2  Rp        12,055,184.97   Rp        24,110,369.94  

Kuras GWT 1  Rp        12,055,184.97   Rp        12,055,184.97  

Kolam Renang 2  Rp        22,049,267.39   Rp        44,098,534.78  

Booster 3 Lantai Teratas 2  Rp        70,496,502.06   Rp     140,993,004.12  

Total  Rp     331,107,064.90  

Pemeliharaan Pompa dengan penggantian yang dilakukan setiap 20 tahun sekali 

dan persentase penggantian sebesar 50%. Maka biaya pemeliharaan pompa Plambing Air 

Bersih PDAM selama 30 Tahun dihitung menggunakan rumus persamaan (3.2) sebagai 

berikut. 

Pemeliharaan Pompa Air Bersih tahun 2040 = Biaya pada tahun 2021 x (1+i)n x 50% 

      = Rp 331.107.064,90 x (1+4,23%)20 x 50% 

      = Rp 379.425.518,47 

Berikut Biaya Pemeliharaan Pompa Plambing Air Bersih PDAM Selama 30 Tahun 

dapat dilihat pada Tabel 5.68, sebagai berikut. 

Tabel 5. 68 Biaya Pemeliharaan Pompa Plambing Air Bersih Selama 30 Tahun 

Pemeliharaan Pompa Plambing Air Bersih PDAM 

Tahun Jenis Perawatan Inflasi Biaya 

2030 Ganti Pompa Air 4.23%  Rp      379,425,518.47  

Total  Rp      379,425,518.47  

2). Biaya Pemeliharaan Plambing Air Bersih PDAM  

Dengan demikian, diperoleh total biaya pemeliharaan Plambing Air Bersih 

PDAM yaitu jumlah biaya pemeliharaan pompa Air dapat dilihat pada Tabel 5.60, 

berikut. 

Tabel 5. 69 Biaya Pemeliharaan Plambing Air Bersih PDAM Selama 30 Tahun 

Biaya Pemeliharaan Plambing Air Bersih PDAM 

Selama 30 Tahun 

No Pemeliharaan Biaya 

1 Pompa Air  Rp  379,425,518.47  

Total  Rp  379,425,518.47  
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5.5.4. Analisis Biaya Siklus Hidup (LCC) 

Berikut adalah Biaya Siklus Hidup (LCC) pada pekerjaan Plambing untuk 

penyediaan Air Bersih dengan alternatif yaitu Plambing Air Bersih Kombinasi antara 

Sumur Dalam dan PDAM, kemudian Plambing Air Bersih Sumur Dalam, dan Plambing 

Air Bersih PDAM di Hotel Royal Malioboro. 

5.5.4.1. Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam 

dan PDAM 

Berikut adalah Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur 

Dalam dan PDAM (Future Value (F)) dengan menjumlahkan biaya awal (konstriksi), 

biaya operasional, dan biaya pemeliharaan (maintenance) sebesar Rp 17.159.141.607,50. 

Adapun rinciannya dapat dilihat pada Tabel 5.70., dan Gambar 5.4., sebagai berikut. 

Tabel 5. 70 Biaya Siklus Hidup (LCC) Alternatif Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

(Future Value)  

Biaya Siklus Hidup (LCC) Alternatif Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

No Keterangan Biaya Persentase 

1 Biaya Konstruksi  Rp      2,274,979,092.09  13.24% 

2 Biaya Operasional  Rp    13,634,409,022.52 79.37% 

3 Biaya Pemeliharaan  Rp      1,269,180,887.83  7.39% 

Total  Rp   17,178,569,002.44 100.00% 

 

 

Gambar 5.4. Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam 

dan PDAM (Future Value) 
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Setelah didapatkan biaya di masa datang (Future Value (F)), kemudian dihitung nilai 

dimasa sekarang yang diinvestasikan untuk Biaya Siklus Hidup (LCC) kombinasi Sumur 

Dalam dan PDAM selama 30 Tahun dalam Present Value (P) menggunakan rumus 

Persamaan 3.3., dengan nilai (i) adalah nilai suku bunga (r) sebagai berikut.  

1). Biaya Operasional Tahun ke 1 

Diketahui : F = Rp 247.389.263,43 

   r = 3,5 % (Suku bunga acuan Bank Indonesia) 

  n = 1 

Maka, nilai P : 

P =
F

(1 + 𝑟)n 

P =
𝑅𝑝 247.389.263,43

(1 + 3,5%)1  

P = 𝑅𝑝 239.023.442,93 

2). Biaya Pemeliharaan Tahun ke 3 

Diketahui : F = Rp 27.987.036,09 

   r = 3,5 % (Suku bunga acuan Bank Indonesia) 

  n = 3 

Maka, nilai P : 

P =
F

(1 + 𝑟)n 

P =
𝑅𝑝 27.987.036,09

(1 + 3,5%)3
 

P = 𝑅𝑝 25.242.703,05 
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Adapun rekapitulasi Biaya Siklus Hidup (LCC) kombinasi Sumur Dalam dan PDAM selama 30 Tahun dalam Present Value (P)  

dapat dilihat pada Tabel 5.71, sebagai berikut. 

Tabel 5. 71 Rekapitulasi Biaya Siklus Hidup (LCC) Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM (Present Value) 

Tahun 
Investasi Awal 
(Biaya Awal) 

Total Biaya 
Operasional 

Total Biaya Pemeliharaan 
(Maintanance) 

Total Biaya Investasi Total Komulatif 

0  Rp 2,274,979,092.09       Rp    2,274,979,092.09   Rp   2,274,979,092.09  

1    Rp       239,023,442.93     Rp       239,023,442.93   Rp   2,514,002,535.02  

2    Rp       231,824,270.95     Rp       231,824,270.95   Rp   2,745,826,805.97  

3    Rp       224,874,816.57   Rp           25,242,703.05   Rp       250,117,519.62   Rp   2,995,944,325.58  

4    Rp       218,166,679.68     Rp       218,166,679.68   Rp   3,214,111,005.26  

5    Rp       211,691,744.55   Rp           25,602,004.36   Rp       237,293,748.91   Rp   3,451,404,754.18  

6    Rp       205,442,170.21     Rp       205,442,170.21   Rp   3,656,846,924.39  

7    Rp       199,410,381.16   Rp           25,966,419.92   Rp       225,376,801.08   Rp   3,882,223,725.47  

8    Rp       256,856,263.98     Rp       256,856,263.98   Rp   4,139,079,989.44  

9    Rp       249,098,865.62   Rp           26,336,022.52   Rp       275,434,888.15   Rp   4,414,514,877.59  

10    Rp       241,610,379.91     Rp       241,610,379.91   Rp   4,656,125,257.50  

11    Rp       234,381,759.88   Rp           26,710,886.00   Rp       261,092,645.88   Rp   4,917,217,903.38  

12    Rp       227,404,264.84     Rp       227,404,264.84   Rp   5,144,622,168.22  

13    Rp       220,669,450.00   Rp           27,091,085.24   Rp       247,760,535.23   Rp   5,392,382,703.45  

14    Rp       214,169,156.48     Rp       214,169,156.48   Rp   5,606,551,859.93  

15    Rp       276,036,638.21   Rp           27,476,696.18   Rp       303,513,334.38   Rp   5,910,065,194.32  

16    Rp       267,677,716.71     Rp       267,677,716.71   Rp   6,177,742,911.03  

17    Rp       259,608,383.16   Rp           27,867,795.85   Rp       287,476,179.02   Rp   6,465,219,090.05  

18    Rp       251,818,893.81     Rp       251,818,893.81   Rp   6,717,037,983.85  

19    Rp       244,299,834.73   Rp           28,264,462.39   Rp       272,564,297.12   Rp   6,989,602,280.97  

20    Rp       237,042,110.71   Rp         281,064,626.42   Rp       518,106,737.13   Rp   7,507,709,018.10  
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Lanjutan Tabel 5.71 Rekapitulasi Biaya Siklus Hidup (LCC) Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM (Present Value) 

Tahun 
Investasi Awal 

(Biaya Awal) 

Total Biaya 

Operasional 

Total Biaya Pemeliharaan 

(Maintanance) 
Total Biaya Investasi Total Komulatif 

21    Rp       230,036,934.45   Rp           28,666,775.02   Rp       258,703,709.48   Rp   7,766,412,727.58  

22    Rp       296,666,528.06     Rp       296,666,528.06   Rp   8,063,079,255.64  

23    Rp       287,659,453.91   Rp           29,074,814.13   Rp       316,734,268.03   Rp   8,379,813,523.67  

24    Rp       278,964,236.79     Rp       278,964,236.79   Rp   8,658,777,760.46  

25    Rp       270,570,382.37   Rp           29,488,661.20   Rp       300,059,043.57   Rp   8,958,836,804.02  

26    Rp       262,467,751.56     Rp       262,467,751.56   Rp   9,221,304,555.58  

27    Rp       254,646,548.52   Rp           29,908,398.92   Rp       284,554,947.44   Rp   9,505,859,503.02  

28    Rp       247,097,309.02     Rp       247,097,309.02   Rp   9,752,956,812.04  

29    Rp       318,855,785.05   Rp           30,334,111.13   Rp       349,189,896.19   Rp 10,102,146,708.23  

30    Rp       309,150,335.03     Rp       309,150,335.03   Rp 10,411,297,043.26  

Total  Rp 2,274,979,092.09   Rp    7,467,222,488.84   Rp         669,095,462.34   Rp 10,411,297,043.26    

 

Adapun berikut rincian Biaya Siklus Hidup (LCC), dimana biaya Future Value (F) yang didapatkan diubah dalam bentuk 

Present Value (P) sebagai berikut. 

Tabel 5. 72 Total Biaya Siklus Hidup (LCC) Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM (Present Value) 

Biaya Siklus Hidup (LCC) Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

No Keterangan Biaya Persentase 

1 Biaya Konstruksi  Rp      2,274,979,092.09  21.85% 

2 Biaya Operasional  Rp      7,467,222,488.84  71.72% 

3 Biaya Pemeliharaan  Rp         669,095,462.34  6.43% 

Total  Rp   10,411,297,043.26  100.00% 
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5.5.4.2.Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing Air Bersih Sumur Dalam 

Berikut adalah Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing Air Bersih Sumur Dalam 

(Future Value (F)) dengan menjumlahkan biaya awal (konstriksi), biaya operasional, dan 

biaya pemeliharaan (maintenance) sebesar Rp 7.295.235.881,60. Adapun rinciannya 

dapat dilihat pada Tabel 5.72, dan Gambar 5.5., sebagai berikut. 

Tabel 5. 73 Biaya Siklus Hidup (LCC) Alternatif Sumur Dalam (Future Value) 

Biaya Siklus Hidup (LCC) Alternatif  Sumur Dalam 

No Keterangan Biaya Persentase 

1 Biaya Konstruksi  Rp      2,163,623,648.51  40.27% 

2 Biaya Operasional  Rp      1,940,044,862.24  36.11% 

3 Biaya Pemeliharaan  Rp      1,269,180,887.83  23.62% 

Total  Rp     5,372,849,398.58  100.00% 

 

 

Gambar 5.5. Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing Air Bersih Sumur Dalam (Future 

Value) 

Setelah didapatkan biaya yang dikeluarkan di masa datang, kemudian dihitung 

nilai dimasa sekarang yang diinvestasikan untuk Biaya Siklus Hidup (LCC) kombinasi 
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Sumur Dalam dan PDAM selama 30 Tahun dalam Present Value (P) menggunakan rumus 

Persamaan 3.3., dengan nilai (i) adalah nilai suku bunga (r) sebagai berikut.  

1). Biaya Operasional Tahun ke 1 

Diketahui : F = Rp 33.260.761,81 

   r = 3,5 % (Suku bunga acuan Bank Indonesia) 

   n = 1 

Maka, nilai P : 

P =
F

(1 + 𝑟)n
 

P =
𝑅𝑝 33.260.761,81

(1 + 3,5%)1  

P = 𝑅𝑝 32.163.001,75 

2). Biaya Pemeliharaan Tahun ke 3 

Diketahui : F = Rp 34.669.022,46 

   r = 3,5 % (Suku bunga acuan Bank Indonesia) 

   n = 3 

Maka, nilai P : 

P =
F

(1 + 𝑟)n 

P =
27.987.036,09

(1 + 3,5%)3  

P = 𝑅𝑝 25.242.703,05 
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Sedangkan dibawah ini adalah rekapitulasi Biaya Siklus Hidup (LCC) Sumur Dalam selama 30 Tahun dalam Present Value (P),  

dapat dilihat pada Tabel 5.73, sebagai berikut. 

Tabel 5. 74 Rekapitulasi Biaya Siklus Hidup (LCC) Sumur Dalam (Present Value) 

Tahun 
Investasi Awal 

(Biaya Awal) 

Total Biaya 

Operasional 

Total Biaya Pemeliharaan 

(Maintanance) 
Total Biaya Investasi Total Komulatif 

0  Rp 2,163,623,648.51       Rp  2,163,623,648.51   Rp   2,163,623,648.51  

1    Rp        32,136,001.75     Rp        32,136,001.75   Rp   2,195,759,650.26  

2    Rp        32,363,903.44     Rp        32,363,903.44   Rp   2,228,123,553.70  

3    Rp        32,593,421.37   Rp           25,242,703.05   Rp        57,836,124.42   Rp   2,285,959,678.12  

4    Rp        32,824,566.98     Rp        32,824,566.98   Rp   2,318,784,245.10  

5    Rp        33,057,351.83   Rp           25,602,004.36   Rp        58,659,356.20   Rp   2,377,443,601.30  

6    Rp        33,291,787.55     Rp        33,291,787.55   Rp   2,410,735,388.85  

7    Rp        33,527,885.83   Rp           25,966,419.92   Rp        59,494,305.75   Rp   2,470,229,694.60  

8    Rp        33,765,658.47     Rp        33,765,658.47   Rp   2,503,995,353.06  

9    Rp        34,005,117.34   Rp           26,336,022.52   Rp        60,341,139.86   Rp   2,564,336,492.93  

10    Rp        34,246,274.40     Rp        34,246,274.40   Rp   2,598,582,767.33  

11    Rp        34,489,141.70   Rp           26,710,886.00   Rp        61,200,027.70   Rp   2,659,782,795.04  

12    Rp        34,733,731.36     Rp        34,733,731.36   Rp   2,694,516,526.40  

13    Rp        34,980,055.60   Rp           27,091,085.24   Rp        62,071,140.84   Rp   2,756,587,667.24  

14    Rp        35,228,126.72     Rp        35,228,126.72   Rp   2,791,815,793.96  

15    Rp        35,477,957.11   Rp           27,476,696.18   Rp        62,954,653.29   Rp   2,854,770,447.25  

16    Rp        35,729,559.24     Rp        35,729,559.24   Rp   2,890,500,006.49  

17    Rp        35,982,945.68   Rp           27,867,795.85   Rp        63,850,741.53   Rp   2,954,350,748.02  

18    Rp        36,238,129.08     Rp        36,238,129.08   Rp   2,990,588,877.10  

19    Rp        36,495,122.19   Rp           28,264,462.39   Rp        64,759,584.58   Rp   2,163,623,648.51  

20    Rp        36,753,937.84   Rp         281,064,626.42   Rp     317,818,564.26   Rp   2,195,759,650.26  
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Lanjutan Tabel 5.73 Rekapitulasi Biaya Siklus Hidup (LCC) Sumur Dalam (Present Value) 

Tahun 
Investasi Awal 
(Biaya Awal) 

Total Biaya 
Operasional 

Total Biaya Pemeliharaan 
(Maintanance) 

Total Biaya Investasi Total Komulatif 

21    Rp        37,014,588.95   Rp           28,666,775.02   Rp        65,681,363.98   Rp   3,055,348,461.68  

22    Rp        37,277,088.55     Rp        37,277,088.55   Rp   3,373,167,025.94  

23    Rp        37,541,449.74   Rp           29,074,814.13   Rp        66,616,263.87   Rp   3,438,848,389.92  

24    Rp        37,807,685.72     Rp        37,807,685.72   Rp   3,476,125,478.47  

25    Rp        38,075,809.79   Rp           29,488,661.20   Rp        67,564,470.99   Rp   3,542,741,742.34  

26    Rp        38,345,835.34     Rp        38,345,835.34   Rp   3,580,549,428.06  

27    Rp        38,617,775.86   Rp           29,908,398.92   Rp        68,526,174.78   Rp   3,648,113,899.05  

28    Rp        38,891,644.91     Rp        38,891,644.91   Rp   3,686,459,734.39  

29    Rp        39,167,456.19   Rp           30,334,111.13   Rp        69,501,567.33   Rp   3,754,985,909.17  

30    Rp        39,445,223.47     Rp        39,445,223.47   Rp   3,793,877,554.08  

Total  Rp 2,163,623,648.51   Rp  1,070,105,234.03   Rp         669,095,462.34   Rp  3,902,824,344.88    

 

Adapun berikut rincian Biaya Siklus Hidup (LCC), dimana biaya Future Value (F) yang didapatkan diubah dalam bentuk 

Present Value (P) sebagai berikut. 

Tabel 5. 75 Total Biaya Siklus (LCC) Plambing Sumur Dalam (Present Value) 

Biaya Siklus Hidup (LCC) Sumur Dalam 

No Keterangan Biaya Persentase 

1 Biaya Konstruksi  Rp      2,163,623,648.51  55.44% 

2 Biaya Operasional  Rp      1,070,105,234.03  27.42% 

3 Biaya Pemeliharaan  Rp         669,095,462.34  17.14% 

Total  Rp     3,902,824,344.88  100.00% 
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5.5.4.3.Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing Air Bersih PDAM 

Berikut adalah Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing Air Bersih PDAM (Future 

Value (F)) dengan menjumlahkan biaya awal (konstriksi), biaya operasional, dan biaya 

pemeliharaan (maintenance). Adapun rinciannya dapat dilihat pada Tabel 5.74 dan 

Gambar 5.6, sebagai berikut. 

Tabel 5. 76 Biaya Siklus Hidup (LCC) Alternatif PDAM (Future Value) 

Biaya Siklus Hidup (LCC) Alternatif PDAM 

No Keterangan Biaya Persentase 

1 Biaya Konstruksi  Rp      1,744,439,912.16  4.95% 

2 Biaya Operasional  Rp    33,100,399,214.50  93.97% 

3 Biaya Pemeliharaan  Rp         379,425,518.47  1.08% 

Total  Rp   35,224,264,645.12  100.00% 

 

  

Gambar 5.6. Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing Air Bersih PDAM (Future Value) 
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Setelah didapatkan biaya di masa datang (Future Value (F)), kemudian dihitung nilai 

dimasa sekarang yang diinvestasikan untuk Biaya Siklus Hidup (LCC) kombinasi Sumur 

Dalam dan PDAM selama 30 Tahun dalam Present Value (P) menggunakan rumus 

Persamaan 3.3., dengan nilai (i) adalah nilai suku bunga (r) sebagai berikut.  

1). Biaya Operasional Tahun ke 1 

Diketahui : F = Rp 601.890.450,56 

   r = 3,5 % (Suku bunga acuan Bank Indonesia) 

  n = 1 

Maka, nilai P : 

P =
F

(1 + 𝑟)n 

P =
𝑅𝑝 601.890.450,56

(1 + 3,5%)1  

P = 𝑅𝑝 581.536.667,40 

2). Biaya Pemeliharaan Tahun ke 20 

Diketahui : F = Rp 190.686.321,26  

   r = 3,5 % (Suku bunga acuan Bank Indonesia) 

  n = 20 

Maka, nilai P : 

P =
F

(1 + 𝑟)n 

P =
𝑅𝑝 379.425.518,47

(1 + 3,5%)20  

P = 𝑅𝑝 190.686.321,26 
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Sedangkan dibawah ini adalah rekapitulasi Biaya Siklus Hidup (LCC) PDAM selama 30 Tahun dalam Present Value (P), dapat 

dilihat pada Tabel 5.75, sebagai berikut. 

Tabel 5. 77 Rekapitulasi Biaya Siklus Hidup (LCC) PDAM (Present Value) 

Tahun 
 Investasi Awal 

(Biaya Awal) 

Total Biaya 

Operasional 

Total Biaya Pemeliharaan 

(Maintanance) 
Total Biaya Investasi Total Komulatif 

0  Rp  1,744,439,912.16      Rp  1,744,439,912.16  Rp     1,744,439,912.16  

1    Rp      581,536,667.21     Rp        581,536,667.21   Rp     2,325,976,579.36  

2    Rp      562,110,714.40     Rp        562,110,714.40   Rp     2,888,087,293.77  

3    Rp      543,343,376.63     Rp        543,343,376.63   Rp     3,431,430,670.40  

4    Rp      525,212,393.93     Rp        525,212,393.93   Rp     3,956,643,064.33  

5    Rp      507,696,259.19     Rp        507,696,259.19   Rp     4,464,339,323.52  

6    Rp      490,774,192.66     Rp        490,774,192.66   Rp     4,955,113,516.18  

7    Rp      474,426,117.39     Rp        474,426,117.39   Rp     5,429,539,633.57  

8    Rp      627,026,701.56     Rp        627,026,701.56   Rp     6,056,566,335.13  

9    Rp      606,074,585.70     Rp        606,074,585.70   Rp     6,662,640,920.83  

10    Rp      585,832,780.40     Rp        585,832,780.40   Rp     7,248,473,701.23  

11    Rp      566,277,278.16     Rp        566,277,278.16   Rp     7,814,750,979.39  

12    Rp      547,384,883.40     Rp        547,384,883.40   Rp     8,362,135,862.78  

13    Rp      529,133,185.03     Rp        529,133,185.03   Rp     8,891,269,047.82  

14    Rp      511,500,529.94     Rp        511,500,529.94   Rp     9,402,769,577.75  

15    Rp      676,083,967.15     Rp        676,083,967.15   Rp   10,078,853,544.90  

16    Rp      653,485,673.24     Rp        653,485,673.24   Rp   10,732,339,218.14  

17    Rp      631,653,448.26     Rp        631,653,448.26   Rp   11,363,992,666.39  

18    Rp      610,561,399.79     Rp        610,561,399.79   Rp   11,974,554,066.18  

19    Rp      590,184,511.11     Rp        590,184,511.11   Rp   12,564,738,577.30  

20    Rp      570,498,611.56   Rp         190,686,321.26   Rp        761,184,932.83   Rp   13,325,923,510.13  
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Lanjutan Tabel 5.73 Rekapitulasi Biaya Siklus Hidup (LCC) PDAM (Present Value) 

Tahun 
 Investasi Awal 
(Biaya Awal) 

Total Biaya 
Operasional 

Total Biaya Pemeliharaan 
(Maintanance) 

Total Biaya Investasi Total Komulatif 

21    Rp      551,480,347.95     Rp        551,480,347.95   Rp   13,877,403,858.08  

22    Rp      728,987,893.02     Rp        728,987,893.02   Rp   14,606,391,751.10  

23    Rp      704,613,988.00     Rp        704,613,988.00   Rp   15,311,005,739.10  

24    Rp      681,066,291.83     Rp        681,066,291.83   Rp   15,992,072,030.93  

25    Rp      658,316,879.06     Rp        658,316,879.06   Rp   16,650,388,909.98  

26    Rp      636,338,768.67     Rp        636,338,768.67   Rp   17,286,727,678.65  

27    Rp      615,105,892.15     Rp        615,105,892.15   Rp   17,901,833,570.80  

28    Rp      594,593,062.62     Rp        594,593,062.62   Rp   18,496,426,633.42  

29    Rp      786,039,952.01     Rp        786,039,952.01   Rp   19,282,466,585.44  

30    Rp      759,750,840.91     Rp        759,750,840.91   Rp   20,042,217,426.35  

Total Rp  1,744,439,912.16  Rp 18,107,091,192.92   Rp         190,686,321.26  Rp   20,042,217,426.35  

 

Adapun berikut rincian Biaya Siklus Hidup (LCC), dimana biaya Future Value (F) yang didapatkan diubah dalam bentuk 

Present Value (P) sebagai berikut. 

Tabel 5. 78 Tabel Biaya Siklus Hidup (LCC) PDAM (Present Value) 

Biaya Siklus Hidup (LCC) PDAM 

No Keterangan Biaya Persentase 

1 Biaya Konstruksi Rp      1,744,439,912.16 8.70% 

2 Biaya Operasional Rp    18,107,091,192.92 90.34% 

3 Biaya Pemeliharaan Rp         190,686,321.26 0.95% 

Total Rp   20,042,217,426.35 100.00% 
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5.5.4.4.Analisia Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing Air Bersih Hotel Royal 

Malioboro 

Berikut ini adalah nilai masa datang yang sudah dijadikan kedalam bentuk nilai 

Present Value (P) pada Biaya Siklus Hidup (LCC) ketiga alternatif Plambing Air Bersih 

Hotel Royal Malioboro. Adapun rinciannya dapat dilihat pada Tabel 5.79., dan Gambar 

5.7., sebagai berikut. 

Tabel 5. 79 LCC Plambing Air Bersih Hotel Royal Malioboro (Present Value) 

LCC PLAMBING AIR BERSIH HOTEL ROYAL MALIOBORO 

No Uraian Biaya 

1 Kombinasi Sumur Dalam & PDAM  Rp    10,411,297,043.26  

2 Sumur Dalam  Rp      3,902,824,344.88  

3 PDAM  Rp    20,042,217,426.35  

 

 

Gambar 5.7. Diagram Biaya Siklus Hidup (LCC) Ketiga Alternatif Plambing Air Bersih 

(Present Value) 
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Dengan hasil perhitungan Biaya Siklus Hidup atau Life Cycle Cost (Life Cycle 

Cost/LCC) yang didapat tersebut, biaya yang paling efektif dan efisien serta memiliki 

nilai paling ekonomis adalah pada Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing Air Bersih Sumur 

Dalam, dengan total biaya yang diinvestasikan sebesar Rp 3,902,824,344.88 dengan 

rincian biaya awal (konstruksi) sebesar Rp 2.163.623.648,51 dengan persentase LCC 

sebesar 55,44% ; biaya operasional sebesar Rp 1.070.105.234,03 persentase LCC sebesar 

27,42% ; dan biaya pemeliharaan Rp 669.095.462,34 persentase LCC sebesar 17,14%. 

Akan tetapi karena lokasi Hotel Royal Malioboro berada di Kota Yogyakarta, 

berdasarkan Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 3 Tahun 2014 tentang Penyediaan 

Air Baku Usaha Perhotelan di Kota Yogyakarta maka hal tersebut tidak dapat 

diaplikasikan untuk penyediaan Air Bersih Hotel Royal Malioboro. Dikarenakan, sesuai 

perauturan tersebut bahwasannya semua usaha perhotelan di Kota Yogyakarta 

mewajibkan untuk menggunakan atau berlangganan PDAM meskipun juga usaha 

perhotelan tersebut juga diperbolehkan menggunakan sumber air dari Sumur Dalam.  

Adapun Biaya Siklus Hidup atau Life Cycle Cost (LCC) Plambing Air Bersih 

PDAM, dengan total biaya yang diinvestasikan sebesar Rp 20.042.217.426,35 dengan 

rincian biaya awal (konstruksi) sebesar Rp 1.744.439.912,16 dengan persentase LCC 

sebesar 8,70% ; biaya operasional sebesar Rp 18.107.091.192,92 persentase LCC sebesar 

90,34% ; dan biaya pemeliharaan Rp 190.686.321,26 persentase LCC sebesar 0,95%.  

Alternatif penyediaan Air Bersih (Plambing Air Bersih) PDAM untuk Hotel Royal 

Malioboro ini sudah sesuai dengan peraturan yang ada sehingga bisa diaplikasikan. Akan 

tetapi, Biaya Siklus Hidup atau Life Cycle Cost (LCC) Plambing Air Bersih PDAM 

tersebut memiliki nilai/biaya paling tinggi sehingga kurang efisien dan efektif serta 

memiliki nilai ekonomis yang paling rendah diantara ketiga alternatif penyediaan Air 

Bersih (Plambing Air Bersih) Hotel Royal Malioboro. Biaya paling tinggi terletak pada 

biaya operasional hingga mencapai persentase biaya LCC sebesar 90,34%. Adapun hal 

tersebut diakibatkan karena adanya biaya langganan PDAM yang tinggi. 

Dengan demikian maka biaya yang paling efektif dan efisien serta memiliki nilai 

paling ekonomis dan bisa diaplikasikan sesuai dengan Peraturan Walikota Yogyakarta 

Nomor 3 Tahun 2014 tentang Penyediaan Air Baku Usaha Perhotelan di Kota Yogyakarta 
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adalah Biaya Siklus Hidup atau Life Cycle Cost (LCC) Plambing Air Bersih Kombinasi 

Sumur Dalam dan PDAM, dengan total biaya yang diinvestasikan sebesar Rp 

10.411.297.043,26 dengan rincian biaya awal (konstruksi) sebesar Rp 2.274.979.092,09 

dengan persentase LCC sebesar 21,85% ; biaya operasional sebesar Rp 7.467.222.488,84 

persentase LCC sebesar 71,72% ;dan biaya pemeliharaan Rp 669.095.462,34 persentase 

LCC sebesar 6,43%.  

Adapun keuntungan dari alternatif penyediaan Air Bersih (Plambing Air Bersih) 

dengan Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM ini, yaitu memiliki 2 sumber Air Bersih. 

Sehingga jika salah satu sumber memiliki masalah dalam menyuplai kebutuhan air bersih, 

maka diharapkan sumber Air Bersih yang satunya bisa mem-backup dan menutupi 

permasalahan yang ada sehingga kontinuitas suplai Air Bersih dalam memenuhi 

kebutuhan Air Bersih Hotel Royal Malioboro tetap terjaga. Karena berdasarkan hasil 

wawancara dengan Rudi Purdjianto sebagai Cluster Chief Engineer Hotel Neo dan Hotel 

Royal Malioboro mengatakan,”Bahwasannya sesuai kenyataan yang terjadi di lapangan, 

suplai dari PDAM pada waktu/jam-jam tertentu terkadang aliran air (flow) nya lebih kecil, 

sehingga saat mengisi air untuk Ground Reservoar membutuhkan waktu lebih lama”. 

Disamping hal tersebut, penggunaan dan pemanfaatan Air Tanah (Sumur Dalam) 

untuk usaha perhotelan juga berguna untuk menekan biaya operasional akibat tingginya 

biaya langganan PDAM. Meskipun penggunaan Sumur Dalam untuk usaha perhotelan 

sendiri di kota Yogyakarta dikenakan Pajak Air Tanah yang dibayarkan setiap bulannya, 

akan tetapi biaya yang dikeluarkan jauh lebih rendah daripada biaya yang dikeluarkan 

untuk langganan PDAM setiap bulannya dan memiliki perbedaan biaya yang sangat jauh. 

Sehingga Biaya Siklus Hidup (LCC) untuk penyediaan Air Bersih dengan PDAM yang 

dihasilkan menjadi lebih tinggi. Selain hal tersebut, kenyataan yang ada menyebutkan 

bahwa pasokan air bersih dari PDAM flow/aliran air masih belum konsisten dan pada 

jam-jam tertentu flow/alirannya kecil (tidak seperti biasanya), sehingga belum bisa 

menjamin 100% kebutuhan Air Bersih secara kontinu, sehingga kurang efektif dan efisien 

jika seluruh kebutuhan Air Bersih Hotel Royal Malioboro ditanggung oleh PDAM. 

Dengan demikian, kombinasi antara Sumur Dalam dan PDAM untuk memenuhi 

kebutuhan Air Bersih untuk Hotel Royal Malioboro adalah rekomendasi yang terbaik. 
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Dalam penyediaan Air Bersih ini faktor peraturan daerah masing masing sangat 

berpengaruh, ada yang mensyaratkan setiap usaha perhotelan untuk wajib berlangganan 

PDAM seperti di Kota Yogyakarta dan ada juga daerah yang tidak mensyaratkan usaha 

perhotelan untuk wajib berlangganan PDAM seperti di Mojokerto. Adapun dalam 

penelitian ini untuk kota Yogyakarta sendiri mewajibkan usaha perhotelan untuk 

berlangganan PDAM, dan tetap membolehkan penggunaan air tanah (Sumur Dalam). 

Saat ini Yogyakarta sendiri masih memiliki kualitas Air Tanah yang bagus dimana hal 

tersebut dapat dilihat pada hasil uji lab Air Tanah Hotel Royal Malioboro sebelum 

dilakukan pengolahan, dimana kandungan logamnya (Besi (Fe), Mangan (Mn), Kadmium 

(Cd), Kromium (Cr), Seng (Zn), dan Timbal (Pb)) tidak tinggi dan tidak melebihi kadar 

maksimum Pengujian Air untuk keperluan Higiene Sanitasi (Permenkes RI Nomor 32 

tahun 2017), sehingga pengolahan air yang dibutuhkan sederhana dan tidak memakan 

biaya yang sangat mahal. 

Hal tersebut berkaitan dengan faktor lingkungan yang ada, dimana kita ketahui 

bahwa eksplorasi Air Tanah berlebih yang dilakukan secara terus-menerus dapat 

menyebabkan pencemaran Air Tanah Dalam yang bersumber dari Air Tanah Dangkal. 

Sehingga apabila terjadi pencemaran maka kualitas Air Tanah yang semula baik akan 

menurun bahkan bisa jadi tidak bisa dimanfaatkan ataupun dikonsumsi dan kalaupun bisa, 

maka harus diolah terlebih dahuluhu dan membutuhkan biaya pengolahan yang sangat 

mahal. Selain pencemaran Air Tanah, ekspolari Air tanah berlebih juga menyebabkan 

penurunan permukaan Air Tanah (land subsidence), yakni semakin lemahnya gaya 

angkat tanah sehingga tegangan efektif tanah terus mengalami peningkatan. Sementara 

peningkatan tersebut menimbulkan terjadinya penyusutan butiran tanah yang akhirnya 

menyebabkan turunnya permukaan tanah. Bila hal tersebut dibiarkan terus-menerus, 

maka akan mengakibatkan resiko terjadinya kemiringan bangunan (Patrick, 2016). Faktor 

lingkungan tersebut salah satu pertimbangan pemerintah daerah dalam membuat regulasi 

mengenai syarat penggunaan dan pemanfaatan Air Tanah dimana tiap daerah berbeda-

beda tergantung kondisi tanahnya, sehingga sebenarnya PDAM memberikan solusi 

alternatif sebagai sumber Air Bersih pengganti Sumur Dalam agar mencegah kerusakan 

lingkungan (khususnya Air Tanah) akibat eksplorasi Air Tanah yang berlebih. 
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Hasil analisis Biaya Siklus Hidup (LCC) tersebut menghasilkan biaya mana yang 

paling efektif dan efisien serta memiliki nilai paling ekonomis. Disamping hal tersebut 

dalam penyediaan Air Bersih (Plambing Air Bersih) bisa menghasilkan perencanaan yang 

baik dan diikuti dengan kualitas Air Bersih, kuantitas Air Bersih, dan kontinuitas Air 

Bersih yang baik dan terjaga. Mengingat pentingnya kebutuhan air bagi manusia, 

terutama untuk tempat penginapan dan kelancaran bisnis hotel (Hotel Royal Malioboro). 

Sehingga bisa memberikan solusi bagi permasalahan-permasalahan mengenai biaya awal 

(konstruksi), biaya operasional, dan biaya pemeliharaan untuk penyediaan Air Bersih 

Hotel Royal Malioboro. Sehingga, biaya yang dikeluarkan bisa lebih efektif dan efisien 

serta ekonomis serta tetap dengan memperhatikan dampak lingkungan yang ditimbulkan.  

Adapun perbedaan regulasi atau peraturan daerah dimana untuk usaha perhotelan 

ada yang mewajibkan usaha perhotelan berlangganan PDAM dan ada yang tidak 

mewajibkan, serta perbedaan Tarif PDAM yang berbeda-beda tiap daerah, kemudian juga 

perbedaan kondisi Air Tanah dari tiap masing-masing tempat/daerah sehingga jika 

menggunakan Sumur Dalam ada yang pengolahan Air Tanah (Water Treatment) 

sederhana karena tidak memiliki kandungan logam yang tinggi sehingga biayanya tidak 

tinggi dan ada yang tidak sederhana dan membutuhkan lebih banyak proses sehingga 

biayanya jauh lebih tinggi. Serta perbedaan Harga Air Baku untuk tiap daerah yang 

berbeda sehingga mempengaruhi biaya Pajak Air Tanah yang dikeluarkan juga berbeda-

beda, seperti di DKI Jakarta berdasrakan Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 37 

Tahun 2009, Harga Air Baku sebesar Rp 14.583,00. Sedangkan di Yogyakarta 

berdasarkan Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 32/KEP/2019, 

Harga Air Baku adalah sebesar Rp 37,00. Hal tersebut menimbulkan perbedaan biaya 

Pajak Air Tanah yang dikeluarkan masing-masing daerah berbeda. Sehingga penelitian 

ini diharapkan benar-benar bisa bermanfaat untuk memberikan solusi bagi permasalahan-

permasalahan Biaya Siklus Hidup (LCC) khususnya dalam penyediaan Air Bersih untuk 

usaha Perhotelan. 
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Dengan demikian berdasarkan hasil analisis Biaya Siklus Hidup (LCC) ini, untuk 

daerah-daerah seperti di Kota Yogyakarta, dalam kasus ini khususnya untuk Hotel Royal 

Malioboro dengan peraturan yang mewajibkan usaha perhotelan untuk berlangganan 

PDAM dan tetap memperbolehkan penggunaan dan pemanfaatan Air Tanah (Sumur 

Dalam) dengan biaya Pajak Air Tanah yang jauh lebih rendah daripada biaya langganan 

PDAM yang dikeluarkan setiap bulannya serta dengan pengolahan Air Bersih yang 

sederhana karena kandungan logam pada Air Tanah (Sumur Dalam) yang rendah, maka 

rekomendasi terbaik yang paling efektif dan efisien serta memiliki nilai paling ekonomis 

untuk penyediaan Air Bersih adalah dengan alternatif Kombinasi antara Sumur Dalam 

dan PDAM. 

Dari hasil analisis Life Cycle Cost selama umur siklus hidup yang direncanakan 

yaitu 30 tahun pada ketiga alternatif tersebut, bahwasannya urutan nilai paling ekonomis 

terhadap Life Cycle Cost yang ada dari tahun ke-2 hingga ke-30 adalah sama, yaitu yang 

paling ekonomis terdapat pada alternatif Sumur Dalam, kemudian yang kedua adalah 

alternatif Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM, dan yang terakhir adalah alternatif 

PDAM. Sedangkan untuk tahun ke-1 terdapat perbedaan pada urutan nilai paling 

ekonomis untuk posisi kedua dan terakhir, dimana posisi kedua adalah alternatif PDAM 

dan yang terakhir adalah Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM, dan untuk posisi pertama 

nilai paling ekonomis tetaplah sama yaitu alternatif Sumur Dalam. Dengan demikian 

meski tidak terlalu signifikan, perbedaan tersebut membuktikan bahwa jumlah periode 

pemajemukan/umur rencana siklus hidup (n) berpengaruh terhadap Life Cycle Cost dan 

membuktikan bahwa alternatif Sumur Dalam adalah yang paling ekonomis dari ketiga 

alternatif yang ada. Perbedaan yang tidak signifikan tersebut dikarenakan adanya faktor-

faktor pertimbangan lainnya seperti biaya pajak Air Tanah, biaya tarif langganan PDAM, 

Harga Air Baku (HAB) kota Yogyakarta, biaya pengolahan (treatment) Air Bersih, serta 

jumlah Pompa Air Bersih. 
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Adapun jika umur siklus hidup yang direncanakan lebih dari 30 tahun, maka 

didasarkan pada pemeliharaan gedung daur pembaharuan komponen gedung dalam Lee’s 

Maintenance Building Management (Wordsworth, 2001), setelah 40 tahun umur/usia 

bangunan akan terjadi renovasi besar-besaran dengan persentase pergantian komponen 

khususnya dalam penyediaan air bersih sebesar 100%, hal tersebut terjadi karena 

menurunnya nilai fungsi suatu komponen bangunan, sehingga diperlukan penelitian lebih 

lanjut mengenai hal tersebut. Dengan kriteria pemeliharaan gedung daur pembaharuan 

komponen gedung pada Tabel 5.80, sebagai berikut : 

Tabel 5. 80 Pemeliharaan Gedung Daur Pembaharuan Komponen Gedung 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berikut kesimpulan pada penelitian ini ; 

1. Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan 

PDAM, dengan total biaya yang diinvestasikan sebesar Rp 10.411.297.043,26 

dengan rincian biaya awal (konstruksi) sebesar Rp 2.274.979.092,09 dengan 

persentase LCC sebesar 21,85% ; biaya operasional sebesar Rp 7.467.222.488,84 

persentase LCC sebesar 71,72% ; dan biaya pemeliharaan Rp 669.095.462,34 

persentase LCC sebesar 6,43%.  

2. Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing Air Bersih Sumur Dalam, dengan total biaya 

yang diinvestasikan sebesar Rp 3,902,824,344.88 dengan rincian biaya awal 

(konstruksi) sebesar Rp 2.163.623.648,51 dengan persentase LCC sebesar 55,44% 

; biaya operasional sebesar Rp 1.070.105.234,03 persentase LCC sebesar 27,42% 

; dan biaya pemeliharaan Rp 669.095.462,34 persentase LCC sebesar 17,14%. 

3. Biaya Siklus Hidup (LCC) Plambing Air Bersih PDAM, dengan total biaya yang 

diinvestasikan sebesar Rp 20.042.217.426,35 dengan rincian biaya awal 

(konstruksi) sebesar Rp 1.744.439.912,16 dengan persentase LCC sebesar 8,70% 

; biaya operasional sebesar Rp 18.107.091.192,92 persentase LCC sebesar 90,34% 

; dan biaya pemeliharaan Rp 190.686.321,26 persentase LCC sebesar 0,95%. 

4. Dengan mempertimbangkan peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 3 Tahun 2014 

serta kondisi Air Tanah yang ada, maka rekomendasi terbaik yang paling efektif 

dan efisien serta memiliki nilai paling ekonomis adalah alternatif Plambing Air 

Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM dengan total biaya LCC sebesar Rp 

10.411.297.043,26. 
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6.2. Saran 

Berikut Saran pada penelitian ini : 

1. Pada penelitian ini altternatif yang dipilih adalah Kombinasi Sumur Dalam dan 

PDAM, dimana untuk pembagian suplai air bersih dari Sumur Dalam sebesar 50 

m3 dan dari PDAM sebesar 35 m3 (sesuai MOU Kerjasama Hotel Royal 

Malioboro dan PDAM). Maka jika dilihat dari persentase perbandingan suplai 

airnya, Sumur Dalam justru dijadikan sebagai sumber utama, dimana seharusnya 

PDAM yang dijadikan sumber utama dan Sumur Dalam yang menjadi tambahan 

(sumber air cadangan) sesuai dengan Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 3 

Tahun 2014 tentang Penyediaan Air Baku Usaha Perhotelan di Kota Yogyakarta. 

2. Maka sebaiknya pihak PDAM harus bisa meningkatkan kuantitas dan kontinuitas 

air bersih, sehingga konsumen yang berlangganan bisa terjamin. Sehingga suplai 

air bersih bisa secara konsisten dalam memenuhi kebutuhan yang ada. 

3. Sesuai hasil Biaya Siklus Hidup (LCC) yang ada bahwasannya, biaya untuk 

langganan PDAM memiliki faktor bobot biaya yang sangat tinggi. Hal tersebut 

terbukti pada biaya operasional PDAM yang hingga mencapai persentase sebesar 

90,34%. Sehingga jika pihak Hotel bisa menekan lagi biaya operasional untuk 

langganan PDAM dengan menurunkan kebutuhan yang disuplai oleh PDAM pada 

MOU kerjasama yang ada dan/atau mungkin justru pihak PDAM yang 

menurunkan harga tarif langganan PDAM agar konsumen khususnya usaha-usaha 

besar seperti Hotel ini bisa lebih banyak lagi persentase suplai air bersih, bahkan 

PDAM bisa memenuhi seluruh kebutuhan dengan harga tarif yang relatif lebih 

murah. Sehingga juga bisa memberikan dampak yang baik bagi lingkungan 

terutama isu mengenai penurunan muka air tanah. 
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LAMPIRAN 

1. Lampiran 1 

Berikut adalah lampiran desain gambar (Detail Engineering Design/DED) Penyediaan Air Bersih (Plambing Air Bersih) Hotel Royal Malioboro Untuk Ketiga Alternatif (Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM (Data Proyek 

Hotel Royal Malioboro),kemudian Sumur Dalam, serta PDAM) 

1.2. Diagram Skematik Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 
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1.2. Diagram Skematik Air Bersih Sumur Dalam 
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1.3. Diagram Skematik Air Bersih PDAM 
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1.4. Diagram Skematik Air Panas (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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1.5. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai Basement 2 (Level Rumah Pompa) Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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1.6. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai Basement 2 (Level Rumah Pompa) Sumur Dalam 
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1.7. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai Basement 2 (Level Rumah Pompa) PDAM 
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1.8. Rencana Manhole Lantai Basement 2(Data Proyek Hotel Royal Malioboro)  
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1.9. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai Basement 2 Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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1.10. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai Basement 2 Sumur Dalam 
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1.11. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai Basement 2 PDAM 
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1.12. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai Basement 1 Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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1.13. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai Basement 1 Sumur Dalam 

 



192 

 

1.14. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai Basement 1 PDAM 
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1.15. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai 1 Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 

 



194 

 

1.16. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai 1 Sumur Dalam 
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1.17. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai 1 PDAM 
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1.18. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai 2 (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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1.19. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai 3 (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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1.20. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai 4 (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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1.21. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai 5 (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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1.22. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai 6 (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 

 



201 

 

1.23. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai 7 (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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1.24. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai 8 (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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1.25. Rencana Air Bersih dan Air Panas Lantai 9 (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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1.26. Diagram Skematik Rumah Pompa dan GWT (Ground Water Tank) Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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1.27. Diagram Skematik Rumah Pompa dan GWT (Ground Water Tank) Air Bersih PDAM 
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1.28. Diagram Skematik Rumah Pompa dan GWT (Ground Water Tank) Air Bersih Sumur Dalam 
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1.29. Detail rencana Rumah Pompa dan GWT (Ground Water Tank) Air Bersih Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 

 

1.30. Detail Rencana Rumah Pompa dan GWT (Ground Water Tank) Air Bersih Sumur Dalam 
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1.31. Detail rencana Rumah Pompa dan GWT (Ground Water Tank) Air Bersih PDAM 
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1.32. Detail Rencana Sentral Pemanas Air (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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1.33. Detail Rencana Roof Tank Air Bersih (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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1.34. Detail Rencana Kolam Renang (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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1.35. Detail Rencana Deep Well (Sumur Dalam) (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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1.36. Isometri Toilet Air Bersih dan Air Panas (Data Proyek Hotel Royal Malioboro) 
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2. Lampiran 2 

2.1. BOQ Alternatif Kombinasi Sumur Dalam dan PDAM 

Bill of Quantity (BOQ) Proyek Pembangunan Hotel Malioboro Suite 

Pekerjaan Plumbing Air Bersih Kombinasi Antara Sumur Dalam dan PDAM 

No Uraian Volume Satuan 

1 Sumber Air Bersih     

1.1 Paket Deep Weel (DW) & peralatan lengkap dengan : 1 Set 

  Pompa : Deep Well     

  Kapasitas : 12 m3/jam / 180 M / 5.5 kW     

  Tipe : Submersible Multi Stage     

  
(Lengkap dengan pengeboran, pemipaan  dari deep well ke Raw water tank, valve-
valve, panel kontrol, WLC , accecories, Perijinan dan material bantu sehingga 
berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

    

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh     

  Water Meter : Ø 50 mm atau 2'' = 1  bh     

  Panel kontrol :  1  bh     

  Pengkabelan :  1  LS     

  WLC :  1  bh     

  Bak Kontrol  :  1  LS     

  Perijinan :  1  LS     

  Pipa  : Gip Medium A Ø 50 mm atau 2''  (Deep Well - RWT) 120 m 

1.2 Paket Sambungan PDAM, lengkap dengan : 1 Set 

  Bak Kontrol, Flow Meter 50 mm = 1 bh,      

  gate Valve 50mm : 2 bh.     

  Pemipaan galvanis Ø 50 mm atau 2'' dari meter PDAM s/d CWT 135 m 

  Gate valve Ø 50 mm atau 2'' 5 bh 

  Floating valve Ø 50 mm atau 2'' 5 bh 

1.3 Paket Filter Deep Well kap. 12 M3/JAM lengkap dengan pompa & peralatan 1 Set 

  Pompa : pompa filter     

  Kapasitas : 2x (12 M3/JAM , 30 Meter, 2.4 kW)     

  Tipe : Centrifugal End Suction     

  
(Lengkap dengan pemipaan dari RWT sampa dengan CWT, valve - valve, Check 
Valve, Strainer, Flexible joint, WLC, panel kontrol, accecories, dan material bantu 

sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

    

  Header : Ø 80 mm atau 3'' = 1 Unit     

  Pipa  : Ø 50 mm atau 2 '' = 20 meter     

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2 '' = 2  bh     

  Flexible Joint : Ø 50 mm atau 2 '' = 2  bh     

  Strainer : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh     

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2 '' = 2  bh     

  Check valve : Ø 50 mm atau 2 '' = 2  bh     

  Panel kontrol :  1  bh     

  Pengkabelan :  1  LS     

  WLC :  1  bh     
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No Uraian Volume Satuan 

  Pipa  : Ø 50 mm atau 2'' = 35 meter (filter - CWT)     

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 3  bh     

  Filter       

  Sand Filter  1 unit 

  Kapasitas : 12 M3/JAM     

  Tipe : Manual Backwash     

  
(Lengkap dengan pressure gauge, safety valve, sight glass, accessories dan material 
bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

    

  Carbon Filter 1 unit 

  
(Lengkap dengan pressure gauge, safety valve, sight glass, accessories dan material 
bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

    

  Kapasitas : 12 M3/JAM     

  Tipe : Manual Backwash     

  Mn Filter 1 unit 

  
(Lengkap dengan pressure gauge, safety valve, sight glass, accessories dan material 
bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

    

  Kapasitas : 12 M3/JAM     

  Tipe : Manual Backwash     

  Chemical 1 unit 

  
(Lengkap dengan dossing pump, chlorine, accessories dan material bantu sehingga 

berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 
    

  Kapasitas : 12 M3/JAM     

  Tipe : Manual Backwash     

1.4 Paket pompa Transfer ke Rooftank  c/w peralatan 1 Set 

  Pompa : AB-01 & 02     

  masing-masing set terdiri dari 2 buah pompa     

  Kapasitas : 2x  20 m3/jam / 59 M / 5.5 kW / pompa     

  Tipe : In Line MultiStage     

  Operasi : masing paket : 2 Pump, 1 operating, 1 stand by     

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Clean Water Tank  sampai dengan 
header, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, 
accecories, dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi 
teknis dan gambar) 

    

  masing-masing set terdiri dari peralatan :     

  Header : Ø 80 mm atau 3'' = 1 Unit     

  Pipa  : Gip Ø 50 mm atau 2'' = 15 meter     

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh     

  Flexible Joint : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh     

  Strainer : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh     

  Check valve : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh     

  Pressure Gauge : 1  bh     

  Pressure Switch : 1  bh     

  Panel kontrol :  1  bh     

  Pengkabelan :  1  Unit     
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No Uraian Volume Satuan 

  WLC :  1  bh     

1.5 Paket pompa kuras reservoar c/w peralatan 1 Set 

  Pompa : Sumbersible     

  Kapasitas : 210 lpm / 8  M / 0.75 kW / pompa     

  Tipe : Single     

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Clean Water Tank  sampai dengan 
header, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, 
accecories, dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi 
teknis dan gambar) 

    

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 30 meter     

  Gate Valve  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 4  bh     

  Flexible Joint : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 4  bh     

  Strainer : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 2  bh     

  Check valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 2  bh     

  Pressure Gauge : 1  bh     

  Pressure Switch : 1  bh     

  Panel kontrol :  1  bh     

  Pengkabelan :  1  LS     

  WLC :  1  bh     

1.6 Pompa Submersible tipe portable (Kuras GWT) lengkap dengan : 1 Unit 

  Pompa : pompa submersible Drainase     

  Kapasitas : 210 lpm / 8  M / 0.75 kW      

  Tipe : Submersible portable     

  Pipa Flexible :  Ø 50 mm atau 2'' = 40 meter s/d saluran Drainase     

  Pengkabelan :  1  Unit     

2 Instalasi Pipa dan Accecories c/w galian, bobokan, fitting & supporting     

2.1  Lantai Basement 2     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 35 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 33 m 

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 18 m 

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 42 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m 

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 2 bh 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 2 bh 

  Instalasi Pipa Air Bersih (Gip medium A)     

  Pipa  : Ø 50 mm atau 2'' (Pompa Transfer - Rooftank 1) 126 m 

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2 '' 2 bh 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1 '' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4 '' 2 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

  Water hammer Arester dia 2''  2 set 

  Kran Taman dia 2''  4 bh 
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No Uraian Volume Satuan 

2.2 Lantai Basement 1     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 10 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 43 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 1 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.3 Lantai 1     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 38 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 46 m 

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 13 m 

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 26 m 

  Pipa Tegak  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 7 m 

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 2 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 295.5 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 61 m 

  Pipa Tegak  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 67 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 103 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 19 bh 

  Check Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 10 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.4 Lantai 2     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 46 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 38 m 

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 26 m 

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 14 m 

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 43 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m 

  Gate Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 2 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 48 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 35 m 

  Pipa Tegak  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 72 m 

  Pipa Tegak : Ø 50 mm atau 2'' 48 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Check Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 3 bh 
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  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.5 Lantai 3     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Sirkulasi : Ø 50 mm atau 2 '' 59 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Check Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 12 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.6 Lantai 4     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.7 Lantai 5     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 28 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Ring : Ø 50 mm atau 2'' 138 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 1 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 
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b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.8 Lantai 6     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.9 Lantai 7     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.10 Lantai 8     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Ring Booster : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 138 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 
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  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Gate Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 1 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Ring : Ø 50 mm atau 2 '' 138 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.11 Lantai 9     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 148 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 58 m 

  Pipa  : Ø 25 mm atau1'' 39 m 

  Pipa : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 43 m 

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 37 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 18 m 

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 5 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Kolam Renang      

  By Spesialis area 85 m2 1 LS 

d Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 38 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 m 

  Pipa  : Ø 25  mm atau 1 '' 33 m 

  Pipa  : Ø 32  mm atau 1 1/4 '' 59 m 

  Pipa Tegak  : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 3 bh 

  Gate Valve : Ø 15  mm atau 1/2'' 2 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.12 Lantai Atap     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 25 m 

  Pipa  : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 25 m 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

c 

Rooftank FRP ukuran tangki 2X (2x3x2) meter (PxLxT) water level 1,5 meter, 

kap. Air 18 m3 lengkap dengan peralatan, seting leveling, dudukan/pondasi, tangga 
maintenance 

2 unit 

  Header Gip 4'' lengkap dengan peralatan & spare 2 unit 
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  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 6 bh 

  WLC c/w pengkabelan 4 unit 

  Pipa Overflows PVC AW Ø 3'' 65 m 

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 4 bh 

d Paket pompa Booster c/w VSD & peralatan     

  Pompa : Booster 3 lantai teratas 2 Set 

  Kapasitas : 2x 10 m3/jam / 31 M / 1.5 kW / pompa     

  Tipe : 2 Pump 1 operating, 1 stnd by     

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Header Rooftank sampai dengan 
header pompa, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, 
accecories, dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi 
teknis dan gambar), Pressure Tank 

    

  Header : Ø 80 mm atau 3'' = 1 Unit     

  Pipa  : Gip Ø 50 mm atau 2'' = 10 meter     

  Pipa  : Gip Ø 80 mm atau 3'' = 5 meter     

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh     

  Flexible Joint : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh     

  Strainer : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh     

  Check valve : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh     

  Panel kontrol :  1  bh     

  Pengkabelan :  1  LS     

 

2.2. BOQ Alternatif Sumur Dalam 

Bill of Quantity (BOQ) Proyek Pembangunan Hotel Malioboro Suite 

Pekerjaan Plumbing Air Bersih Alternatif Sumur Dalam  

No Uraian Volume Satuan 

1 Sumber Air Bersih     

1.1 Paket Deep Weel (DW) & peralatan lengkap dengan : 1 Set 

  Pompa : Deep Well     

  Kapasitas : 12 m3/jam / 180 M / 5.5 kW     

  Tipe : Submersible Multi Stage     

  
(Lengkap dengan pengeboran, pemipaan  dari deep well ke Raw water tank, valve-
valve, panel kontrol, WLC , accecories, Perijinan dan material bantu sehingga 
berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

    

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh     

  Water Meter : Ø 50 mm atau 2'' = 1  bh     

  Panel kontrol :  1  bh     

  Pengkabelan :  1  LS     

  WLC :  1  bh     

  Bak Kontrol  :  1  LS     

  Perijinan :  1  LS     

  Pipa  : Gip Medium A Ø 50 mm atau 2''  (Deep Well - RWT) 120 m 
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1.2 Paket Filter Deep Well kap. 12 M3/JAM lengkap dengan pompa & peralatan 1 Set 

  Pompa : pompa filter     

  Kapasitas : 2x (12 M3/JAM , 30 Meter, 2.4 kW)     

  Tipe : Centrifugal End Suction     

  
(Lengkap dengan pemipaan dari RWT sampa dengan CWT, valve - valve, Check 
Valve, Strainer, Flexible joint, WLC, panel kontrol, accecories, dan material bantu 
sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

    

  Header : Ø 80 mm atau 3'' = 1 Unit     

  Pipa  : Ø 50 mm atau 2 '' = 20 meter     

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2 '' = 2  bh     

  Flexible Joint : Ø 50 mm atau 2 '' = 2  bh     

  Strainer : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh     

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2 '' = 2  bh     

  Check valve : Ø 50 mm atau 2 '' = 2  bh     

  Panel kontrol :  1  bh     

  Pengkabelan :  1  LS     

  WLC :  1  bh     

  Pipa  : Ø 50 mm atau 2'' = 35 meter (filter - CWT)     

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 3  bh     

  Filter       

  Sand Filter  1 unit 

  Kapasitas : 12 M3/JAM     

  Tipe : Manual Backwash     

  
(Lengkap dengan pressure gauge, safety valve, sight glass, accessories dan material 
bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

    

  Carbon Filter 1 unit 

  
(Lengkap dengan pressure gauge, safety valve, sight glass, accessories dan material 
bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

    

  Kapasitas : 12 M3/JAM     

  Tipe : Manual Backwash     

  Mn Filter 1 unit 

  
(Lengkap dengan pressure gauge, safety valve, sight glass, accessories dan material 
bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

    

  Kapasitas : 12 M3/JAM     

  Tipe : Manual Backwash     

  Chemical 1 unit 

  
(Lengkap dengan dossing pump, chlorine, accessories dan material bantu sehingga 
berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi teknis dan gambar) 

    

  Kapasitas : 12 M3/JAM     

  Tipe : Manual Backwash     

1.3 Paket pompa Transfer ke Rooftank  c/w peralatan 1 Set 

  Pompa : AB-01 & 02     

  masing-masing set terdiri dari 2 buah pompa     
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  Kapasitas : 2x  20 m3/jam / 59 M / 5.5 kW / pompa     

  Tipe : In Line MultiStage     

  Operasi : masing paket : 2 Pump, 1 operating, 1 stand by     

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Clean Water Tank  sampai dengan 
header, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, 
accecories, dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi 

teknis dan gambar) 

    

  masing-masing set terdiri dari peralatan :     

  Header : Ø 80 mm atau 3'' = 1 Unit     

  Pipa  : Gip Ø 50 mm atau 2'' = 15 meter     

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh     

  Flexible Joint : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh     

  Strainer : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh     

  Check valve : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh     

  Pressure Gauge : 1  bh     

  Pressure Switch : 1  bh     

  Panel kontrol :  1  bh     

  Pengkabelan :  1  Unit     

  WLC :  1  bh     

1.4 Paket pompa kuras reservoar c/w peralatan 1 Set 

  Pompa : Sumbersible     

  Kapasitas : 210 lpm / 8  M / 0.75 kW / pompa     

  Tipe : Single     

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Clean Water Tank  sampai dengan 
header, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, 
accecories, dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi 
teknis dan gambar) 

    

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 30 meter     

  Gate Valve  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 4  bh     

  Flexible Joint : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 4  bh     

  Strainer : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 2  bh     

  Check valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 2  bh     

  Pressure Gauge : 1  bh     

  Pressure Switch : 1  bh     

  Panel kontrol :  1  bh     

  Pengkabelan :  1  LS     

  WLC :  1  bh     

1.5 Pompa Submersible tipe portable (Kuras GWT) lengkap dengan : 1 Unit 

  Pompa : pompa submersible Drainase     

  Kapasitas : 210 lpm / 8  M / 0.75 kW      

  Tipe : Submersible portable     

  Pipa Flexible :  Ø 50 mm atau 2'' = 40 meter s/d saluran Drainase     

  Pengkabelan :  1  Unit     

2 Instalasi Pipa dan Accecories c/w galian, bobokan, fitting & supporting     

2.1  Lantai Basement 2     
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a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 35 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 33 m 

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 18 m 

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 42 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m 

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 2 bh 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 2 bh 

  Instalasi Pipa Air Bersih (Gip medium A)     

  Pipa  : Ø 50 mm atau 2'' (Pompa Transfer - Rooftank 1) 126 m 

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2 '' 2 bh 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1 '' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4 '' 2 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

  Water hammer Arester dia 2''  2 set 

  Kran Taman dia 2''  4 bh 

2.2 Lantai Basement 1     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 10 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 43 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 1 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.3 Lantai 1     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 38 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 46 m 

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 13 m 

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 26 m 

  Pipa Tegak  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 7 m 

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 2 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 295.5 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 61 m 

  Pipa Tegak  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 67 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 103 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 19 bh 

  Check Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 10 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 
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2.4 Lantai 2     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 46 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 38 m 

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 26 m 

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 14 m 

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 43 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m 

  Gate Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 2 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 48 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 35 m 

  Pipa Tegak  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 72 m 

  Pipa Tegak : Ø 50 mm atau 2'' 48 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Check Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 3 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.5 Lantai 3     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Sirkulasi : Ø 50 mm atau 2 '' 59 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Check Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 12 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.6 Lantai 4     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 
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b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.7 Lantai 5     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 28 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Ring : Ø 50 mm atau 2'' 138 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 1 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.8 Lantai 6     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.9 Lantai 7     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 
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  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.10 Lantai 8     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Ring Booster : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 138 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Gate Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 1 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Ring : Ø 50 mm atau 2 '' 138 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.11 Lantai 9     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 148 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 58 m 

  Pipa  : Ø 25 mm atau1'' 39 m 

  Pipa : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 43 m 

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 37 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 18 m 

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 5 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Kolam Renang      

  By Spesialis area 85 m2 1 LS 

d Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     
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  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 38 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 m 

  Pipa  : Ø 25  mm atau 1 '' 33 m 

  Pipa  : Ø 32  mm atau 1 1/4 '' 59 m 

  Pipa Tegak  : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 3 bh 

  Gate Valve : Ø 15  mm atau 1/2'' 2 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.12 Lantai Atap     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 25 m 

  Pipa  : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 25 m 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

c 
Rooftank FRP ukuran tangki 2X (2x3x2) meter (PxLxT) water level 1,5 meter, 
kap. Air 18 m3 lengkap dengan peralatan, seting leveling, dudukan/pondasi, tangga 
maintenance 

2 unit 

  Header Gip 4'' lengkap dengan peralatan & spare 2 unit 

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 6 bh 

  WLC c/w pengkabelan 4 unit 

  Pipa Overflows PVC AW Ø 3'' 65 m 

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 4 bh 

d Paket pompa Booster c/w VSD & peralatan     

  Pompa : Booster 3 lantai teratas 2 Set 

  Kapasitas : 2x 10 m3/jam / 31 M / 1.5 kW / pompa     

  Tipe : 2 Pump 1 operating, 1 stnd by     

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Header Rooftank sampai dengan 
header pompa, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, 
accecories, dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi 
teknis dan gambar), Pressure Tank 

    

  Header : Ø 80 mm atau 3'' = 1 Unit     

  Pipa  : Gip Ø 50 mm atau 2'' = 10 meter     

  Pipa  : Gip Ø 80 mm atau 3'' = 5 meter     

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh     

  Flexible Joint : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh     

  Strainer : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh     

  Check valve : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh     

  Panel kontrol :  1  bh     

  Pengkabelan :  1  LS     
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2.3. BOQ Alternatif PDAM 

Bill of Quantity (BOQ) Proyek Pembangunan Hotel Malioboro Suite 

Pekerjaan Plumbing Air Bersih PDAM 

No Uraian Volume Satuan 

1 Sumber Air Bersih     

1.1 Paket Sambungan PDAM, lengkap dengan : 1 Set 

  Bak Kontrol, Flow Meter 50 mm = 1 bh,      

  gate Valve 50mm : 2 bh.     

  Pemipaan galvanis Ø 50 mm atau 2'' dari meter PDAM s/d CWT 135 m 

  Gate valve Ø 50 mm atau 2'' 5 bh 

  Floating valve Ø 50 mm atau 2'' 5 bh 

1.2 Paket pompa Transfer ke Rooftank  c/w peralatan 1 Set 

  Pompa : AB-01 & 02     

  masing-masing set terdiri dari 2 buah pompa     

  Kapasitas : 2x  20 m3/jam / 59 M / 5.5 kW / pompa     

  Tipe : In Line MultiStage     

  Operasi : masing paket : 2 Pump, 1 operating, 1 stand by     

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Clean Water Tank  sampai dengan 
header, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, 

accecories, dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi 
teknis dan gambar) 

    

  masing-masing set terdiri dari peralatan :     

  Header : Ø 80 mm atau 3'' = 1 Unit     

  Pipa  : Gip Ø 50 mm atau 2'' = 15 meter     

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh     

  Flexible Joint : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh     

  Strainer : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh     

  Check valve : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh     

  Pressure Gauge : 1  bh     

  Pressure Switch : 1  bh     

  Panel kontrol :  1  bh     

  Pengkabelan :  1  Unit     

  WLC :  1  bh     

1.3 Paket pompa kuras reservoar c/w peralatan 1 Set 

  Pompa : Sumbersible     

  Kapasitas : 210 lpm / 8  M / 0.75 kW / pompa     

  Tipe : Single     

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Clean Water Tank  sampai dengan 
header, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, 
accecories, dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi 

teknis dan gambar) 

    

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 30 meter     

  Gate Valve  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 4  bh     

  Flexible Joint : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 4  bh     

  Strainer : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 2  bh     
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  Check valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' = 2  bh     

  Pressure Gauge : 1  bh     

  Pressure Switch : 1  bh     

  Panel kontrol :  1  bh     

  Pengkabelan :  1  LS     

  WLC :  1  bh     

1.4 Pompa Submersible tipe portable (Kuras GWT) lengkap dengan : 1 Unit 

  Pompa : pompa submersible Drainase     

  Kapasitas : 210 lpm / 8  M / 0.75 kW      

  Tipe : Submersible portable     

  Pipa Flexible :  Ø 50 mm atau 2'' = 40 meter s/d saluran Drainase     

  Pengkabelan :  1  Unit     

2 Instalasi Pipa dan Accecories c/w galian, bobokan, fitting & supporting     

2.1  Lantai Basement 2     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 35 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 33 m 

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 18 m 

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 42 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m 

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 2 bh 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 2 bh 

  Instalasi Pipa Air Bersih (Gip medium A)     

  Pipa  : Ø 50 mm atau 2'' (Pompa Transfer - Rooftank 1) 126 m 

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2 '' 2 bh 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1 '' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4 '' 2 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

  Water hammer Arester dia 2''  2 set 

  Kran Taman dia 2''  4 bh 

2.2 Lantai Basement 1     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 10 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 43 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 1 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.3 Lantai 1     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 38 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 46 m 
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  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 13 m 

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 26 m 

  Pipa Tegak  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 7 m 

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 2 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 295.5 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 61 m 

  Pipa Tegak  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 67 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 103 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 19 bh 

  Check Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 10 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.4 Lantai 2     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 46 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 38 m 

  Pipa  : Ø25 mm atau 1'' 26 m 

  Pipa  : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 14 m 

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 43 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 14 m 

  Gate Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 2 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 48 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 35 m 

  Pipa Tegak  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 72 m 

  Pipa Tegak : Ø 50 mm atau 2'' 48 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Check Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 3 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.5 Lantai 3     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 
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  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Sirkulasi : Ø 50 mm atau 2 '' 59 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Check Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 12 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.6 Lantai 4     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.7 Lantai 5     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 28 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Ring : Ø 50 mm atau 2'' 138 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 1 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.8 Lantai 6     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 
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  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.9 Lantai 7     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.10 Lantai 8     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 268 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 282 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 73 m 

  Pipa Ring Booster : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 138 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 12 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 bh 

  Gate Valve : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 1 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 125 m 

  Pipa : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 26 m 

  Pipa Tegak : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 78 m 

  Pipa Ring : Ø 50 mm atau 2 '' 138 m 

  Pipa Tegak : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau3/4'' 23 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 
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No Uraian Volume Satuan 

2.11 Lantai 9     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 148 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 58 m 

  Pipa  : Ø 25 mm atau1'' 39 m 

  Pipa : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 43 m 

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 37 m 

  Pipa Tegak  : Ø 50 mm atau 2'' 18 m 

  Gate Valve : Ø 32 mm atau 1 1/4'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 5 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

b Kolam Renang      

  By Spesialis area 85 m2 1 LS 

d Instalasi Pipa Air Panas (PPR PN  20)     

  Pipa  : Ø 15 mm atau 1/2'' 38 m 

  Pipa  : Ø 20 mm atau 3/4'' 23 m 

  Pipa  : Ø 25  mm atau 1 '' 33 m 

  Pipa  : Ø 32  mm atau 1 1/4 '' 59 m 

  Pipa Tegak  : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 8 m 

  Gate Valve : Ø 25 mm atau 1'' 1 bh 

  Gate Valve : Ø 20 mm atau 3/4'' 3 bh 

  Gate Valve : Ø 15  mm atau 1/2'' 2 bh 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

2.12 Lantai Atap     

a Instalasi Pipa Air Bersih (PPR PN  10)     

  Pipa  : Ø 40 mm atau 1 1/2'' 25 m 

  Pipa  : Ø 65 mm atau 2 1/2'' 25 m 

  Fitting suporting & gantungan 1 LS 

c 
Rooftank FRP ukuran tangki 2X (2x3x2) meter (PxLxT) water level 1,5 meter, 
kap. Air 18 m3 lengkap dengan peralatan, seting leveling, dudukan/pondasi, tangga 
maintenance 

2 unit 

  Header Gip 4'' lengkap dengan peralatan & spare 2 unit 

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 6 bh 

  WLC c/w pengkabelan 4 unit 

  Pipa Overflows PVC AW Ø 3'' 65 m 

  Gate Valve : Ø 50 mm atau 2'' 4 bh 

d Paket pompa Booster c/w VSD & peralatan     

  Pompa : Booster 3 lantai teratas 2 Set 

  Kapasitas : 2x 10 m3/jam / 31 M / 1.5 kW / pompa     

  Tipe : 2 Pump 1 operating, 1 stnd by     
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No Uraian Volume Satuan 

  

(Lengkap dengan pemipaan Gip medium A dari Header Rooftank sampai dengan 

header pompa, Valve-valve, Check Valve, Strainer, Flexibel joint, panel kontrol, 
accecories, dan material bantu sehingga berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi 
teknis dan gambar), Pressure Tank 

    

  Header : Ø 80 mm atau 3'' = 1 Unit     

  Pipa  : Gip Ø 50 mm atau 2'' = 10 meter     

  Pipa  : Gip Ø 80 mm atau 3'' = 5 meter     

  Gate Valve  : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh     

  Flexible Joint : Ø 50 mm atau 2'' = 4  bh     

  Strainer : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh     

  Check valve : Ø 50 mm atau 2'' = 2  bh     

  Panel kontrol :  1  bh     

  Pengkabelan :  1  LS     
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3. Lampiran 3 (Harga Satuan Pekerjaan Konstruksi (HSPK)) 

Harga Satuan Pekerjaan Konstruksi (HSPK) Plambing 

Proyek Hotel Royal Malioboro 

Kode Jenis Bahan Satuan Harga 

A Pipa PPR PN 10     

An Pipa PPR-PN 1 1 M' Pemasangan Pipa PPR PN 10 1/2" m  Rp       10,945.00  

An Pipa PPR-PN 2 1 M' Pemasangan Pipa PPR PN 10 3/4" m  Rp       14,327.50  

An Pipa PPR-PN 3 1 M' Pemasangan Pipa PPR PN 10 1" m  Rp       23,045.00  

An Pipa PPR-PN 4 1 M' Pemasangan Pipa PPR PN 10 1 1/4" m  Rp       36,520.00  

An Pipa PPR-PN 5 1 M' Pemasangan Pipa PPR PN 10 1 1/2" m  Rp       56,650.00  

An Pipa PPR-PN 6 1 M' Pemasangan Pipa PPR PN 10 2" m  Rp       89,677.50  

An Pipa PPR-PN 7 1 M' Pemasangan Pipa PPR PN 10 2 1/2" m  Rp     125,482.50  

          

B Gate Valve     

Gate Valve 1 1 unit Pemasangan Gate Valve 3/4" buah  Rp     145,000.00  

Gate Valve 2 1 unit Pemasangan Gate Valve 1" buah  Rp     220,000.00  

Gate Valve 3 1 unit Pemasangan Gate Valve 1 1/4" buah  Rp     295,000.00  

Gate Valve 4 1 unit Pemasangan Gate Valve 1 1/2" buah  Rp     375,000.00  

Gate Valve 5 1 unit Pemasangan Gate Valve 2" buah  Rp     560,000.00  
     

C Check Valve     

Check Valve 1 1 unit Pemasangan Check Valve 3/4" buah  Rp     225,000.00  

Check Valve 2 1 unit Pemasangan Check Valve 1" buah  Rp     285,000.00  

Check Valve 3 1 unit Pemasangan Check Valve 1 1/4" buah  Rp     385,000.00  

Check Valve 4 1 unit Pemasangan Check Valve 1 1/2" buah  Rp     485,000.00  
     

D Floating Valve     

Floating Valve 1 1 unit Pemasangan Floating Valve 2" buah  Rp 1,528,800.00  
     

E Pipa PPR PN 20     

An Pipa PPR-PN 20-1 1 M' Pemasangan Pipa PPR PN 20 1/2" m  Rp       15,180.00  

An Pipa PPR-PN 20-2 1 M' Pemasangan Pipa PPR PN 20 3/4" m  Rp       23,292.50  

An Pipa PPR-PN 20-3 1 M' Pemasangan Pipa PPR PN 20 1" m  Rp       38,309.75  

An Pipa PPR-PN 20-4 1 M' Pemasangan Pipa PPR PN 20 1 1/4" m  Rp       59,070.00  

An Pipa PPR-PN 20-5 1 M' Pemasangan Pipa PPR PN 20 1 1/2" m  Rp       92,317.50  

An Pipa PPR-PN 20-6 1 M' Pemasangan Pipa PPR PN 20 2" m  Rp     146,272.50  

An Pipa PPR-PN 20-7 1 M' Pemasangan Pipa PPR PN 20 2 1/2" m  Rp     207,102.50  
     

F Pipa GIP Galvanis     

An Pipa GIP 1 1 M' Pemasangan Pipa GIP 2" m  Rp     130,900.00  

An Pipa GIP 2 1 M' Pemasangan Pipa GIP 3" m  Rp     215,700.00  

Kode Jenis Bahan Satuan Harga 

An Pipa GIP 3 1 M' Pemasangan Pipa GIP 4" m  Rp     312,433.33  
     

G Pipa PVC AW     

An Pipa PVC AW 1 1 M' Pemasangan Pipa PVC AW 3" m  Rp       35,866.67  



238 

 

 

4. Lampiran 4 (Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)) 

Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Plambing Air Bersih Hotel Royal Malioboro 

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa PPR PN 10 diameter 1/2" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa PPR PN 10 Ø 1/2" 1.200 m  Rp       10,945.00   Rp          13,134.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp       10,945.00   Rp            3,830.75  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp          16,964.75  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp          24,064.75  

E Overhead & Profit 10%  Rp            2,406.48  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp          26,471.23  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa PPR PN 10 diameter 3/4" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa PPR PN 10 Ø 3/4" 1.200 m  Rp       14,327.50   Rp          17,193.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp       14,327.50   Rp            5,014.63  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp          22,207.63  

C Peralatan      

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp          29,307.63  

E Overhead & Profit 10%  Rp            2,930.76  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp          32,238.39  
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SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa PPR PN 10 diameter 1" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa PPR PN 10 Ø 1" 1.200 m  Rp       23,045.00   Rp          27,654.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp       23,045.00   Rp            8,065.75  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp          35,719.75  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp          42,819.75  

E Overhead & Profit 10%  Rp            4,281.98  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp          47,101.73  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa PPR PN 10 diameter 1 1/4" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa PPR PN 10 Ø 1 1/4" 1.200 m  Rp       36,520.00   Rp          43,824.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp       36,520.00   Rp          12,782.00  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp          56,606.00  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp          63,706.00  

E Overhead & Profit 10%  Rp            6,370.60  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp          70,076.60  
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SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa PPR PN 10 diameter 1 1/2" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa PPR PN 10 Ø 1 1/2" 1.200 m  Rp       56,650.00   Rp          67,980.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp       56,650.00   Rp          19,827.50  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp          87,807.50  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp          94,907.50  

E Overhead & Profit 10%  Rp            9,490.75  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       104,398.25  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa PPR PN 10 diameter 2" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa PPR PN 10 Ø 2" 1.200 m  Rp       89,677.50   Rp        107,613.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp       89,677.50   Rp          31,387.13  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp        139,000.13  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp        146,100.13  

E Overhead & Profit 10%  Rp          14,610.01  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       160,710.14  
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SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa PPR PN 10 diameter 2 1/2" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa PPR PN 10 Ø 2 1/2" 1.200 m  Rp     125,482.50   Rp        150,579.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp     125,482.50   Rp          43,918.88  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp        194,497.88  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp        201,597.88  

E Overhead & Profit 10%  Rp          20,159.79  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       221,757.66  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa PPR PN 20 diameter 1/2" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa PPR PN 20 1/2" 1.200 m  Rp       15,180.00   Rp          18,216.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp       15,180.00   Rp            5,313.00  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp          23,529.00  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp          30,629.00  

E Overhead & Profit 10%  Rp            3,062.90  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp          33,691.90  
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SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa PPR PN 20 diameter 3/4" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa PPR PN 20 Ø 3/4" 1.200 m  Rp       23,292.50   Rp          27,951.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp       23,292.50   Rp            8,152.38  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp          36,103.38  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp          43,203.38  

E Overhead & Profit 10%  Rp            4,320.34  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp          47,523.71  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa PPR PN 20 diameter 1" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa PPR PN 20 Ø 1" 1.200 m  Rp       38,309.75   Rp          45,971.70  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp       38,309.75   Rp          13,408.41  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp          59,380.11  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp          66,480.11  

E Overhead & Profit 10%  Rp            6,648.01  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp          73,128.12  
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SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa PPR PN 20 diameter 1 1/4" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa PPR PN 20 Ø 1 1/4" 1.200 m  Rp       59,070.00   Rp          70,884.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp       59,070.00   Rp          20,674.50  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp          91,558.50  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp          98,658.50  

E Overhead & Profit 10%  Rp            9,865.85  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       108,524.35  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa PPR PN 20 diameter 1 1/2" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa PPR PN 20 Ø 1 1/2" 1.200 m  Rp       92,317.50   Rp        110,781.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp       92,317.50   Rp          32,311.13  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp        143,092.13  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp        150,192.13  

E Overhead & Profit 10%  Rp          15,019.21  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       165,211.34  
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SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa PPR PN 20 diameter 2" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa PPR PN 20 Ø 2" 1.200 m  Rp     146,272.50   Rp        175,527.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp     146,272.50   Rp          51,195.38  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp        226,722.38  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp        233,822.38  

E Overhead & Profit 10%  Rp          23,382.24  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       257,204.61  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa PPR PN 20 diameter 2 1/2" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa PPR PN 20 Ø 2 1/2" 1.200 m  Rp     207,102.50   Rp        248,523.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp     207,102.50   Rp          72,485.88  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp        321,008.88  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp        328,108.88  

E Overhead & Profit 10%  Rp          32,810.89  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       360,919.76  
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SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa PVC AW 3" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa PVC AW Ø 3" 1.200 m  Rp       35,866.67   Rp          43,040.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp       35,866.67   Rp          12,553.33  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp          55,593.33  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp          62,693.33  

E Overhead & Profit 10%  Rp            6,269.33  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp          68,962.67  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa GIP diameter 2" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa GIP Ø 2" 1.200 m  Rp     130,900.00   Rp        157,080.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp     130,900.00   Rp          45,815.00  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp        202,895.00  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp        209,995.00  

E Overhead & Profit 10%  Rp          20,999.50  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       230,994.50  
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SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa GIP diameter 3" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa GIP Ø 3" 1.200 m  Rp     215,700.00   Rp        258,840.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp     215,700.00   Rp          75,495.00  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp        334,335.00  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp        341,435.00  

E Overhead & Profit 10%  Rp          34,143.50  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       375,578.50  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Pipa GIP diameter 4" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Pipa GIP Ø 4 " 1.200 m  Rp     312,433.33   Rp        374,920.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp     312,433.33   Rp        109,351.67  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp        484,271.67  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp        491,371.67  

E Overhead & Profit 10%  Rp          49,137.17  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       540,508.83  
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SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Gate Valve 3/4" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Gate Valve 3/4" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Gate valve Ø 3/4" 1.200 m  Rp     145,000.00   Rp        174,000.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp     145,000.00   Rp          50,750.00  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp        224,750.00  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp        231,850.00  

E Overhead & Profit 10%  Rp          23,185.00  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       255,035.00  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Gate valve 1" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Gate valve Ø 1" 1.200 m  Rp     220,000.00   Rp        264,000.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp     220,000.00   Rp          77,000.00  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp        341,000.00  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp        348,100.00  

E Overhead & Profit 10%  Rp          34,810.00  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       382,910.00  
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SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Gate valve 1 1/4" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Gate valve 1 1/4" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Gate valve Ø 1 1/4" 1.200 m  Rp     295,000.00   Rp        354,000.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp     295,000.00   Rp        103,250.00  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp        457,250.00  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp        464,350.00  

E Overhead & Profit 10%  Rp          46,435.00  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       510,785.00  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Gate valve 1 1/2" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Gate valve Ø 1 1/2" 1.200 m  Rp     375,000.00   Rp        450,000.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp     375,000.00   Rp        131,250.00  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp        581,250.00  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp        588,350.00  

E Overhead & Profit 10%  Rp          58,835.00  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       647,185.00  
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SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Gate valve 2" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Gate valve 2" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Gate valve Ø 2" 1.200 m  Rp     560,000.00   Rp        672,000.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp     560,000.00   Rp        196,000.00  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp        868,000.00  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp        875,100.00  

E Overhead & Profit 10%  Rp          87,510.00  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       962,610.00  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Check valve 3/4" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Check valve Ø 3/4" 1.200 m  Rp     225,000.00   Rp        270,000.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp     225,000.00   Rp          78,750.00  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp        348,750.00  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp        355,850.00  

E Overhead & Profit 10%  Rp          35,585.00  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       391,435.00  
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SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Check valve 1 1/4" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Check valve 1 1/4" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Check valve Ø 1 1/4" 1.200 m  Rp     385,000.00   Rp        462,000.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp     385,000.00   Rp        134,750.00  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp        596,750.00  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp        603,850.00  

E Overhead & Profit 10%  Rp          60,385.00  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       664,235.00  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Check valve 1 1/2" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Check valve Ø 1 1/2" 1.200 m  Rp     485,000.00   Rp        582,000.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp     485,000.00   Rp        169,750.00  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp        751,750.00  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp        758,850.00  

E Overhead & Profit 10%  Rp          75,885.00  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp       834,735.00  
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SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Floating Valve 2" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

A TENAGA         

  Pekerja 0.036 Oh  Rp       60,000.00   Rp            2,160.00  

  Tukang 0.060 Oh  Rp       70,000.00   Rp            4,200.00  

  Kepala Tukang 0.006 Oh  Rp       90,000.00   Rp                540.00  

  Mandor 0.002 Oh  Rp     100,000.00   Rp                200.00  

SUB PEKERJAAN 

Pekerjaan Floating Valve 2" 

No Uraian  Koefisen Satuan  Harga Satuan   Jumlah  

 jumlah harga pekerja   Rp            7,100.00  

B BAHAN         

  Floating valve Ø 2" 1.200 m  Rp 1,528,800.00   Rp     1,834,560.00  

  Perlengkapan 35.00 %  Rp 1,528,800.00   Rp        535,080.00  

            

            

 jumlah harga bahan   Rp     2,369,640.00  

C Peralatan          

            

jumlah harga peralatan   

D Jumlah (A+B+C)  Rp     2,376,740.00  

E Overhead & Profit 10%  Rp        237,674.00  

F Harga Satuan Pekerjaan  Rp    2,614,414.00  
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5. Lampiran 5 (Harga Pipa dan Aksesoris Pipa) 
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6. Lampiran 6 (Penawaran Harga Pada Plambing Air Bersih Proyek Hotel Royal 

Malioboro) 

6.1. Penawaran Harga Paket Tangki Air Atap (Rooftank) 
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6.2. Penawaran Harga Paket Pompa Air Bersih 
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6.3. Penawaran Harga Paket Equipment Kolam Renang 
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6.4. Penawaran Harga Paket Deep Well (Sumur Dalam 
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6.5. Penawaran Harga Paket Water Treatment 
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7. Lampiran 7 (Surat Ijin Pembuatan Sumur Dalam (Kriteria Ketentuan Sumur Dalam)) 
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8. Lampiran 8 (Hasil Uji Kualitas Air Sumur Dalam (Air Tanah) Sebelum Difilter atau 

Diolah) 
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9. Lampiran 9 (Harga Tarif PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta) 

9.1. Harga Tarif PDAM Tahun 2020 
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9.2. Harga Tarif PDAM Tahun 2013 
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10.  Lampiran 10 (Surat Permohonan Ijin Penelitian/Mencari Data di Proyek Hotel Royal 

Malioboro) 
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11. Lampiran 11 (Surat Permohonan Ijin Penelitian/Mencari Data di PDAM Tirtamarta 

Kota Yogyakarta) 

 



273 

 

 

 

 

 



274 

 

12. Lampiran 12 (Mengenai Penyediaan Air Bersih pada Bangunan Gedung) 
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